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Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang 
dituntut dalam NCTM yang harus diberikan kepada peserta didik dalam 
pembelajaran matematika. Namun berdasarkan observasi awal berupa wawancara 
pada SMPN 3 Unggul Ingin Jaya, didapati kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik masih rendah. Model pembelajaran Brain Based Learning 
merupakan salah satu model pembelajaran yang lebih mengutamakan pada 
kesenangan dan kecintaan peserta didik akan belajar, sehingga peserta didik dapat 
dengan mudah menyerap materi yang sedang dipelajari.. Berdasarkan analisis 
kebutuhan yang dilakukan peneliti di tiga SMP di kota Banda Aceh, belum 
tersedia perangkat pembelajaran yang menggunakan model Brain Based Learning 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu 
diperlukan suatu pengembangan perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk 
memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan menghasilkan perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Brain Based learning untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs yang valid dan praktis. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada model 
pengembangan Hannafin and Peck yang terdiri dari tiga tahap. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memenuhi kevalidan diperoleh dari 
hasil analisis penilaian validator yang mencapai kriteria sangat baik untuk RPP, 
LKPD, Bahan Ajar, dan Lembar Evaluasi. Kepraktisan terlihat dari penilaian 
validator yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat diterapkan. 
Selain itu kriteria kepraktisan juga dilihat dari analisis respon guru terhadap 
perangkat pembelajaran, diperoleh rata-rata 4,71 dengan kriteria sangat baik 
sehingga dikatakan praktis. Oleh karena itu perangkat pembelajaran dikatakan 
valid dan praktis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 
memajukan daya pikir manusia. Negara yang mengabaikan pendidikan 
matematika sebagai prioritas utama akan mengalami ketertinggalan dari segala 
bidang, terutama sains dan teknologi. Hudoyo menyatakan “Peranan matematika 
di dunia dewasa ini sangat dominan, karena 60% sampai dengan 80% kemajuan 
yang dicapai negara-negara maju sangat bergantung pada matematika”.1 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Selain itu peserta didik dituntut memiliki kemampuan 
dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan 
menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain.  Hal ini sesuai dengan 
Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  Nomor 22 tahun 2016, mata pelajaran 
matematika secara umum, bertujuan agar peserta didik memiliki kecakapan atau 
kemahiran dalam pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah 
(problem solving) yang dihadapi dalam kehidupan peserta didik sehari-hari.
2
 
____________ 
 
1
 Hudoyo Herman, Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di 
Depan Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1979), h. 2 
 
 
 
2 
 
                                                                                                                                                               
2
 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Silabus Mata Pelajaran Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) Mata Pelajaran Matematika, (Jakarta, 2016), h. 3. 
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Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum 2013, 
kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan yang hendak 
dicapai dalam pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi matematis 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu diterapkan dalam pembelajaran 
matematika karena komunikasi bisa membantu pembelajaran peserta didik tentang 
konsep matematika ketika mereka memerankan situasi, menggambar, 
menggunakan objek, memberikan laporan dan penjelasan verbal sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. Sebagaimana dikemukakan Armiati, bahwa 
komunikasi matematis adalah suatu keterampilan penting dalam matematika yaitu 
kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika secara koheran kepada teman, 
guru dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan.
3
 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menyatakan 
bahwa, kemampuan komunikasi dalam matematika merupakan suatu cara untuk 
berbagi gagasan dan memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan 
dapat digambarkan, diperbaiki, didiskusikan, dan dikembangkan.
4
 
Menurut NCTM Indikator-indikator untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika meliputi: 
1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, 
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual 
lainnya. 
____________ 
 
3
Armiati dkk, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi 
Matematika Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Thing- 
Pair- Share (TPS) Jurnal, 2013, H. 4. 
 
4
  NCTM, Principles and Standards for School Mathematics, (Reston, VA: NCTM, 
2000), h . 214. 
3 
 
 
 
3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta 
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.
5
 
Berdasarkan indikator di atas kemampuan komunikasi matematis pada 
pembelajaran matematika bertujuan mendorong peserta didik untuk mampu 
mengkomunikasikan ide-ide matematisnya kepada orang lain dengan jelas dan 
tepat dengan menggunakan istilah matematika baik secara lisan maupun tulisan, 
karena komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta didik dalam hal  
menjelaskan suatu situasi atau masalah melalui grafik, kalimat, persamaan, tabel, 
dan gambar. Peserta didik dalam melakukan komunikasi matematis dapat 
mengekspresikan pemahamannya baik secara lisan maupun tulisan. Namun hal 
tersebut belum sepenuhnya dapat terlaksana, karena masih banyak peserta didik 
yang kemampuan komunikasi matematisnya tergolong rendah yang dapat menjadi 
salah satu faktor penyebab terjadi kesulitan dalam pembelajaran matematika. 
Menurut data PISA tahun 2012, Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 
negara yang berpartisipasi. Skor rata-rata proses formulating, employing, dan 
interpreting secara berturut-turut adalah 368, 369, dan 379. Skor tersebut masih 
dibawah rata-rata skor OECD yaitu 492 untuk formulating, 493 untuk employing, 
dan 497 untuk interpreting.
 6
 Pada survey PISA 2015 terkait literasi sains, 
peringkat Indonesia melompat 6 tingkat di tahun 2015 dari posisi 2 terakhir di 
tahun 2012. Mesti peningkatan capaian Indonesia cukup signifikan, namun 
____________ 
 
5
 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Assesment Standar for School 
Mathematics, (USA: The National Council of Teachers of  Mathematics, Inc, 1989), h.214. 
 
6
 OECD, PISA 2012 Results: What Student Know And Can Do Student Performance In 
Reading, Mathematics, and Science, 2013, (Volume 1). 
4 
 
 
 
capaian secara umum masih di bawah rerata OECD.
7
 Sehingga dapat dikatakan 
bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam komunikasi matematis masih 
rendah. 
Hal tersebut juga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tria di 
SMPN 2 Banda Aceh menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah komunikasi matematis terlebih dalam menyatakan 
suatu uraian atau paragraf matematis ke dalan gambar matematis dan peserta didik 
juga kesulitan dalam menginprestasikan hasil sesuai permasalahan asal.
8
 
Kemudian diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Suci di SMA Negeri 2 
Banda Aceh, mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik masih 
kurang dalam langkah-langkah menyelesaikan soal yang kompleks berupa 
penafsiran soal, aljabar/simbol matematika, model matematika dan proses 
aljabar/perhitungan. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu guru 
matematika SMP Negeri 3 Unggul Ingin Jaya, bahwa hasil belajar matematika 
dalam aspek komunikasi matematis masih peserta didik masih rendah. Misalnya 
ketika pembelajaran matematika pada materi lingkaran, peserta didik kesulitan 
dalam menyelesaikan soal dalam bentuk cerita terlebih dalam bentuk penalaran 
atau analisis. Peserta didik hanya mampu menyelesaikan masalah matematika 
____________ 
 
7
 Nizam, Ringkasan Hasil-hasil Asesmen: Belajar dari Hasil UN, PISA, TIMSS, INAP, 
2016. Diakses pada tanggal 2 Maret 2017 dari situs:http//puspendik.kemdikbud. go.id/seminar/ 
 
8
 Tria Tiara Mora Simatupang, Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Melalui 
Model Problem Based Learning Pada Materi Aritmatika Sosial di Kelas VII SMPN 2 Banda Aceh, 
Skripsi, (Banda Aceh: Tidak diterbitkan, 2016). 
5 
 
 
 
dengan berpatokan pada apa yang dicontohkan guru, selama ini kebanyakan 
peserta didik tidak mampu menganalisis lebih jauh seperti mengekspresikan ide-
idenya dalam bentuk tulisan. Hal ini mencerminkan tingkat kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih rendah dan perlu diperhatikan serta menjadi 
fokus perhatian dalam pembelajaram matematika. 
Penyebab terjadinya masalah tersebut dikarenakan berbagai faktor di 
antaranya peserta didik jarang mengajukan pertanyaan, meskipun guru sering 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang 
belum dipahami. Kemudian juga masih terdapat sebagian guru yang kurang 
mengembangkan kemampuan literasi matematis peserta didik, cenderung 
menggunakan soal yang umumnya berisikan soal-soal rutin dengan solusi tunggal 
yang menggunakan rumus dan algoritma tertentu sehingga siswa tidak terbiasa 
atau kurang terlatih dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan analisis tingkat 
tinggi terutama soal PISA. Sebagaimana yang dikemukan oleh Sanjaya bahwa 
keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau 
kemampuan guru. Kemudian Johar juga menyatakan bahwa, keberhasilan siswa 
Indonesia dalam menyelesaikan soal PISA sangat ditentukan oleh sistem evaluasi 
dan kemampuan guru dalam mengembangkan literasi matematika siswa. Untuk 
itu perlu dikembangkan soal-soal setara PISA dengan konteks Indonesia.
 9 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan sebelumnya maka perlu 
ada inovasi agar kemampuan komunikasi siswa meningkat, diantaranya adalah 
____________ 
 
9
Rahmah Johar, Domain Soal PISA untuk Literasi Matematika Rahmah Johar, jurnal 
peluang, Volume 1, Nomor 1 , 2012, h.36, diakses tanggal 07-02-2017. 
6 
 
 
 
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat yang akan mewujudkan 
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa model 
pembelajaran yang inovatifpun telah dikembangkan dan diterapkan untuk 
membantu peserta didik dalam mengkomunikasikan pembelajaran matematika, 
salah satunya adalah model pembelajaran Brain Based Learning (BBL).  
Kondisi peserta didik dalam pembelajaran model Brain Based Learning 
lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan peserta didik akan belajar, 
sehingga peserta didik dapat dengan mudah menyerap materi yang sedang 
dipelajari. Sebagaiman Syafa’at menyatakan, Brain Based Learning menawarkan 
sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya 
pemberdayaan otak peserta didik. Upaya pemberdayaan otak tersebut dilakukan 
melalui tiga strategi berikut: (1) menciptakan lingkungan belajar yang menantang 
kemampuan berpikir siswa; (2) menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menyenangkan; (3) menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna 
bagi peserta didik.
10
 
Model Brain Based Learning menurut Jansen merupakan pembelajaran 
yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara ilmiah untuk 
belajar.
11
 Pendidikan berbasis otak juga merupakan cara berpikir tentang 
pembelajaran (learning). Hernowo dalam Nurhadyani, berpendapat bahwa otak 
terdiri dari dua belahan, yaitu otak kiri dan otak kanan yang mempunyai fungsi 
____________ 
 
10
 Syafa’at, Strategi dalam Pembelajaran Brain-Based Learning, 2009. (Online). 
Tersedia:http://matematika.upi.edu. diakses 16 februari 2017. 
11 
Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak, Terjemahan Molan Benyamin, Brain Based 
Learning. 2008. Edisi Kedua, (Jakarta: PT Indeks, 2011), h. 6 
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berbeda. Otak kiri bekerja secara kreatif sedangkan otak kanan yang bekerja 
sinergis.
12
 Dalam pembelajaran, hendaknya penggunaan otak kiri dan otak kanan 
diseimbangkan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
Otak sebagai himpunan kesatuan yang terdiri dari lima sistem 
pembelajaran utama, yaitu emosional, sosial, kognitif, fisik, dan reflektif. Given 
dalam Windhari dkk menyatakan kelima sistem pembelajaran tersebut sangat 
berkaitan dengan kebutuhan psikologis dasar pikiran untuk menjadi sesuatu (to 
be), untuk menjadi bagian (to belong), untuk mengetahui (to know), untuk 
melakukan (to do), serta untuk menguji-coba dan eksplorasi (to experiment ).
13
 
Tujuan model Brain Based Learning adalah untuk mendorong peserta 
didik aktif dalam pembelajaran dan pembelajaran tidak hanya bersumber dari guru 
sehingga mampu memberikan suatu variasi pada pembelajaran. Peserta didik juga 
diarahkan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan aturan dan 
memikirkan kembali materi awal yang masih terkait dengan materi yang 
dibahas.
14
 
____________ 
 
12
 Dini Nurhadyani, Penerapan Brain Based Learning dalam Pembelajaran Matematika 
untuk meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Koneksi Matematika siswa. 2011Tersedia 
pada http://dinidinidini.wordpress.com/category/all-abouteducation/brain-based-learning hasil 
penelitian-pribadi/. (diakses tanggal 16 Februari 2016). 
 
13 A. E Windhari dkk, Studi Komparasi Hasil Belajar Ipa Antara Model Pembelajaran 
Brain Based Learning Dan Group Investigation pada Siswa Kelas IV SD, Jurnal, 
(http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/viewFile/669/543), diakses 
tanggal 16 Februari 2016 
14 Laksmi dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Otak (Bran Based Learning) 
Berbantuan Media Teka-Teki Silang Terhadap Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V SD Gugus I Gusti 
Ngurah Jelantik, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD (Vol:  2 
No: 1 Tahun 2014),  diakses tanggal 10 Februari 2016 
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Astawan menyatakan bahwa Brain Based Learning adalah model 
pengajaran yang mempertimbangkan bagaimana otak bekerja saat mengambil, 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang telah diserap, serta bagaimana 
otak bekerja dalam mempertahankan pesan atau informasi yang didapat.
15
 Jensen 
mengemukakan bahwa tahap-tahapan pembelajaran Brain Based Learning yaitu: 
(1) pra-pemaparan, (2) persiapan, (3) inisiasi dan akuisis, (4) elaborasi, (5) 
inkubasi dan memasukkan memori, (6) verifikasi dan pengecekan keyakinan, 
serta (7) perayaan dan integrasi.
16
  
Berdasarkan tahap-tahapan model Brain Based Learning yang telah 
dijelaskan di atas, yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik pada tahap keempat yaitu elaborasi. Jensen menyatakah bahwa tahap 
elaborasi memberikan kesempatan kepada otak untuk menyortir, menyelidiki, 
menganalisis, menguji, dan memperdalam pembelajaran, Ini merupakan tahap 
pengolahan, dimana waktu untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna.
17
 Sehingga pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk 
meninjau dan mengevaluasi apa yang mereka ketahui dan memperdalam 
pembelajaran yang selaras, tahap ini merupakan tahap pemprosesan peserta didik 
dimana membutuhkan kemampuan berpikir murni dari pihak peserta didik, 
sehingga peserta didik mampu mengkomunikasikan ide-ide matematisnya kepada 
____________ 
15
 Astawan, I G. Model- model Pembelajaran Inovatif. Buku Ajar.Jurusan Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, (Undiksha. 2010), h. 129 
 
16
 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru ..., h. 296. 
17
 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru ..., h. 296. 
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orang lain dengan jelas dan tepat dengan menggunakan istilah matematika baik 
secara lisan maupun tulisan. 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Kerangka Pengembangan 
Kurikulum Matematika Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah yaitu 
dalam pengembangan kurikulum matematika ke depan diarahkan untuk 
meningkatkan kecakapan hidup (life skill), terutama dalam membangun 
kreatifitas, kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi atau bekerjasama dan 
keterampilan berkomunikasi.
18
 Jadi perlu dikembangkangkan suatu perangkat 
pembelalajaran yang mampu memperkaya pengetahuan peserta didik terhadap 
kemampuan komunikasi matematis, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta lembar evaluasi.  
RPP yang dikembangkan harus mencakup lebih tentang kemampuan 
komunikasi matematis agar dapat membantu guru untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi peserta didik pada pembelajaran di sekolah, LKPD dan 
bahan ajar yang dapat memperkaya pengetahuan serta menambah pengalaman 
peserta didik tentang kemampuan komunikasi matematis. Kemudian lembar 
evaluasi untuk mengevaluasi pengetahuan peserta didik terhadap kemampuan 
komunikasi matematis tentunya setelah peserta didik mempelajari LKPD dan 
bahan ajar yang telah dikembangkan. 
Perangkat pembelajaran merupakan salah satu penunjang keberhasilan 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran sendiri terdiri atas rencana proses 
____________ 
18
 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, …, h. 5. 
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pembelajaran, media, metode yang akan digunakan dalam pembelajaran serta 
penilaian. Andy menyatakan bahwa perangkat pembelajaran adalah sekumpulan 
media atau sarana yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran di kelas.
19
 Kemudian Afandi dan Badaruddin juga mengemukakan 
bahwa perangkat pembelajaran yang baik membantu pada pelaksanaan 
pembelajaran yang sukses.
20
  
Dalam pengembangan suatu perangkat pembelajaran pastinya tidak 
terlepas dari model pengembangan. Pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan Hannafin dan Peck. Model Hannafin and Peck merupakan model 
desain pengajaran yang terdiri daripada tiga fase, yaitu fase analisis kebutuhan 
(needs assessment), fase desain (design), dan fase pengembangan atau 
implementasi. Dalam model  ini,  penilaian  dan  pengulangan  perlu  dijalankan  
dalam  setiap  fase.  Model  ini  adalah model desain pembelajaran berorientasi 
produk.  
Model Hannafin and Peck memuat penilaian formatif dan sumatif. 
Penilaian formatif ialah penialain yang dijalankan saat proses pengembangan 
perangkat berlangsung sedangkan penilaian sumatif dijalankan pada akhir proses. 
Tujuan dilakuakn penilaian adalah untuk menghasilkan rancangan pengajaran dan 
____________ 
 
19
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif : Mendiptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2008). 
20
 Muhammad Afandi, dan Badarudin,  Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 
2011). 
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bahan pembelajaran agar penyampaian suatu pengajaran itu akan menjadi lebih 
efektif dan efisien.
21
 
Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap ketersediaan perangkat 
pembelajaran yang dilakukan peneliti di tiga sekolah SMP/ MTs kota Banda 
Aceh, belum tersedia perangkat pembelajaran yang berbasis model Brain Based 
Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut 
ini disajikan salah satu penggalan RPP guru di slaah satu SMP/ MTs di kota 
Banda Aceh pada saat analisis kebutuhan yang dilakukan. 
 
 
____________ 
21
 Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), 
h.125. 
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Gambar 1.1 Penggalan Salah Satu RPP Guru Saat Analisis Kebutuhan 
Pada penggalan RPP di atas terlihat bahwa langkah-langkah pembelajaran 
yang direncanakan oleh guru masih terdapat kekurangan, seperti tidak terdapat 
langkah-langkah pembelajaran yang memicu peserta didik untuk berkomunikasi 
secara matematis. Hal ini dapat dilihat pada langkah mengasosiasikan kegiatan 
yang dilakukan peserta didik hanya menaksir volume bangun ruang tidak 
beraturan, tanpa adanya memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengeluarkan ide-ide, gagasan atau pokok pikirannya dalam menyelesaikan 
masalah tentang volume bangun ruang tidak beraturan. Padahal meskipun model 
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Cooperatif tipe TPS, 
tahapan pembelajarannya juga dapat dituntun untuk mengajak peserta didik 
sehingga mengeluarkan ide-ide dan pokok pikiran dalam menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan. 
 Selain tidak tersedianya perangkat pembelajaran berbasis model Brain 
Based learning atau model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik, juga ditemukan bahwa perangkat 
pembelajaran yaitu RPP yang digunakan guru belum sesuai dengan tuntutan 
kurikulum. Nurjaya dalam Risa Handayani mengemukakan bahwa guru masih 
kebingungan membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan harapan 
kurikulum.
22
 Sehingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan guru sangat jauh 
____________ 
22
 Risa handayani, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis Siswa SMP, Tesis, (Banda Aceh: Pasca Sarjana Unsyiah, 2017), h. 21. 
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dari tuntutan kurikulum. Hal ini sesuai dengan RPP yang ditelaah oleh peneliti di 
salah satu SMP/ MTs di kota Banda Aceh. 
 
Gambar 1.2 Penggalan RPP Guru SMP 
 Pada gambar penggalan RPP di atas, terlihat bahwa tahapan pembelajaran 
yang digunakan guru menggunakan model pembelajaran STAD untuk materi 
persamaan garis lurus dan grafiknya. Akan tetapi format RPP yang digunakan 
guru belum sesuai dengan aturan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Terlihat 
jelas bahwa guru tidak mencantumkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 4, 
Tujuan Pembelajaran, dan materi ajar tidak mengikuti format yang seharusnya 
berisikan fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Seharusnya komponen-komponen 
tersebut merupakan poin penting dalam penyusunan perangkat pembelajaran 
berupa RPP. Padahal berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, sekolah 
tersebut telah menerapkan kurikulum 2013 edisi revisi 2016. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara RPP yang digunakan guru dengan 
tuntutan kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut. 
 Pada penelitian ini, peneliti memilih materi persamaan garis lurus dengan 
alasan bahwa selama ini peserta didik sering mendapatkan soal-soal rutin dengan 
berisikan solusi tunggal yang terdapat pada buku-buku paket. Padahal untuk 
Kurikulum 2013 tuntutan Kompetensi Dasar dari materi persamaan garis lurus 
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yaitu peserta didik harus mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual 
(berkaitan dengan kehidupan sehari-hari). Di samping itu terdapat kesesuaian 
antara kemampuan komunikasi matematis dengan materi persamaan garis lurus, 
hal itu terlihat dari indikator kemampuan komunikasi matematis di antaranya 
“menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika”. Oleh 
karena itu peneliti merasa perlu menjadikan materi ini sebagai fokus dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka perlu kiranya dilakukan suatu pengembangan perangkat pembelajaran yang 
valid dan praktis yang dirangkum dalam penelitian dengan judul 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Brain Based 
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas VIII SMP/MTs”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
model Brain Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang valid dan praktis? 
2. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model 
Brain Based Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang valid dan praktis? 
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C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah  
1. Untuk mengetahui proses pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis model Brain Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang valid dan praktis. 
2. Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis model Brain 
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang valid dan praktis. 
D. Manfaat Penelitian 
Perangkat pembelajaran berbasis model Brain Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP dapat 
bermanfaat: 
1. Bagi guru, penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai pedoman dalam mempelajari perangkat pembelajaran 
matematika berbasis model Brain Based Learning untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Dan sebagai pedoman dalam 
merancang RPP, LKPD, bahan ajar dan lembar evaluasi. 
2. Bagi peserta didik, membantu untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri tentang materi yang dipelajari melalui aktivitas-aktivitas di kelas 
serta masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi pengembang, sebagai informasi untuk pengembangan lebih lanjut 
pada materi dan tempat berbeda. 
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E. Asumsi Penelitian dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Penelitian 
Asumsi dalam penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini 
adalah: 
a. Model Brain Based Learning memungkinkan untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. 
b. Perangkat pembelajaran model Brain Based Learning dapat 
memperbaiki hasil belajar peserta didik. 
c. Perangkat pembelajaran model Brain Based Learning dapat 
diterapkan dengan baik di sekolah. 
2. Keterbatasan Pengembangan 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, ruang 
lingkup permasalahan dibatasi, yakni: 
a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP, LKPD, 
materi ajar dan lembar evaluasi. Keempat komponen tersebut hanya 
untuk materi persamaan garis lurus pada kelas VIII SMP/MTs, 
dengan rincian Kompetensi Dasar: 
3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan 
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan 
masalah kontekstual. 
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4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
fungsi linear sebagai persamaan garis lurus. 
b. Pokok bahasan yang dipilih dari materi persamaan garis lurus adalah 
Kemiringan, Persamaan garis lurus, Titik potong garis, Kedudukan 
dua garis. 
c. Adapun kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis saja. 
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Adapun spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 
sebuah perangkat pembelajaran matematika jenjang Sekolah Menengah Pertama 
dengan berbasis model Brain Based Learning (BBL). Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan dapat digunakan sebagai rencana pembelajaran bagi guru dan 
sebagai sumber belajar bagi peserta didik dengan sub tema Kemiringan, 
Persamaan garis lurus, Titik potong garis, Kedudukan dua garis dengan tujuan 
sasaran siswa kelas VIII SMP/MTs. Rincian spesifikasi perangkat pembelajaran 
dalam penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi persamaan garis 
lurus kelas VIII SMP/MTs, menggunakan model Brain Based Learning 
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, dengan 
pendekatan saintifik, memiliki tiga kegiatan (pendahuluan, inti, penutup),  
merujuk pada permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. 
2. LKPD dirancang berbasis model Brain Based Learning yang mampu 
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 
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matematis, terhadap sub materi Kemiringan, Persamaan garis lurus, Titik 
potong garis, Kedudukan dua garis. Struktur LKPD ini terdiri dari : 
a. Judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas, dan Semester, berisi topik 
kegiatan sesuai dengan KD dan identitas kelas.  
b. Tujuan belajar sesuai dengan KD. 
c. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan. 
d. Prosedur Kerja. 
e. Tabel Data, jika kegiatan belajar terdapat data, sehingga peserta 
didik dapat mencatat hasil pengamatan atau pengukuran. 
f. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta 
didik melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. 
3. Bahan ajar  ini dirancang berdasarkan pada Kompetensi Dasar, rumusan 
indikator, dan tujuan yang ingin dicapai, dengan berbasis model Brain 
Based Learning pada materi persamaan garis lurus dengan sub materi 
Kemiringan, Persamaan garis lurus, Titik potong garis, Kedudukan dua 
garis.  Bahan ajar yang baik sekurang-kurangnya harus mencakup 
a. Petunjuk belajar 
b. kompetensi yang akan dicapai 
c. Isi pelajaran 
d. Informasi pendukung 
e. Latihan-latihan 
f. Petunjuk kerja 
g. Evaluasi, dan  
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h. Respon terhadap hasil evaluasi. 
4. Lembar evaluasi, dirancang untuk materi persamaan garis lurus, dengan 
melihat aspek afektif yaitu sikap, kognitif untuk pengetahuan, dan 
psikomotorik sebagai keterampilan peserta didik. Ketiga aspek tersebut 
memiliki rubrik yang menjadi acuan dalam penilaian. Adapun struktur 
lembar evaluasi tersebut yaitu: judul penilaian, tema, kelas, semester dan 
tahun ajaran. 
G. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan 
penafsiran para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan 
dalma penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan 
 Pengembang adalah aktivitas menciptakan suatu produk menjadi lebih 
banyak dan sempurna yang dapat digunakan secara luas. Penelititian 
pengembangan dalam penelitian ini digunakan untuk menghasilkan suatu 
produk yaitu perangkat pembelajaran Model Brain Based Learning 
memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa SMP. 
2. Perangkat pembelajaran  
 Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang 
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Adapun perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian 
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ini terdiri dari: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta lembar evaluasi. 
3. Model Brain Based Learning 
 Model Brain Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
disesuaikan dengan cara kerja otak untuk mengolah dan menginterprestasikan 
pembelajaran yang telah diserap, perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan merupakan perangkat pembelajaran yang menggunakan model 
Brain Based Learning, dimana dalam perangkat pembelajaran tersebut akan 
diberikan pengantar yang dapat membantu peserta didik melaksanakan 
pembelajaran dengan LKPD dan bahan ajar yang diberikan. 
4. Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam mengelola kata-kata, berbicara dengan baik dalam 
menyampaikan suatu ide matematis kepada orang lain baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan, sehingga orang dapat memahaminya. Adapun perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran yang bertujuan untuk meninngkatakna kemampuan komuniaksi 
matematis siswa. 
5. Validitas Perangkat 
 Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dinilai valid apabila 
memenuhi kreteria (1) hasil penilaian pakar/ahli menyatakan bahwa 
perangkat pembelajaran berbasisi model Brain Based Learning yang 
dikembangkan mengacu pada landasan teoritik yang kuat, dan (2) hasil 
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penelitian ahli/pakar menyatakan bahwa komponen-komponen perangkat 
pembelajaran berbasis model Brain Based Learning secara konsisten saling 
berkaitan. 
6. Kepraktisan Perangkat 
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dinyatakan praktis 
apabila para praktisi menyatakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 
model Brain Based Learning yang dikembangkan mudah 
diterapkan/digunakan dalam proses pembelajaran dikelas.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Karakteristik Matematika 
Matematika merupakan buah pikiran manusia yang kebenarannya bersifat 
umum atau deduktif dan tidak tergantung dengan metode ilmiah yang memuat 
proses induktif. Kebenaran matematika bersifat koheren, artinya didasarkan pada 
kebenaran-kebenaran yang telah diterima sebelumnya. Kebenaran matematika 
bersifat universal sesuai dengan semestanya. Karena hal itulah maka matematika 
menjadi “lebih tinggi” dari produk ilmiah manapun. Matematika menjadi ratunya 
ilmu karena matematika lebih penting dari logika. Matematika menjadi pelayan 
ilmu karena dengan matematika suatu ilmu dapat berkembang pesat melebihi 
perkiraan manusia.  
Secara umum karakteristik matematika adalah: (1) memiliki objek kajian 
yang abstrak, (2) mengacu pada kesepakatan, (3) berpola pikir deduktif, (4) 
konsisten dalam sistemnya, (5) memiliki simbol yang kosong dari arti, (6) 
memperhatikan semesta pembicaraan. 
1. Memiliki objek kajian yang bersifat abstrak:  
Objek matematika adalah objek mental atau pikiran. Oleh karena itu 
bersifat abstrak. Objek kajian matematika yang dipelajari di sekolah adalah fakta, 
konsep, operasi (skill), dan prinsip. 
a. Fakta adalah sebarang permufakatan atau kesepakatan atau konvensi 
dalam matematika. Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol  
atau  notasi atau lambang. 
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b. Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau memungkinkan 
seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan suatu objek, 
sehingga objek itu termasuk contoh konsep atau bukan konsep. Suatu 
konsep dipelajari melalui definisi. Definisi adalah suatu ungkapan yang 
membatasi konsep. Melalui definisi orang dapat menggambarkan, atau 
mengilustrasikan, atau membuat skema, atau membuat simbol dari konsep 
itu.  
c. Operasi adalah aturan pengerjaan (hitung, aljabar, matematika, dll.). untuk 
tunggal l dari satu atau lebih elemen yang diketahui.  
d. Prinsip adalah hubungan antara berberapa objek dasar matematika 
sehingga terdiri dari beberapa fakta, konsep dan dikaitkan dengan suatu 
operasi. Prinsip dapat berupa aksioma, teorema atau dalil, sifat. 
2. Mengacu pada kesepakatan 
Fakta matematika meliputi istilah (nama) dan simbol atau notasi atau 
lambang. Fakta merupakan kesepakatan atau permufakatan atau konvensi. 
Kesepakatan itu menjadikan pembahasan matematika mudah dikomunikasikan. 
Pembahasan matematika bertumpu pada kesepakatan-kesepakatan.  
3. Mempunyai pola pikir deduktif 
Matematika mempunyai pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif didasarkan 
pada urutan kronologis dari pengertian pangkal, aksioma (postulat), definisi, sifat-
sifat, dalil-dalil (rumus-rumus) dan penerapannya dalam matematika sendiri atau 
dalam bidang lain dan kehidupan sehari-hari. Pola pikir deduktif adalah pola pikir 
yang didasarkan pada hal yang bersifat umum dan diterapkan pada hal yang 
24 
 
 
 
bersifat khusus, atau pola pikir yang didasarkan pada suatu pernyataan yang 
sebelumnya telah diakui kebenarannya. 
4. Konsisten dalam sistemnya 
Matematika memiliki berbagai macam sistem. Sistem dibentuk dari 
‟prinsip-prinsip‟ matematika. Tiap sistem dapat saling berkaitan namun dapat 
pula dipandang lepas (tidak berkaitan). Sistem yang dipandang lepas misalnya 
sistem yang terdapat dalam Aljabar dan sistem yang terdapat dalam Geometri. Di 
dalam geometri sendiri terdapat sistem-sistem yang lebih kecil atau sempit dan 
antar sistem saling berkaitan. Dalam suatu sistem matematika berlaku hukum 
konsistensi atau ketaatazasan, artinya tidak boleh terjadi  kontradiksi  di  
dalamnya. Konsistensi ini mencakup dalam hal makna maupun nilai 
kebenarannya. 
5. Memiliki simbol yang kosong dari arti 
Matematika memiliki banyak simbol. Rangkaian simbol-simbol dapat 
membentuk kalimat matematika yang dinamai model matematika. Secara umum 
simbol dan model matematika sebenarnya kosong dari arti, artinya suatu simbol 
atau model matematika tidak ada artinya bila tidak dikaitkan dengan konteks 
tertentu.   
6. Memperhatikan semesta pembicaraan 
Karena simbol-simbol dan model-model matematika kosong dari arti, dan 
akan bermakna bila dikaitkan dengan konteks tertentu maka perlu adanya lingkup 
atau semesta dari konteks yang dibicarakan. Lingkup atau semesta dari konteks 
yang dibicarakan sering diistilahkan dengan nama ‟semesta pembicaraan‟. Ada-
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tidaknya dan benar-salahnya penyelesaian permasalahan dalam matematika 
dikaitkan dengan semesta pembicaraan.
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B. Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Matematika 
Matematika berdasarkan teori konstuktivisme hanyalah sebagai alat 
berfikir, fokus utama belajar matematika adalah memperdayakan peserta didik 
untuk berfikir mengkonstruksi pengetahuan matematika yang pernah ditemukan 
oleh ahli-ahli sebelumnya. Para ahli konstruktivis mengatakan bahwa dari 
perspektifnya konstruktivis, belajar matematika bukanlah suatu proses 
pengepakan pengetahuan secara hati-hati melainkan hal mengorganisir aktivitas, 
di mana kegiatan ini diinterprestasikan secara luas termasuk aktivitas dan berfikir 
konseptual. Belajar matematika merupakan proses dimana peserta didik secara 
aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.
24
 
Peserta didik dalam kelas konstruktivis diberdayaan oleh pengetahuannya 
yang berada dalam diri mereka sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Suprijono 
bahwa dalam kelas konstruktivis guru berusaha membuat peserta didik 
mengungkapkan sudut pandang dan pemahaman mereka sehingga mereka dapat 
memahami pembelajaran, dan guru menyiapkan lingkungan belajar dimana 
peserta didik dapat menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan 
permasalahan.
25
 
____________ 
23 Sumardoyo, Karakteristik Matematika dan Implementasinya Terhadap Pembelajaran 
Matematika, (Yogyakarta: Depertemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 30-42. 
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 Para ahli konstruktivis setuju bahwa belajar matematika melibatkan 
manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan dan rumus-rumus saja. 
Mereka merekomendasikan untuk menyediakan lingkungan belajar di mana 
peserta didik dapat mencapai konsep dasar, keterampilan algoritma, proses 
heuristic dan kebiasaan bekerja sama dan berefleksi. Dalam kaitannya dengan 
belajar, Cobb dalam Suherman menjelaskan bahwa belajar dipandang sebagai 
proses aktif dan konstruktivis dimana peserta didik mencoba untuk menyelesaikan 
masalah yang muncul sebagaimana mereka berpartisipasi secara aktif dalam 
latihan matematika di kelas.
26
 
Beberapa ahli konstruktivis telah menguraikan indikator belajar mengajar 
berdasarkan konstruktivisme. Confrey dalam Suherman menyatakan bahwa: 
“Sebagai seorang konstruktivis ketika mengajarkan matematika, saya tidak 
mengajarkan peserta didik tentang struktur matematika yang objeknya ada didunia 
ini. Saya mengajar mereka, bagaimana mengembangkan kognisi mereka, 
bagaimana melihat dunia melalui sekumpulan lensa kuantitatif  yang saya percaya 
akan menyediakan suatu cara yang powerfull  untuk memahami dunia, bagaimana 
merefleksikan lensa-lensa itu untuk menciptakan lensa-lensa yang lebih kuat, dan 
bagaimana mengapresiasi peranan dari lensa dalam memainkan pengembangan 
kultur mereka. Saya mencoba untuk mengajarkan mereka untuk mengembangkan 
suatu alat intelektual yaitu matematika.”27 
Hal ini menjelaskan bahwa seorang guru dalam pembelajaran 
konstruktivisme dituntut dapat berlaku sebagai fasilitator bagi peserta didiknya. 
Guru tidak langsung dapat memberikan pengetahun kepada peserta didik, tetapi ia 
____________ 
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harus memfasilitasi, mengarahkan peserta didik sehingga peserta didik aktif 
membangun pengetahuan dalam pikiran mereka sendiri.
28
 
Paham konstruktivisme menjadikan peserta didik sebagai pusat perhatian 
yang diharapkan mampu mengkonstruksi pengetahuannya menurut diri mereka 
sendiri. Oleh karena itu peranan guru hanya membantu agar informasi menjadi 
lebih bermakna dan relevan bagi peserta didik dengan menunjukkan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menggunakan strategi-strategi yang dimilikinya untuk 
belajar. Selain itu pandangan konstruktivis menolak pembelajaran yang dilakukan 
oleh pandangan tradisional dan meletakkan tanggung jawab guru dalam proses 
belajar dari guru kepada peserta didik. Adapun tanggung jawab guru dalam proses 
belajar adalah untuk (a) menstimulasi dan memotivasi peserta didik, (b) 
menyediakan pengalaman untuk menumbuhkan pemahaman, (c) mendiagnosa dan 
mengatasi kesulitan peserta didik, dan (d) mengevaluasi. Kenyataan peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuan matematikanya sendiri tidak lantas menyebabkan 
bahwa peranan guru hanya duduk dan tidak mengerjakan apapun, sebaliknya 
peranan guru menjadi tidak langsung dan lebih sulit dibandingkan kelas 
tradional.
29
 
Teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik harus menemukan 
sendiri dan menstransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 
dengan aturan-aturan yang telah lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu 
____________ 
28 Patma Sopamena, Konstruktivisme dalam Pendidikan Matematika, Fakultas  Tarbiyah  
IAIN Ambon, Jurnal, Horizon Pendidikan,Vol.4, Nomor 1, Juni 2009. 
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tidak lagi sesuai.
30
 Bagi peserta didik agar benar-benar memahami dan dapat 
menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya dan berusaha susah dan payah. 
C. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi adalah suatu istilah yang sering digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Komunikasi merupakan suatu hubungan interaksi antara orang yang 
melakukan komunikasi yang disebut komunikator dengan orang yang diajak 
berkomunikasi atau komunikan. Interaksi tersebut terjadi karena ada sesuatu yang 
dapat berupa informasi atau pesan yang ingin disampaikan. Agus dan Hamrin 
mengatakan komunikasi adalah sebuah proses penyampaian atau penerimaan 
pesan dari satu orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, 
secara tulisan, lisan, maupun bahasa non verbal atau isyarat.
31
 
Kartono dalam Zulkarnain mengatakan bahwa komunikasi adalah 
memberikan informasi, ide, gagasan, pesan, pikiran, perasaan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang lain berpartisipasi yang pada akhirnya informasi, ide, 
gagasan, pesan, pikiran tersebut menjadi milik bersama antar komunikator dan 
komunikan. Melalui komunikasi, peserta didik dapat mengekplorasi pemikiran 
matematika, pengetahuan dan pengembangan dalam memecahkan masalah 
dengan penggunaan bahasa verbal dapat dikembangkan, sehingga komunikasi 
matematika dapat dibentuk. Selain itu, peserta didik juga dituntut untuk mampu 
____________ 
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menerjemahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari ke dalam simbol-
simbol dan bahasa matematika.
32
 
Komunikasi matematika  menurut Herdry dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan peserta didik dalam  menyampaikan sesuatu yang diketahuinya 
melalui peristiwa  dialog  atau  saling  hubungan  yang  terjadi  di  lingkungan  
kelas,  dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang 
materi matematika yang dipelajari peserta didik, misalnya berupa konsep, rumus, 
atau strategi penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa 
komunikasi di dalam kelas adalah guru dan peserta didik. Cara pengalihan 
pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.
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 Dalam hal ini komunikasi matematika merefleksikan pemahaman 
matematis dan merupakan dari daya matematis. peserta didik dalam mempelajari 
matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis apa yang mereka sedang 
pikirkan dan kerjakan. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam belajar 
matematika, memikirkan ide-ide atau berbicara dan mendengarkan peserta didik 
lain, mengemukakan strategi dan solusi. Karim berpendapat bahwa komunikasi 
dalam matematika merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki peserta 
didik dan guru selama belajar, mengajar, dan mengevaluasi matematika. Melalui 
komunikasi peserta didik memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan dan 
____________ 
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mengekspresikan pemahaman tentang konsep dan proses matematika yang 
mereka pelajari.
34
 Oleh karena itu peserta didik perlu dibiasakan untuk 
memberikan argumen terhadap setiap jawabannya serta memberikan tanggapan 
atas jawaban yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang dipelajari 
menjadi bermakna baginya. 
Hulukati mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
meliputi:  
“(1) membaca, menulis matematika, menafsirkan makna dan ide dari 
tulisan itu, (2) mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide 
matematika dan hubungannya, (3) merumuskan definisi, membuat generalisasi, 
dengan menggunakan kosakata/ bahasa, notasi/ simbol untuk menyajikan ide 
menggambarkan hubungan, dan pembuatan model, (4) mengamati, memahami, 
menafsirkan dan menyajikan ide secara lisan, tulisan, atau dalam bentuk visual, 
dan (5) membuat dugaan, merumuskan pernyataan, menghasilkan ide dan 
menyajikan argumen yang meyakinkan.”35 
 
Sumarmo dalam Fitriana mengemukakan beberapa indikator yang dapat 
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa, antara lain: 
1. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika; 
2. Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan, 
tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar; 
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika; 
4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 
5. Membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis; 
6. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan 
generalisasi; 
____________ 
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7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah 
dipelajari.
36
 
Menurut Gusni Satriawati, komunikasi matematis terdiri dari tiga kategori 
yaitu Written Text, Drawing, dan Mathematical Expression. 
1. Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 
sendiri, memuat model situasi atau persoalan menggunakan model 
matematika dalam bentuk: lisan, tulisan, kongkrit, grafik, dan aljabar, 
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah 
dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang 
matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 
2. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram 
ke dalam ide-ide matematika, dan sebaliknya. 
3. Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika 
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika.
37
 
Indikator kemampuan peserta didik dalam komunikasi matematika pada 
pembelajaran matematika menurut NCTM dapat dilihat dari: 
1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, 
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual. 
2. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual 
lainnya. 
3. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta 
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.
38
 
Berdasarkan uraian tentang kemampuan komunikasi matematis tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis yang baik dapat 
____________ 
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diukur melalui proses pengkomunikasian ide-ide matematis seseorang kepada 
orang lain dengan jelas dan tepat dengan menggunakan istilah matematika baik 
secara lisan maupun tulisan. Dalam penelitian ini peneliti hanya fokus terhadap 
kemampuan komunikasi matematis tertulis saja. Berdasarkan pendapat-pendapat 
di atas, peneliti menyusun indikator komunikasi matematis yang diukur adalah 
sebagai berikut: 
1. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika. 
2. Menyatakan dan mengilustrasikan benda-benda nyata, gambar ke 
dalam ide matematika. 
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol 
matematika. 
 Untuk memperjelas maksud dari indikator di atas, akan diberikan beberapa 
contoh sebagai berikut: 
1. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika. Maksud dari 
indikator ini ialah peserta didik harus mampu menjelaskan dan memahami 
maksud dari wacana yang ada sehingga peserta didik dapat membuat 
pertanyaan dari wacana tersebut. 
Contoh: Seorang Manajer Pemasaran pada sebuah perusahaan 
memperoleh gaji sebesar Rp.100.000.000,00 per tahun ditambah 5% dari 
total penjualan selama setahun. Gambar berikut menyatakan persamaan 
dari gaji tahunan yang dia peroleh. y menyatakan gaji tahunannya dan x 
menyatakan total penjualan tiap tahun. 
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Gambar 2.1 Daftar Gaji Tahunan Seorang Manajer Pemasaran 
Gambar di atas merupakan daftar gaji tahunan seorang Manajer pemasaran 
dengan melihat total penjualan selama setahun yang disertai dengan penambahan 
komisi sebesar 5%. Dengan rincian sebagai berikut: 
Setiap manajer berhasil melakukan peningkatan dalam penjualan pada 
setiap tahunnya maka gaji yang diperolehnya pun juga akan meningkat yang 
disertai dengan penambahan komisi sebesar 5%, pada saat penjualan Rp. 
2.000.000.000,00 maka ia memperoleh gaji Rp.200.000.000,00, pada saat 
penjualan Rp.4000.000.000,00 maka gaji Rp.300.000.000,00, pada saat ia berhasil 
menjual Rp.6000.000.000,00 maka gaji yang diperoleh sebesar 
Rp.400.000,000,00 dan gajinya terus mengalami kenaikan setiap kali ia berhasil 
menjual lebih banyak dari pada tahun-tahun sebelumnya. (Tahap menjelaskan 
wacana dari tabel di atas). 
Dari penjelasan di atas dapat dibuat pertanyaan yaitu: 
a. Berapakah gaji manajer tersebut selama setahun jika total penjualan 
sebesar Rp5.000.000.000,00? 
b. Berapakah gaji manajer tersebut selama setahun jika total penjualan 
sebesar Rp3.000.000.000,00? 
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c. Apakah maksud dari koordinat titik potong garis dengan sumbu-y dalam 
masalah ini? (Membuat pertanyaan berdasarkan wacana di atas). 
2. Menyatakan dan mengilustrasikan benda-benda nyata, gambar ke dalam 
ide matematika.  
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Gambar 2.2 Kemiringan Jalan 
Jawab:  Dari gambar di atas misalkan kemiringan jalan dari titik A ke titik B. 
Titik A dan B berkoordinat (0, 0) dan (100, 17). 
Gambar di atas dapat diilustrasikan dengan kemiringan jalan dari titik A ke 
titik B. Titik A dan B berkoordinat (0, 0) dan (100, 17).  
Rambu pada Gambar di samping 
menandakan jalan di depan 
mempunyai kemiringan 17%. Hal 
ini berarti untuk setiap  perubahan 
mendatar sejauh 100  m, terdapat 
perubahan secara vertikal 17 m. 
Dari gambar di samping, 
nyatakanlah pergerakan kendaraan! 
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Gambar 2.3 Ilustrasi Kemiringan Jalan pada Koordinat Kartesius 
  Pada tahap ini peserta didik menyatakan gambar nyata ke dalam ide 
matematika, berupa ilustrasi garis dalam koordinat kartesius yang disertai dengan 
titik koordinat A dan B. 
Dengan menggunakan rumus kemiringan garis  
                    
                              (        )
                               (          )
 
 
  
   
 
      
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa dan simbol matematika  
Contoh: Baca dan kerjakan perintah dari wacana berikut! 
Di kecamatan Meukek Aceh Selatan terdapat sebuah sekolah Boarding 
School, yang mengaharuskan setiap peserta didik untuk tinggal dan 
menetap di sekolah tersebut, sekolah tersebut menyediakan Asrama putra 
dan putri dengan kapasitas kamar untuk empat orang peserta didik. 
Masing-masing kamar berukuran 5 m X 5 m yang mampu menampung 
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dua buah tempat tidur  bertingkat yaitu A dan B di dalamnya dengan 
ukuran yang tidak sama besar. Seperti gambar berikut: 
 
Gambar 2.4 Kemiringan Tangga Tempat Tidur 
Masing-masing dari tangga kedua tempat tidur tersebut mempunyai titik A 
(8, 10) dan B (10, 12). Tentukan kemiringan dari kedua tangga tersebut! 
D. Penelitian Pengembangan 
Penelitian pengembangan dapat didefinisikan sebagai aktivitas 
menciptakan suatu produk menjadi lebih banyak dan sempurna yang dapat 
digunakan secara luas. Menurut Sugiarta pengembangan diartikan sebagai proses 
desain konseptual dalam upaya peningkatan fungsi dari model yang telah ada 
sebelumnya, melalui penambahan komponen pembelajaran yang dianggap dapat 
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meningkatkan kualitas pencapaian tujuan.
39
 Seals dan Richey mendefinisikan 
penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematik terhadap 
pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk 
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan 
efektifitas.
40
 Produk yang dimaksud tidak selalu berbentuk benda atau perangkat 
keras, seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di laboratorium, 
tetapi bisa juga berupa perangkat lunak seperti program komputer untuk 
pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun 
model-model pendidikan. 
Penelitian pengembangan membutuhkan langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk menghasilkan sebuah produk. Menurut Sukmadinata dalam Lia 
mengemukakan langkah-langkah pengembangan menunjukkan suatu siklus, yang 
diawali dengan adanya kebutuhan. Langkah selanjutnya adalah menentukan 
karakteristik atau spesifikasi dari produk yang akan dihasilkan. Materi apa yang 
harus diberikan dan bagaimana proses pembelajarannya. Materi dan proses 
pembelajaran tersebut harus disesuaikan dengan kondisi, latar belakang dan 
kemampuan guru yang akan mempelajarinya, serta sumber-sumber belajar yang 
ada di daerah mereka masing-masing. 
____________ 
39
 Sugiarta A.N, Pengembangan Metode Pengelolaan Program Pembelajaran 
Kalaboratif Untuk Kemandirian Anak Jalanan di Rumah Singgah (Studi Terfokus di Rumah 
Singgah Kota Bekasi), Disertasi Tidak Diterbitkan, (Bandung: Program Pasca Sarjana UPI, 2007). 
40
 Seels Barbara B, dan Richey Rita C, Teknologi Pembelajaran: Definisi dan 
Kawasannya, (Penerjemah Dewi S. Prawiradilaga dkk. Jakarta: Kerjasama IPTPI LPTK UNJ. 
1994) 
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Pelaksanaan penelitian pengembangan memiliki beberapa metode yang 
digunakan, yaitu deskriptif, evaluatif, dan eksperimental. Sukmadinata 
menyebutkan bahwa metode penelitian deskriptif digunakan pada penelitian awal 
untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. Kondisi tersebut mencakup: (a) 
kondisi produk-produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan atau bahan 
dasar untuk produk yang dikembangkan, (b) kondisi pihak pengguna, seperti 
sekolah, guru, kepala sekolah, peserta didik, serta pengguna lainnya, (c) kondisi 
faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan penggunaan dari 
produk yang akan dihasilkan, mencakp unsur manusia, sarana prasarana, biaya, 
pengelohan, dan lingkungan. 
Selanjutnya penggunaan metode dalam penelitian pengembangan adalah 
metode evaluatif. Menurut Sukmadinata metode evaluatif digunakan untuk 
mengevaluasi proses uji coba pengembangan suatu produk. Produk dikembangkan 
melalui serangkaian uji coba, dan setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi, baik 
evaluasi hasil maupun evaluasi proses. Berdasarkan temuan-temuan hasil uji coba 
diadakan penyempurnaan-penyempurnaan. Pengembangan suatu produk juga 
perlu dilakukan pembanding untuk menguji keampuhan dari produk yang 
dihasilkan. Walaupun dalam uji coba telah ada evaluasi, namun untuk menguji 
keampuhan produk yang dihasilkan perlu dilakukan penyamanaan persepsi antara 
validator. 
Penelitian pengembangan banyak digunakan untuk mengembangkan 
model-model seperti desain atau perencanaan pembelajaran, proses atau 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan model-model program 
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pembelajaran. Penelitian pengembangan juga banyak digunakan untuk 
mengembangkan bahan ajar, media pembelajaran, serta menajemen pembelajaran. 
Sukmadinata mengungkapkan bahwa dalam rangka penyusunan model-model 
pengembangan tersebut memiliki prosedur atau langkah-langkah yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk.
41
 
E. Model-Model Pengembangan Dalam Bidang Pendidikan 
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 
memungkinkan guru dan peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan untuk menerapkan perangkat 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis adalah Rencana Peleksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Peserta didik (LKPD), Bahan ajar dan lembar Evaluasi. 
Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan serangkaian proses 
atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Menurut Akker dan Plomp 
menyatakan bahwa penelitian pengembangan dua tujuan yaitu pengembangan 
untuk mendapatkan prototipe produk, dan perumusan saran-saran metodologis 
untuk pendesainan dan evaluasi prototipe tersebut. 
Ada beberapa jenis model penelitian pengembangan di bidang pendidikan, 
antara lain model penelitian dan pemgembangan ASSURE, model penelitian dan 
____________ 
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 Lia hamimi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pembuktian Menggunakan 
Model Pembelajaran Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Geometri pada Siswa 
Sekolah Menengah Atas, ..., h. 21-24 
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pengembangan Plomp, model penelitian dan pengembangan ADDIE dan model 
penelitian dan pengembangan Hannafin and Peck. 
Model penelitian dan pengembangan ASSURE adalah jembatan antara 
peserta didik, materi dan semua bentuk media. Adapun kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan setiap tahap pengembangan yaitu: Analyze learner characteristics 
(analisis karakteristik peserta didik); State performance abjective (menetapkan 
tujuan pembelajaran); Select methods, media and materials (memlilih metode, 
media dan bahan ajar); Ultize media and materials (memanfaatkan bahan ajar); 
Requires learner participation (mengaktifkan keterlibatan peserta didik); 
Evaluation and revision (evaluasi dan revisi). 
Model ASSURE merupakan model desain pembelajaran yang bersifat 
praktis dan mudah diimplementasikan untuk mendesain aktivitas pembelajaran. 
Baik yang bersifat individual maupun yang klasikal. Langkah analisis 
karakteristik dan rumusan tujuan akan memudahkan untuk memilih metode, 
media dan meteri pelajaran yang tepat untuk digunakan dalam menciptakan 
aktivitas pembelajaran yang sukses. Demikian pula halnya dengan evaluasi dan 
revisi yang dapat dimanfaatkan untuk menjamin kualitas proses pembelajaran 
yang diciptakan.
42
  
Model penelitian dan pengembangan Plomp mempunyai lima fase dalam 
pengembangannya yang terdiri dari fase investigasi awal, fase desain atau 
____________ 
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 Lia Hamimi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pembuktian Menggunakan 
Model Pembelajaran Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Geometri pada Siswa 
Sekolah Menengah Atas, ..., h. 24-25 
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perancangan, fase realisasi/rekonstruksi, fase tes, evaluasi dan revisi dan fase 
implementasi. 
Tahap pertama yaitu investigasi awal, kegiatan yang dilakukan pada tahap 
ini adalah analisis teori pendukung pengembangan perangkat pembelajaran, 
analisis kurikulum, analisis peserta didik dan analisis mata pelajaran dengan cara 
mengimpulkan dan menganalisis informasi yang mendukung rencana kegiatan 
berikutnya. Pada tahap kedua yaitu perancangan/ pembuatan prototif, tahap ini 
bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang dikemukakan pada fase 
inverstigasi tahap ketiga yaitu fase realisasi/konstruksi. Desain merupakan 
rencana tertulis atau rencana kerja dengan format titik keberangkatan dari tahap 
ini adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat. Tahap keempat yaitu fase tes, 
evaluasi dan revisi. Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan 
menganalisi informasi secara sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari 
pemecahan. Siklus dilakukan berulang kali sampai pemecahan yang diinginkan 
tercapai. Tahap terakhir yaitu fase implementasi, setelah dilakukan evaluasi dan 
diperoleh produk yang valid, praktis dan efektif maka produk diimplementasikan 
untuk wilayah yag lebih luas.  
Model penelitian dan pengembangan ADDIE merupakan singkatan dari 
Analyze (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), 
Implementation (pelaksanaan) dan Evalution (penilaian).
43
 Model ADDIE muncul 
pada tahun 1990 an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. ADDIE telah 
banyak diterapkan dalam lingkungan belajar yang telah dirancang sesuai dengan 
____________ 
 
43
 Branch RM, Instrumen Design: The ADDIE Approach, (New York: Springer Science 
& Bussines Media, 2009) 
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tujuan pembelajaran. Berdasarkan landasan filosofi pendidikan, penerapan 
ADDIE bersifat Student center, inovatif, otentik dan inspiratif. ADDIE membantu 
menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang komplek dan juga 
mengembangkan produk-produk pendidikan dan pembelajaran. 
Pada tahap pertama yaitu analisis dilakukan kegiatan pra perencanaan, 
selanjutnya pada tahap kedua perancangan akan dilakukan kegiatan perancangan 
perangkat pembelajaran. Pada tahap ketiga yaitu pengembangan, dilakukan 
kegiatan realisasi rancangan produk. Berikutnya yaitu tahap implementasi atau 
pelaksanaan, pada tahap ini akan dilakukan penerapan rancangan perangkat 
pembelajaran pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Pada tahap terakhir yaitu 
evaluasi, dilakukan penlilaian untuk melihat kembali dampak pembelajaran 
dengan cara kritis, mengukur ketercapaian tujaun pengembangan produk, dan 
mencari apa saja yang dapat membuat peserta didik memperoleh hasil yang 
baik.
44
                                                                          
Sedangkan model pengembangan Hannafin dan Peck merupakan model 
desain pengajaran yang terdiri daripada tiga fase, yaitu fase analisis kebutuhan 
(needs assessment), fase desain (design), dan fase pengembangan atau 
implementasi. Dalam model  ini,  penilaian  dan  pengulangan  perlu  dijalankan  
dalam  setiap  fase.  Model  ini  adalah model desain pembelajaran berorientasi 
produk.  
____________ 
 
44
 Sera Delta Tanjung, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan 
Pendekatan Realistik Berbantuan Etnomatematika, Tesis, (Unsyiah: Program Pasca 
Sarjana, 2017), h. 41. 
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Fase pertama dari model Hannafin dan Peck adalah analisis kebutuhan.  
Fase ini diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dalam 
mengembangkan suatu perangkat pembelajaran termasuklah di dalamnya tujuan 
dan objektif perangkat pembelajaran yang dibuat, mengindentifikasi pengetahuan 
dan kemahiran yang diperlukan oleh sasaran peserta didik, peralatan dan 
keperluan perangkat pembelajaran. Setelah semua keperluan diidentifikasi, 
Hannafin dan Peck menekankan untuk menjalankan penilaian terhadap hasil itu 
sebelum meneruskan pembangunan ke fase desain. 
Fase yang kedua dari model Hannafin dan Peck adalah fase desain. Di 
dalam fase ini informasi dari fase analisis dipindahkan ke dalam bentuk dokumen 
yang akan menjadi tujuan pembuatan perangkat pembelajaran. Hannafin dan Peck 
dalam Supriatna & Mulyadi, menyatakan fase desain bertujuan untuk 
mengidentifikasikan dan mendokumenkan kaidah yang paling baik untuk 
mencapai tujuan pembuatan perangkat tersebut.
45
 Salah satu dokumen yang 
dihasilkan dalam fase ini ialah dokumen story board yang mengikuti urutan 
aktivitas pengajaran berdasarkan keperluan  pelajar dan objektif perangkat 
pembelajaran seperti yang diperoleh dalam fase analisis keperluan. Seperti  halnya  
pada  fase  pertama,  penilaian  perlu  dijalankan  dalam fase ini sebelum 
dilanjutkan ke fase pengembangan dan implementasi. 
Fase ketiga dari model Hannafin dan Peck adalah fase pengembangan/ 
implementasi. Hannafin dan Peck mengatakan aktivitas yang dilakukan pada fase 
____________ 
45
 Supriatna, D dan Mulyadi, M, Konsep Dasar Desain Pembelajaran, (Jakarta:n Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2009), dalam Sujarwo, 
Desain Sistem Pembelajaran, PLS FIP UNY. (Online), diakses pada tanggal 06 Juni 2017, alamat 
situs,  staffnew.uny.ac.id/upload/132304795/penelitian/Desain+Pembelajaran-pekerti.pdf. 
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ini ialah penghasilan diagram alur, pengujian, serta penilaian formatif dan 
penilaian sumatif. Dokumen story board akan dijadikan landasan bagi pembuatan 
diagram alir yang dapat membantu proses pembuatan  perangkat  pembelajaran.  
Untuk  menilai  kelancaran perangkat yang dihasilkan seperti kesinambungan 
link, penilaian dan pengujian dilaksanakan pada fase ini. Hasil dari proses 
penilaian dan pengujian ini akan digunakan dalam proses penyesuaian untuk 
mencapai kualitas perangkat yang dikehendaki.  
Model Hannafin dan Peck dalam Supriatna & Mulyadi, menekankan 
proses penilaian dan pengulangan harus mengikutsertakan proses-proses 
pengujian dan penilaian perangkat pembelajaran yang melibatkan ketiga fase 
secara berkesinambungan.
46
 Lebih lanjut Hannafin dan Peck dalam Supriatna & 
Mulyadi, menyebutkan dua jenis penilaian yaitu penilaian formatif dan penilaian 
sumatif. Penilaian formatif ialah penilaian yang dilakukan sepanjang proses 
pengembangan media sedangkan penilaian sumatif dilakukan setelah perangkat 
telah selesai dikembangkan. Dengan berpedoman pada sebuah desain 
pembelajaran yang telah tersusun, maka pembelajaran di kelas dapat dilaksanakan 
dengan lebih terarah dan terencana. 
F. Kualitas Hasil Pengembangan  
Penelitian pengembangan di dalamnya memuat kegiatan yang 
menghasilkan prototipe. Gendry dalam Lia mendefinisikan prototif sebagai versi 
fungsional dari suatu unit pembelajaran yang keefektifan dan keefesiennya dapat 
____________ 
46
 Supriatna, D dan Mulyadi, M, Konsep Dasar Desain Pembelajaran, (Jakarta:n Pusat 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2009), dalam Sujarwo, 
Desain Sistem Pembelajaran, PLS FIP UNY. (Online)...,  
45 
 
 
 
diuji.
47
 Moonen menyatakan prototif adalah proses menciptakan suatu versi awal 
dari produk Untuk memperoleh hasil penelitian yang berkualitas.
48
 Untuk 
memperoleh hasil pengembangan yang berkualitas diperlukan penilaian. Dalam 
menentukan kualitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran umumnya 
diperlukan tiga kriteria yaitu kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Ketiga 
kriteria ini mengacu pada kriteria kualitas hasil penelitian pengembangan dan 
kriteria kualitas produk yang dikemukan oleh Nieveen. 
1. Validitas Perangkat  
Nieveen menyatakan bahwa validitas dalam suatu penelitian 
pengembangan meliputi validitas isi dan validitas konstruk. Adapun validitas isi 
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasarkan 
pada kurikulum atau perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 
pada rasioanal teoritik yang kuat. Sedangkan validitas konstruk menunjukkan 
konsistensi internal antar komponen-komponen perangkat. Pada validasi konstruk 
ini dilakukan serangkaian kegiatan penelitian untuk memeriksa apakah komponen 
perangkat yang satu tidak bertentangan dengan komponen lainnya.
49
 
____________ 
 
47
 Lia Hamimi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pembuktian Menggunakan 
Model Pembelajaran Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Geometri pada Siswa 
Sekolah Menengah Atas, ..., h. 30 
48
 Moonen J, The Design and Prototyping of Digital Learning Material: Some New 
Perpective. Dalam Plomp, T; Nieveen, N. Gustafso, K; Branch, R.M; dan Van Akker, J (eds), 
Design Approaches and Tools in Education and Training, London; Kluwer Academic Publisher, 
1999. 
49
 Nieveen Nienke, Prototyping to Reach Product Quality, In Jan Van den Akker, R.M. 
Branch, K. Gustafson, N. Nieveen & Tj. Plomp (Eds). Design Approaches and Tools in Education 
and Trainin, (pp 125-135) Kluwer Academic Publisher, Dordrecht, the Nederlands, 1999. 
46 
 
 
 
Validitas isi dan konstruk menurut Arikunto yaitu validitas isi bagi sebuah 
instrumen menunjuk suatu kondisi sebuah instrumen yang disusun berdasarkan isi 
materi pelajaran yang dievaluasi. Selanjutnya validitas konstruk sebuah instrumen 
menunjuk suatu kondisi sebuah instrumen yang disusun berdasarkan konstruk 
aspek-aspek kejiwaan yang seharusnya dievaluasi.
50
 
Berdasarkan kriteria kevalidan tersebut, maka perangkat pembelajaran 
matematika yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan valid apabila 
memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) hasil penelitian ahli/pakar menyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran berdasarkan landasan teoritik yang kuat, (2) hasil 
penilaian pakar/ahli menyatakan bahwa komponen-komponen perangkat 
pembelajaran untuk meningkatkan komunikasi matematis dengan model Brain 
Based Learning secara konsisten saling berkaitan. Validator dalam penelitian ini 
adalah dosen yang mengajar mata kuliah perencanaan, guru yang telah menerima 
sertifikasi dan peserta didik dengan kemampuan menengah ke atas. 
2. Kepraktisan Perangkat 
Nieveen menyatakan kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna 
atau pakar-pakar lainnya mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan 
disukai dalam kondisi normal.
51
 Berkaitan dengan pengembangan materi 
pembelajaran, Nieveen dalam Rochmad mengukur tingkat kepraktisan dilihat dari 
____________ 
 
50
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed Revisi VI, 
(Jakarta: Rieneka Cipta, 2006) 
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 Nieveen Nienke, Prototyping to Reach Product Quality, In Jan Van den Akker, R.M. 
Branch, K. Gustafson, N. Nieveen & Tj. Plomp (Eds). Design Approaches and Tools in Education 
and Trainin, ..., 1999. 
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apakah guru mempertimbangkan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh 
guru dan peserta didik. Nieveen dan Akker menyebutkan kriteria kepraktisan 
dikaitkan dengan dua hal, yaitu: (1) apakah para ahli dan praktisi menyatakan 
perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) secara nyata di lapangan, 
perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan/terlaksa serta tingkat 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran termasuk kategori “baik”. Istilah baik ini 
masih memerlukan indikator-indikator yang diperlukan untuk menentukan tingkat 
“kepraktisan” dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran.52 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka perangkat pembelajaran matematika 
yang dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan praktis, jika para praktisis 
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran untuk meningkatkan komunikasi 
matematis dengan model Brain Based Learning yang dikembangkan mudah 
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Kriteria praktis juga dimaksud 
ketika guru mudah menggunakan perangkat dalam pembelajaran di kelas. 
3. Efektifitas Perangkat 
Berkaitan dengan keefektifan dalam penelitian pengembangan, Nieveen 
dan Akker mengaitkan perangkat pembelajaran dengan dua aspek, yaitu (a) ahli 
dan praktisi berdasarkan pengalamannya mengatakan bahwa perangkat tersebut 
efektif, dan (b) dalam operasionalnya perangkat tersebut memberikan hasil yag 
____________ 
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 Rochmad, Design Model Pembengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika, 
Artikel 3(1), Diakses tanggal 7 Maret 2017 di www.dokume.tips/dokumen//makalah/model-
pengembangan-Borg_gall.html. 
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sesuai dengan target yang direncanakan.
53
 Lebih lanjut Kemp, Morrison dan Ross 
mengukur tingkat keefektifan dilihat dari tingkat penghargaan peserta didik dalam 
mempelajari program dan keinginan peserta didik untuk terus mengguankan 
program tersebut.
54
 Guru harus memiliki kriteria sebelumnya memutuskan tingkat 
dimana untuk menerima pembelajaran efektif. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini mengikuti model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu (a) analyze, (b) design, 
(c) development,  (d) implementation, dan (e) evaluation. Penilaian kualitas 
produk pengembangan harus memenuhi tiga kriteria, yaitu a) validitas, b) 
praktikalitas dan c) efektifitas. 
G. Perangkat Pembelajaran 
Menurut Ibrahim dalam Kristanto bahwa perangkat pembelajaran 
merupakan sumber-sumber yang digunakan oleh guru dan peserta didik dalam 
melaksanakan pembelajaran.
55
 Sedangkan Andy menyatakan bahwa perangkat 
pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh guru 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
56
 Jadi, perangkat 
____________ 
53
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Publisher, 1999). 
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 Kristanto, Y.D, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Komputer pada 
Materi Teorema Phytagoras di Kelas VIII untuk Mendukung Pembelajaran dengan Pendekatan 
Investigatif, 2014,Artikel. Diakses pada tanggal 10 Maret2017. 
56
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif : Mendiptakan Metode 
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pembelajaran adalah sejumlah media yang digunakan guru dan peserta didik 
untuk melakukan proses pembelajaran di kelas dan perangkat pembelajaran 
diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik menciptakan pembelajaran 
efektif guna mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Ibrahim dalam Trianto 
perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar 
mengajar dapat berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kegiatan Peserta didik (LKPD), Bahan Ajar serta Lembar Evaluasi atau instrumen 
Evaluasi.  
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menyatakan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai 
Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 
peserta didik untuk  berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta  psikologis peserta didik. 
 Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 dalam menyusun RPP, 
harus memperhatikan prinsip-prinsip berikut: 
a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat 
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, 
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emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang 
budaya,  norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
b. Partisipasi aktif peserta didik. 
c. Berpusat  pada  peserta  didik  untuk  mendorong  semangat  belajar, 
motivasi,  minat,  kreativitas,  inisiatif,  inspirasi,  inovasi  dan 
kemandirian. 
d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program 
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 
f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata 
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.  
h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Sedangkan komponen penyusunan RPP menurut Permendikbud Nomor 22 
tahun 2016, terdiri dari: 
a) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 
b) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
c) Kelas/semester 
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d) Materi pokok 
e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD 
dan  beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang  
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai 
f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang 
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang  
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator ketercapaian kompetensi. 
i) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD 
yang  disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan 
dicapai. 
j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran. 
k) Sumber  belajar,  dapat  berupa  buku,  media  cetak  dan  elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. 
l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 
inti, dan penutup dan 
m) Penilaian hasil pembelajaran. 
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Berdasarkan prinsip-prinsip dan komponen-komponen di atas, dapat 
disimpulkan bahwa RPP disusun dengan memperhatikan KI dan KD yang telah 
ditetapkan pada kurikulum 2013, KI dan KD Persamaan Garis Lurus dapat dilihat 
pada kelas VIII semerter ganjil. Sedangkan kegiatan dalam RPP terdiri dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
57
 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan 
peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan 
objek dan persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi sebagai panduan belajar 
peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan 
belajar mengajar. Andi menyatakan bahwa LKPD dapat didefinisikan sebagai 
bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 
yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.
58
 Tugas-tugas yang diberikan 
kepada peserta didik dapat berupa teori dan atau praktik. 
Berikut ini merupakan kriteria penyusunan dan penulisan LKPD yang 
dapat dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran di sekolah. 
a. Tujuan penyusunan LKPD 
Tujuan penyusunan LKPD untuk pembelajaran adalah sebagi berikut: 
____________ 
 
57
 Permendikbud, ..., Nomor 24 Tahun 2016. 
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 Andi Prastowo, Panduan  Kreatif  Membuat  Bahan  Ajar  Inovatif: Menciptakan  
Metode Pembelajaran  yang  Menarik  dan  Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva  Press, 2011), h. 
204. 
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1) Memperkuat dan menunjang tujuan pembelajaran dan ketercapaian 
indikator serta kompetensi dasar dan kompetensi inti yang sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. 
2) Membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Metode 
Metode dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Memperkaya kegiatan di dalam kelas, contohnya dapat berupa 
kegiatan diluar kelas atau kegiatan laboratorium. 
2) Memotivasi peserta didik. 
3) Mengembangkan keterampilan proses peserta didik. 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan 
masalah. 
5) Menanamkan sikap ilmiah melalui proses pembelajaran.  
c. Pertimbangan dilihat dari kepentingan peserta  didik 
Pertimbangan dalam menyusun LKPD dilihat dari kepentingan peserta 
didik, yaitu sebagai berikt: 
1) Menarik minat peserta didik. 
2) Atraktif dan impulsif. 
3) Menambah keyakinan dan rasa “berhasil” bagi peserta didik. 
4) Memotivasi peserta didik untuk mengetahui lebih lanjut. 
5) Pemilihan kosa kata dan istilah yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan usia peserta didik. 
d. Prinsip penggunaan LKPD 
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Adapun prinsip penggunaan LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Penggunaan LKPD bukan untuk menggantikan tanggung jawab guru 
dalam pembelajaran, melainkan sebagai sarana untuk mempercepat 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
2) Penggunaan LKPD sebaiknya dapat menumbuhkan minat peserta 
didik terhadap pembelajaran melalui diskusi dan pelaksanaan langkah 
kerja. 
3) Guru sebaiknya memiliki kesiapan dalam pengelolaan kelas. 
e. Langkah-langkah Penulisan LKPD 
Berikut ini merupakan langkah-langkah penulisan LKPD yang dapat 
dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran di sekolah. 
1) Melakukan analisis kurikulum; KI, KD, indikator dan materi 
pembelajaran. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD. 
3) Menentukan judul LKPD. 
4) Menulis LKPD. 
5) Menentukan alat penilaian 
f. Struktur LKPD Secara Umum 
Berikut ini merupakan struktur LKPD secara umum yaitu: 
1) Judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas, dan Semester, berisi topik 
kegiatan sesui dengan KD dan identitas kelas. 
2) Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD. 
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3) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, 
maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 
4) Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 
berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
5) Tabel  Data,  berisi  tabel  di  mana  peserta  didik  dapat  mencatat   
hasil pengamatan  atau  pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak 
memerlukan data bisa diganti dengan tabel/kotak kosong yang dapat 
digunakan peserta didik untuk menulis, menggambar atau berhitung. 
6) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta 
didik melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. 
g. Evaluasi LKPD 
Berikut ini merupakan evaluasi LKPD secara umum yaitu: 
1) Pengetahuan. 
2) Keterampilan. 
3) Sikap. 
4) Produk/benda kerja sesuai kriteria standar. 
5) Batasan waktu yang telah ditetapkan. 
6) Kunci jawaban/penyelesaian.59 
3. Bahan Ajar 
 Menurut Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, bahan ajar adalah seperangkat 
sarana yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
____________ 
 
59
 Laila Katriani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pdf, (Universitas 
Negeri Yogyakarta: Fakustas MIPA, 2014), h. 2-5 
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mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi 
dengan segala kompleksitasnya.
60
 Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan 
ajar haruslah dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan 
digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran. 
 Bahan ajar atau materi kurikulum (curriculum material) menurut Abdul 
Majid, adalah isi atau muatan kurikulum yang harus dipahami oleh peserta didik 
dalam upaya mencapai tujuan kurikulum.
61
  
 Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan subtansi 
kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik. Fungsi bahan ajar 
bagi peserta didik untuk menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan 
merupakan subtansi kompetensi yang seharusnya dipelajari. Bahan ajar juga 
berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaiana hasil pembelajaran. 
Bahan ajar yang baik sekurang-kurangnya mencakup petunjuk belajar, 
kompetensi yang akan dicapai, isi pelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan, 
petunjuk kerja, evaluasi dan respon terhadap hasil evaluasi.
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Karakteristik peserta didik yang berbeda latar belakangnya akan sangat 
terbantu dengan adanya kehadiran bahan ajar, karena dapat dipelajari sesuai 
____________ 
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 Chomsin S. Widodo Dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis 
Kompetensi, (Jakarta: Gramedia, 2008). 
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 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 
174. 
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dengan kemampuan yang dimilki sekaligus sebagai alat evaluasi penguasaan hasil 
belaja karena setiap hasil belajar dalam bahan ajar akan selalu dilengkapi dengan 
sebuah evaluasi guna mengukur penguasaan kompetensi. 
Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan ajar 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam pembelajaran klasikal, 
pembelajaran individual, dan pembelajaran kelompok.
63
 
Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 
1) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan 
pengendali proses pembelajaran (dalam hal ini, peserta didik bersifat 
pasif dan belajar sesuai kecepatan peserta didik dalam belajar). 
2) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 
diselenggarakan..  
a. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain : 
1) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 
2) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses 
peserta didik dalam memperoleh informasi. 
3) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 
b. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: 
1) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 
dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, 
informasi tentang peran orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran 
____________ 
63 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (menciptakan metode 
pembelajaaran yang menarik dan menyenangkan), ..., h. 25 
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kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya 
sendiri. 
2) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama, dan apabila dirancang 
sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik. 
 Komponen-komponen yang terdapat dalam bahan ajar sangat tergantung 
pada model bahan ajar yang dikembangkan. Ada beberapa model bahan ajar yang 
dapat digunakan sebagai pedoman dalam menyusun dan merancang suatu bahan 
atau materi pembelajaran yang akan digunakan guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Komponen utama dari bahan ajar tersebut adalah: 
a. Tinjauan materi 
b. Pendahuluan 
c. Penyajian 
d. Penutup 
e. Daftar pustaka 
f. Senarai atau glosarium.64 
4. Lembar Evaluasi (Instrumen Evaluasi) 
 Menurut Djemari Mardaph dalam Euis Aini dkk Ada dua istilah terkait 
dengan konsep penilaian (assesment), yaitu pengukuran (measurement) dan 
evaluasi (evaluation).
65
 Pengukuran adalah proses penetapan angka terhadap suatu 
____________ 
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 Paulina Pennen, Penulisan Bahan Ajar, (Jakarta: Depdiknas, 2001). 
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 Euis Aini Munasofah dkk, Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran Bahasa 
Indonesia SD/MI, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2012)  
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gejala menurut aturan tertentu. Sedangkan evaluasi adalah penilaian yang 
sistematik tentang manfaat atau kegunaan suatu objek. Dalam melakukan evaluasi 
di dalamnya ada kegiatan untuk menentukan nilai (misalkan: paham-tidak paham, 
baik-buruk, atau tuntas-tidak tuntas), sehingga ada unsur judgement.  
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 53 Tahun 2015 mengenai penilaian hasil belajar oleh pendidik pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah menyatakan bahwa:  Penilaian hasil 
belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian 
pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek 
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilakukan 
untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui 
penugasan dan evaluasi hasil belajar. 
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
53 tahun 2015 juga menyatakan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik 
memiliki fungsi untuk memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan 
mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. 
 Berdasarkan fungsinya penilaian hasil belajar oleh pendidik meliputi: 
a. Formatif yaitu memperbaiki kekurangan hasil belajar peserta didik dalam 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada setiap kegiatan penilaian 
selama proses pembelajaran dalam satu semester, sesuai dengan prinsip 
Kurikulum  2013 agar peserta didik tahu, mampu dan mau.  
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b. Sumatif yaitu menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada akhir 
suatu semester, satu tahun pembelajaran, atau masa pendidikan di satuan 
pendidikan.  
Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
penilaian: 
1. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian Kompetensi Dasar (KD) 
pada Kompetensi Inti (KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4). 
2. Penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu penilaian yang dilakukan 
dengan membandingkan capaian peserta didik dengan kriteria kompetensi 
yang ditetapkan. Hasil penilaian baik yang formatif maupun sumatif 
seorang peserta didik tidak dibandingkan dengan skor peserta didik 
lainnya namun dibandingkan dengan penguasaan kompetensi yang 
dipersyaratkan. 
3. Penilaian dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Artinya semua 
indikator diukur, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan 
kompetensi dasar (KD) yang telah dikuasai dan yang belum, serta untuk 
mengetahui kesulitan belajar peserta didik. 
4. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut, berupa program 
peningkatan kualitas pembelajaran, program remedial bagi peserta didik 
yang pencapaian kompetensinya di bawah KBM/KKM, dan program 
pengayaan bagi peserta didik yang telah memenuhi KBM/KKM. Hasil 
penilaian juga digunakan sebagai umpan balik bagi orang tua/wali peserta 
didik dalam rangka meningkatkan kompetensi peserta didik. 
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Dalam proses penilaian tidak terlepas dari rubrik yang menjadi pedoman 
untuk pemberian skor dalam penilaian. Rubrik adalah seperangkat pedoman yang 
digunakan untuk menilai kualitas penampilan peserta didik.  Zimaro menyatakan 
rubrik adalah pedoman penilaian sistematis untuk menilai kinerja peserta didik 
(paper, ucapan, jawaban soal, fortofolio, kasus).
66
 Sedangkan Moskal menyatakan 
bahwa rubrik sebagai skema pensekoran deskriptif yang dikembangkan oleh guru 
atau evaluator lain untuk membantu analisis hasil atau proses yang diupayakan 
peserta didik. 
Pedoman pensekoran dapat berupa skala penilaian (rating scale) atau 
daftar cek (check-list), yang memuat hal-hal esensial yang harus dipenuhi yaitu: 
(1) skala (menunjukkan kualitas kontinu), (2) deskriptor (kriteria dan standar), (3) 
kriteria (diskripsi kondisi kinerja), dan (4) standar (spesifikasi dipenuhinya 
kriteria tertentu).
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H. Model Brain Based Learning (BBL) 
1. Pengertian Brain Based Learning (BBL) 
Jensen dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran Berbasis Otak 
Paradigma Pembelajaran Baru mengemukakan, “Brain Based Learning adalah 
belajar sesuai dengan cara otak dirancang secara alamiah untuk belajar. 
Sederhananya, ini adalah pembelajaran dengan memperhatikan otak, dimana 
____________ 
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 Zimaro, D.M, Developing Grading Rubrics,2007. (//www.utexas.edu/academic/mez). 
Diakses 30 Maret 2017. 
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 Masrukan, Asesmen Otentik Pembelajaran Matematika, (Semarang: FMIPA Unnes, 
2014), h. 22. 
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dipertimbangkan bagaimana otak belajar dengan optimal.
68
 Lebih lanjut Astawan 
menyatakan bahwa Brain Based Learning adalah model pengajaran yang 
mempertimbangkan bagaimana otak bekerja saat mengambil, mengolah, dan 
menginterpretasikan informasi yang telah diserap, serta bagaimana otak bekerja 
dalam mempertahankan pesan atau informasi yang didapat.
69
 Menurut Syafa’at, 
terdapat tiga strategi utama yang dapat dikembangkan dalam implementasi Brain 
Based Learning 
70
 yaitu 
a. Menciptakan  lingkungan  belajar  yang  menantang  kemampuan berpikir. 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran, sering-seringlah guru memberikan 
soal-soal materi pelajaran yang memfasilitasi kemampuan berpikir peserta didik. 
Soal-soal pelajaran dikemas seatraktif dan semenarik mungkin misalnya melalui 
teka-teki, simulasi games, tujuannya agar peserta didik dapat terbiasa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir dalam konteks pemberdayaan potensi otak 
peserta didik. 
b. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan 
Hindarilah situasi pembelajaran yang membuat peserta didik merasa tidak 
nyaman dan tidak senang terlibat di dalamnya. Lakukan pembelajaran di luar 
kelas pada saat-saat tertentu, iringi kegiatan pembelajaran dengan musik yang 
didesain secara tepat sesuai kebutuhan di kelas, lakukan kegiatan pembelajaran 
____________ 
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 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru, (Jakarta: 
Indeks, 2011), h. 6.  
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dengan diskusi kelompok yang diselingi dengan permainan-permainan menarik, 
dan upaya-upaya lainnya yang mengeliminasi rasa tidak nyaman pada diri peserta 
didik. 
c. Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi peserta 
didik. 
Peserta didik sebagai pembelajar dirangsang melalui kegiatan 
pembelajaran untuk dapat membangun pengetahuan mereka melalui proses belajar 
aktif yang mereka lakukan sendiri. Bangun situasi pembelajaran yang 
memungkinkan seluruh anggota badan peserta didik beraktivitas secara optimal. 
Sebagaimana Denisson dalam Yuni, mengungkapkan, “gerakan adalah pintu 
menuju pembelajaran”.71 Sejalan dengan apa yang diungkapkan Denisson, 
Gerakan sangatlah penting bagi pembelajaran, gerakan membangkitkan dan 
mengaktifkan mental kita. 
Riset yang dilakukan Given menunjukkan “otak mengembangkan lima 
sistem pembelajaran primer yaitu emosional, sosial, kognitif, fisik dan reflektif”.72 
Jika guru memahami bagaimana sistem pembelajaran primer (emosional, sosial, 
kognitif, fisik, reflektif) berfungsi, maka mengajar akan lebih efektif dan 
merasakan kegembiraan lebih besar dalam mengajar. 
a. Sistem Pembelajaran Emosional 
____________ 
 
71
 Yuni Indriyanti Hermawan, Penerapan Model Brain Based Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Kelas.., 2016. 
72
 Given, B.K, Brain based teaching (merangsang kegiatan belajar mengajar yang  
melibatkan otak emosional, sosial, kognitif, kinestesis dan reflektif, 2007, h. 37. 
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Efektivitas belajar sangat ditentukan oleh suasana emosi. Bagian otak yang 
sangat berperan dalam mempengaruhi seseorang adalah sistem limbic, sehingga 
bagian ini sering disebut otak emosi. Agar emosi dapat berperan secara optimal, 
maka otak emosi membutuhkan suasana yang cocok dengan konsep pendidikan 
yaitu proses belajar harus menyenangkan, memberikan pengalaman yang 
bermakana dan relevan, melibatkan aspek multi sensori manusia, memberikan 
pengalaman unik dan menantang. 
Guru harus menciptakan suasana kelas yang kondusif bagi keamanan 
emosional dan hubungan pribadi agar peserta didik belajar secara efektif. Guru 
yang memupuk emosional berfungsi sebagai mentor dan membantu speserta didik 
menemukan hasrat untuk belajar, dengan membimbing mereka mewujudakan 
target pribadi yang masuk akal, dan mendukung peserta didik dalam upaya untuk 
mencapai yang ditargetkan. 
b. Sistem Pembelajaran Sosial 
Sistem pembelajaran sosial adalah hasrat untuk menjadi bagian dari 
kelompok, untuk dihormati, dan untuk menikmati perhatian dari orang lain. Jika 
sitem emosional bersifat pribadi, berpusat pada diri dan internal, maka sistem 
sosial berfokus pada interaksi dengan orang lain atau pengalaman interpersonal.  
Kebutuhan sosial peserta didik memaksa pendidik untuk mengelola 
sekolah menjadi komunitas pelajar, tempat guru dan peserta didik bisa bekerja 
sama dalam tugas pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang nyata. Di 
dalam kegiatan belajar guru dan peserta didik saling berhubungan sebagai 
keluarga dan siswa menerima penghargaan dan perhatian untuk kelebihan mereka. 
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Sehubungan dengan hal di atas, hubungan pembelajaran matematika 
dengan sistem pembelajaran sosial, jika peserta didik mengikuti pembelajaran 
matematika dengan hasrat besar dan dipenuhi dengan rasa keingintahuan, tetapi 
gagal dalam bersosialisasi di kelas maka proses pembelajaran yang dilalui akan 
menjadi tugas-tugas sulit yang harus dihindari. Karena pada dasarnya manusia 
memiliki kecendrungan untuk berkelompok dan bekerjasama. Dengan 
bekerjasama, peserta didik dapat menemukan beberapa alternatif dugaan jawaban 
dan mendiskusikan untuk menentukan jawaban yang benar. 
c. Sistem Pembelajaran Kognitif 
Sistem pembelajaran kognitif adalah sistem pemprosesan informasi pada 
otak. Sistem ini menyerap input dari luar dan semua sistem yang lain, 
menginterprestasikan input tersebut, serta memandu pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan. Karena terkait langsung dengan pembelajaran akademis, 
sistem ini sangat diperhatikan oleh pendidik. Pembelajaran matematika yang 
melibatkan pemecahan masalah adalah aktivitas yang paling baik untuk 
perkembangan otak karena meningkatkan konektivitas antar neuron, jumlah sel 
saraf, dan masa otak secara keseluruhan. Masalah-masalah yang akan dipecahkan 
harus baru, menantang, tidak mengancam, dan merangsang emosi. 
d. Sistem Pembelajaran Fisik 
Sistem pembelajaran fisik otak mengubah hasrat, visi, dan niat menjadi 
tindakan, karena sistem operasi ini didorong untuk melakukan sesuatu. Efektivitas 
belajar sangat dipengaruhi oleh pembelajaran fisik, karena gerak badan dan 
rangsangan mental adalah cara terbaik untuk menjaga agar otak selalu siap untuk 
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belajar. Gerak badan dan rangsangan mental menaikan kadar amino dan 
memperbaiki daya ingat serta perhatian. Latihan fisik dapat memberikan beberapa 
manfaat untuk otak. Sebagaimana yang diungkapkan Jensen:  
“Latihan fisik memberikan manfaat diantaranya untuk meningkatkan 
sirkulasi sehingga saraf-saraf seseorang bisa mendapakan oksigen dan nutrisi, 
memacu produksi faktor pertumbuhan saraf yaitu hormon yang meningkatkan 
fungsi otak, merangsang produksi dopamin yaitu  salah satu neurotransmeter yang 
meningkatkan suasana hati (mood).”73 
 Berdasarkan apa yang diungkapkan Jensen di atas, manfaatkanlah latihan 
fisik sebagai sarana aktivitas gerakan ke dalam pembelajaran setiap hari, seperti 
brain gym (senam otak) dalam proses pembelajaran matematika. Tammase dalam 
Ahmad Faidi mengemukakan bahwa senam otak merupakan sejumlah gerakan 
sederhana yang dapat menyeimbangkan setiap bagian otak. Gerakan-gerakan 
ringan dengan permainan melalui olah tangan dan kaki dapat memberikan 
rangsangan atau stimulus pada otak, yang dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, menyelaraskan kemampauan beraktivitas dan berpikir pada saat yang 
bersamaan, meningkatkan keseimbangan antara kontrol emosi dan logika, 
mengoptimalkan fungsi kinerja panca indera, serta menjaga kelenturan dan 
keseimbangan tubuh.
74
 
Brain Gym terdiri dari gerakan-gerakan dan aktivitas yang mudah dan 
menyenangkan, yang telah digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar 
dengan keseluruhan otak. Aktivitas ini membuat semua sistem belajar lebih 
____________ 
 
73
 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru,..., h. 50 
 
74
Ahmad Faidi, Tutorial Mengajar untuk Melejitkan Otak Kanan & Kiri Anak, (Jakarta: 
Diva Press, 2013), h. 76-77. 
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mudah, terutama efektif dengan kemampuan akademik.
75
 Kemudian, Sularyo dan 
Handryastuti mengemukakan bahwa proses belajar, berpikir, kreativitas dan 
kecerdasan sesungguhnya tidak hanya melibatkan otak tetapi juga seluruh tubuh. 
Sensasi, gerakan, emosi dan fungsi integrasi otak semua bersumber pada tubuh. 
Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang bisa menghubungkan akal (mind) 
dan tubuh (body).
76
   
Kartini Supardjiman, ketua Brain Gym Indonesia, mengatakan bahwa 
kecerdasan anak juga bisa dioptimalkan dengan Brain Gym. Senam ini 
mendorong keseimbangan aktivitas kedua belahan otak secara bersamaan. 
Diharapkan, potensi kedua belahan otak akan seimbang, sehingga kecerdasan 
anak pun akan maksimal.
77
 
Penerapan senam otak dalam proses pembelajaran seperti gerakan 
menyilang, 8 tidur (lazy 8), tombol imbang, pasang telinga dan masih banyak lagi 
gerakan senam lainnya dapat dilakukan pada semua jenjang pendidikan, tidak 
memerlukan biaya yang mahal, dan mudah dilakukan. Selain itu, penerapan 
senam otak dapat dikombinasikan dengan seluruh metode pembelajaran yang 
ingin diterapkan guru di kelas, sehingga dengan adanya kombinasi ini diharapkan 
dapat berimplikasi terhadap kecerdasan matematis (Mathematical Intelligence) 
siswa.
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____________ 
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Paul E. Dennison dan Gail E. Dennison, Brain Gym (Senam Otak), Diterjemahkan oleh: 
Ruslan & Rahaju Morris, (Jakarta: Gramedia, 2009), h. 7. 
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Titi S.Sularyo dan Setyo Handryastuti, Brain Gym, Jurnal, Vol. 4, No. I, Juni 2002, h. 
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77
Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas 
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), h.125. 
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e. Sistem Pembelajaran Reflektif 
Pembelajaran reflektif merupakan sistem yang memantau dan mengatur 
aktivitas semua sistem otak yang lainnya. Pembelajaran reflektif berurusan 
dengan fungsi eksekutif otak dan tubuh, seperti pemikiran tingkat tinggi dan 
pemecahan masalah. Sistem pembelajaran reflektif menuntut peserta didik untuk 
memahami diri sendiri dan ini bisa dikembangakan melalui uji-coba dengan 
berbagai cara pembelajaran. 
2. Tahap-Tahapan Pembelajaran Model Brain Based Learning (BBL) 
Berikut   adalah   penjelasan   dari masing-masing tahapan tersebut: 
a. Pra-Pemaparan 
Jensen mengemukakan, “tahap ini memberikan otak satu tinjauan atas 
pembelajaran baru sebelum benar-benar digali. Pra-pemaparan membantu otak 
mengembangkan peta konseptual yang lebih baik”.79 Hal-hal yang dapat 
dilakukan antara lain: 
1) Guru memberi salam dan menginstruksikan peserta didik berdo’a 
sebelum memulai pelajaran. 
2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
3) Guru Mengkondisikan suasana kelas untuk siap mengikuti Proses 
Pembelajaran, seperti mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
menyimpan semua buku yang tidak berhubungan dengan 
pembelajaran yang akan berlangsung. 
                                                                                                                                                               
78
Akhmad Sukri dan Elly Purwanti, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Brain 
Gym, Jurnal Edukasi Matematika dan Sains, Vol. 1 No.I, h. 52. 
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 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru..., h. 296 
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4) Guru Membimbing peserta didik di kelas untuk melakukan gerakan 
Brain Gym untuk membantu konsentrasi siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran. 
 
 
b. Persiapan 
Pada tahap ini, Jensen menyatakan “guru menciptakan keingintahuan atau 
kegembiraan”.80 Hal-hal yang dapat dilakukan antara lain: 
1) Guru mengecek kembali pemahaman peserta didik tentang materi 
prasyarat 
2) Guru memotivasi peserta didik dengan cara menunjukkan contoh 
materi dalam kehidupan sehari-hari 
3) Guru menyampaikan sub-sub materi yang akan dipelajari secara garis 
besar 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
5) Guru menyampaikan pendekatan dan model pembelajaran yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
c. Inisiasi dan Akuisisi 
Menurut Jensen, “tahap ini merupakan tahap penciptaan koneksi atau pada 
saat neuron-neuron itu saling berkomunikasi satu sama lain”.81 Hal-hal yang dapat 
dilakukan antara lain: 
____________ 
 
80
 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru..., h. 297 
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1) Peserta didik membaca buku dari berbagai sumber yang berhubungan 
dengan sub pokok menggambar grafik garis lurus. 
2) Peserta didik dibentuk ke dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5 
orang Masing-masing kelompok dibagikan lembar kerja peserta didik 
(LKPD). 
3) Peserta didik diberikan arahan yaitu “setiap kelompok harus mengerjakan 
setiap aktivitas pada LKPD dengan berdiskusi bersama teman kelompoknya. 
4) Peserta didik diminta untuk mengamati permasalahan yang disajikan pada 
setiap aktivitas yang terdapat pada LKPD. 
5) Peserta didik dituntun untuk mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang 
diamati pada aktivitas yang terdapat di LKPD. 
d. Elaborasi 
Jensen mengemukakan,“tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada 
otak untuk menyortir, menyelidiki, menganalisis,menguji, dan memperdalam 
pembelajaran, Ini merupakan tahap pengolahan, dimana waktu untuk membuat 
pembelajaran menjadi lebih bermakna”.82 Hal-hal yang dapat dilakukan adalah: 
1) Peserta didik secara berkelompok mencoba untuk mendapatkan ide-
ide dalam menyelesaikan  permasalahan yang diberikan guru. 
2) Peserta didik mendiskusikan dan mengumpulkan informasi yang 
diperlukan dengan membaca buku siswa ataupun berbagai sumber 
pembelajaran yang ada untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 
disajikan dalam  LKPD. 
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 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru..., h. 297. 
82
 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru..., h. 298. 
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3) Peserta didik dalam kelompok diarahkan untuk menganalisis, menalar 
dan mendiskusikan masalah agar dapat menuliskan penyelesaian dari 
permasalahan yang disajikan. 
4) Peserta didik diminta untuk menemukan alternatif penyelesaian yang 
lain dalam menyelesaikan masalah pada LKPD. 
5) Peserta didik dituntun untuk mengeluarkan ide-ide, gagasan atau 
pokok pikirannya dalam menyelesaian permasalahan yang disajikan. 
6) Peserta didik diminta untuk memeriksa kembali pekerjaan yang telah 
dikerjakan. 
7) Beberapa kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelas sedangkan kelompok yang lain memberikan tanggapan 
8) Dari hasil presentasi diharapkan peserta didik dapat melihat 
kemungkinan-kemungkinan jawaban dari masalah yang diselesaikan 
9) Peserta didik diarahkan untuk menemukan suatu solusi yang paling 
unik 
10) Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan tentang hasil 
presentasi 
11) Peserta didik diberikan umpan balik atau penguatan terhadap 
kesimpulan yang telah dibuat. 
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e. Inkubasi dan Memasukkan Memori 
Menurut jensen “tahap ini menekankan pentingnya waktu tidak ada 
kegiatan dan waktu untuk mengulang kembali merupakan suatu hal yang 
penting”.83 Hal-hal yang dapat dilakukan adalah: 
1) Peserta didik melakukan peregangan atau relaksasi sambil menonton 
video pembelajaran yang menunjang materi yang dipelajari. 
2) Selama pemutaran video pembelajaran berlangsung, guru memberikan 
beberapa pertanyaan sederhana terkait dengan materi yang baru saja 
dipelajari 
f. Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
Pada tahap ini, menurut Jensen, tidak sekedar untuk keuntungan guru, 
siswa juga perlu mengkonfirmasi pembelajaran untuk diri mereka sendiri juga”. 
Hal-hal yang dapat dilakukan adalah: 
1) Peserta didik diberikan soal tes individu untuk mengecek apakah 
peserta didik sudah paham dengan materi yang dipelajari atau belum. 
2) Melalui tanya jawab peserta didik dibimbing untuk menyimpulkan 
hal-hal yang telah dipelajari.  
g. Perayaan  dan  Integrasi 
Tahap ini merupakan tahap akhir menurut Jensen “Tahap ini menanamkan 
arti penting dari kecintaan terhadap belajar”.84 Hal-hal yang dapat dilakukan 
adalah: 
____________ 
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 Eric Jensen, Pembelajaran Berbasis Otak Paradigma Pembelajaran Baru ..., h. 298 
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1) Guru memberikan reward kepada kelompok berdasarkan keberhasilan 
belajar kelompoknya 
2) Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 
- Bagaimana komentarmu tentang pelajaran hari ini? 
- Materi mana yang sudah dan belum kamu kuasai? 
- Bagaimana saranmu tentang proses pembelajaran berikutnya? 
3) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya 
4) Sebagai penutup, guru bersama dengan peserta didik melakukan 
perayaan kecil seperti bersorak dan bertepuk tangan bersama 
5) Guru mengakhiri pembelajaran dengan cara mengaitkan materi 
dengan nilai-nilai agama dan sosial. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fase-fase 
pembelajaran Brain Based Learning menurut Jensen yaitu: (1) pra-pemaparan, (2) 
persiapan, (3) inisiasi dan akuisis, (4) elaborasi, (5) inkubasi dan memasukkan 
memori, (6) verifikasi dan pengecekan keyakinan, serta (7) perayaan dan 
integrasi.
85
 
I. Materi Persamaan Garis Lurus 
1. Pengertian dan Persamaan Garis Lurus 
Persamaan Garis Lurus adalah suatu fungsi yang apabila digambarkan ke 
dalam bidang kartesius akan berbentuk garis lurus. 
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Adapun bentuk umum dari persarsamaan garis lurus dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
 
Bentuk umum di atas merupakan persamaan garis lurus sederhana, 
dikatakan demikian karena garis yang dibentuk oleh persamaan garis selalu 
melalui titik pusat koordinat (   ) 
Adapun bentuk umum laiinya dari persarsamaan garis lurus dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
 
Persamaan garis ini hampir sama dengan bentuk sederhananya, namun 
diberi tambahan konstanta (diberi lambang c). Hal ini menunjukkan bahwa garis 
yang dibentuk oleh persamaan garis tersebut tidak akan melalui titik O (0,0). 
2. Menggabar Grafik Persamaan Garis Lurus y = mx + c pada Bidang 
Kartesius 
Untuk menggambar grafik garis lurus pada bidang kartesius dapat 
dilakukan dengan syarat minimal terdapat dua buah titik yang memenuhi garis 
tersebut, kemudian menarik garis lurus yang melalui kedua titik itu. Adapun 
langkah-langkah menggambar grafik persamaan grafik garis lurus adalah sebagai 
berikut: 
a. Menentukan beberapa buah titik yang merupakan pasangan berurutan 
(x, y) dengan terlebih dahulu memilih beberapa nilai x, kemudian 
hitunglah nilai y!  
b. Membuat tabel yang memuat baris-baris untuk x, y,  dan (x, y)! 
𝒚  𝒎𝒙 𝒄   
 
Untuk 𝑚 𝑐  𝑅 dan 𝑚 ≠   
 
𝒚  𝒎𝒙  
 
Untuk 𝑚  𝑅 dan 𝑚 ≠   
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c. Menggambarkan setiap pasangan berurutan (x, y) tersebut pada bidang 
kartesius. 
d. Menghubungkan, kedua titik tersebut sehingga membentuk garis lurus 
yang merupakan grafik persamaan yang dicari. 
 Agar lebih jelas untuk memahami bagaimana menggambar grafik 
persamaan garis lurus, dapat diamati  dari contoh berikut ini. 
Contoh: 
Gambarlah grafik persamaan garis lurus 2x + 3y = 6 pada bidang kartesius, 
jika x, y variabel pada himpunan bilangan real. 
Penyelesaian : 
  0 3 
  2 0 
(x, y) (0,2) (0,3) 
untuk x = 0 maka 2  ( ) + 3y = 6 
               0 + 3y = 6 
         3y = 6 
           y = 
 
 
 = 2 → (x, y) = (0,2) 
 untuk y  = 0 makan 2x + 3 ( ) = 6 
         2x + 0 = 6  
               2x = 6 
                 x = 
 
 
 = 3 → ( x, y) = (3,0) 
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Adapun grafik persamaan garis 2x + 3y = 6 adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2. 5 Grafik Persamaan Garis 2x + 3y = 6 
3. Gradien atau Kemiringan Garis 
Untuk mengetahui gradien atau kemiringan suatu garis, maka dapat 
dipahami dari definisi berikut ini. 
Gradien atau kemiringan garis adalah nilai perbandingan antara perubahan 
panjang sisi tegak (vertikal) dengan perubahan panjang sisi mendatar (horizontal). 
Atau untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 
                               
                             (        )  
                              (          )
 
a. Gradien Garis pada Bidang Koordinat Kartesius 
Untuk menentukan gradien garis pada bidang koordinat kartesius, maka 
dapat diamati melalui gambar berikut.                            
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Gambar 2.6 Grafik Gradien Garis Pada Bidang Koordinat Kartesius 
Dari Gambar 2.6 di atas, terlihat bahwa pada garis k, terdapat ruas garis 
OA dan OB dengan koordinat O (   ), A (   ), dan B (     ). Untuk 
menentukan gradien garis OA atau OB masing-masing dapat dilakukan dengan 
langkah sebagai berikut. 
Gradien garis OA = 
                        
                        
 
      = 
  
  
 
    = 
 
 
  
Atau: 
Gradien garis OB = 
                        
                        
 
      = 
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    = 
  
  
  
    = 
 
 
  
Dari haril uraian di atas diperoleh bahwa gradien garis k = gradien OA = 
gradien OB = 
 
 
 (karena hasil gradien garis OA dan gradien garis OB sama, maka 
cukup dipilih salah satu saja) 
b. Gradien Garis Yang Melalui Dua Titik 
Untuk menentukan gradien garis yang melalui dua titik pada bidang 
koordinat kartesius, dapat diamati dari gambar berikut. 
 
Gambar 2.7 Grafik Gradien Garis Yang Melalui Dua Titik Pada 
Bidang Kartesius 
Dari Gambar 2.7 di atas, terlihat bahwa terdapat titik  (     ) dan 
 (     ). Untuk menentukan gradien garis AB dari gambar di atas, telebih dahulu 
harus menentukan perubahan nilai x dan perubahan nilai y dari garis AB. 
a. Perubahan nilai x garis         (     )              dimulai dari titik A 
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b. Perubahan nilai y garis        (     )           dimulai dari titik 
c. Gradien garis AB = 
                 
                 
 
 = 
  
  
 
 = 
     
     
 
Sehingga gradien garis AB dapat ditulis     
 Agar lebih jelas bagaimana menentukan gradien garis yang melalui dua 
buah titik, dapat dipahami dari contoh berikut ini. 
Contoh: 
Tentukan gradien garis yang menghubungkan pasangan titik  (    ) dan 
 (     )  
Jawab: 
Diketahui titik  (    ) dan  (     ) 
 (    ), maka       dan      
 (     ), maka        dan       
Adapun gradien garis AB adalah sebagai berikut: 
    = 
     
     
       
         = 
    
  (  )
  
      = 
   
    
 
         =  
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      =   
  
 
Untuk lebih jelas melihat kemiringan gari AB pada koordinat titik  
 (    ) dan  (     ) dapat diamati dari gambar berikut. 
 
Gambar 2.8 Grafik Gradien Garis Pasangan Titik  (    ) dan  (     ) 
c. Gradien Garis yang Saling Sejajar 
Untuk menentukan gradien garis yang saling sejajar, maka dapat diamati 
melalui gambar berikut .  
 
Gambar 2.9 Grafik Gradien Garis Yang Saling Sejajar 
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 Pada Gambar 2.9 di atas, garis k, l, p, dan q adalah garis-garis yang saling 
sejajar. Gradien dari masing-masing garis tersebut dapat ditentukan dengan cara 
memilih dua buah titik yang terletak pada garis itu, yang koordinatnya mudah 
ditentukan. Gradien garis tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
     
     
 atau 
     
     
 .  
Gradien garis k =      Gradien garis l =    
                         =  
   
   (  )
                                =  
    
   (  )
 
                         =  
  
     
                                    =  
  
     
 
                        =  
  
  
                 =    
  
 
                   =    
 
                      =    
 
 
Gradien garis p =      Gradien garis l =    
                         =  
    
    
                                =  
    
   
 
                         =  
  
  
                                    =  
  
  
 
                        =    
 
                 =    
 
 
Ternyata, semua garis pada gambar di atas mempunyai gradien yang sama, 
yaitu  
 
 
. Sementara itu garis          Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa: Garis-garis yang sejajar memiliki gradien yang sama atau jika garis-garis 
memiliki gradien yang sama, maka pasti garis-garis tersebut saling sejajar. 
d. Gradien Garis yang Saling Tegak Lurus 
Untuk memahami gradien garis yang saling tegak lurus, maka dapat 
diamati dari gambar berikut.  
 
Gambar 2.10 Grafik Gradien Garis Yang Salin Tegak Lurus 
Dari Gambar 2.10 di atas, terlihat bahwa garis k dan garis l saling tegak 
lurus. Adapun gradien garis pada gambar di atas adalah sebagai berikut: 
                
        = 
 
 
        = 
 
  
 
        = 
 
 
                   =    
               = 
 
 
   (  ) 
   =    
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: hasil kali gradien-gradien 
garis yang saling tegak lurus adalah    
4. Menentukan Persamaan Garis Lurus 
a. Persamaan Garis dengan Gradien m dan Melalui Titik (      ) 
Untuk menentukan persamaan garis dengan gradien m dan melalui titik 
(      ), dapat diamati dari gambar berikut. 
 
Gambar 2.11 Grafik Persamaan Garis Dengan Gradien m dan 
Melalui Titik (       )  
  
Pada Gambar 2.11 di atas, untuk   adalah titik dengan koordinat (     )  
sedangkan   adalah titik dengan sembarang koordinat, yaitu (   ) dengan   dan 
  sembarang bilangan real. Jika gradien garis yang melalui  (     ) dinyatakan 
dengan m. Maka garis    memuat semua titik (   ) dengan hubungan sebagai 
berikut: 
 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Persamaan garis yang melalui 
sembarang titik (     ) dan bergradien m adalah        (    ) 
𝑦  𝑦 
𝑥  𝑥 
 𝑚  𝑦  𝑦  𝑚 (𝑥  𝑥 ) 
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b. Persamaan Garis Melalui Titik (     ) dan (     ) 
Untuk menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua titik 
(     )     (     ), dapat diamati dari uraian berikut: 
1) Rumus umum persamaan garis melalui satu titik (     ) dengan gradien  
 
 
2) Rumus gradien yang melalui dua titik (     )     (     ): 
 
          
 Dari kedua persamaan di atas, dapat diuraikan sebagai berikut: 
Substitusi gradien  m  pada persamaan (1) dengan persamaan (2) 
      (    ) 
     
     
     
(    ) 
     
(     )  (    )
     
 
    
     
 
(     )  (    )
(     )  (     )
 
    
     
 
    
     
 
  Jadi diperoleh rumus untuk menentukan persamaan garis lurus yang 
melalui dua titik (     )     (     ): 
 
 
m:  𝑦  𝑦  𝑚(𝑥  𝑥 )  ⋯⋯( ) 
 
m =  
𝑦  𝑦 
𝑥  𝑥 
  ⋯⋯( ) 
𝑦  𝑦 
𝑦  𝑦 
 
𝑥  𝑥 
𝑥  𝑥 
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 Agar lebih jelas untuk memahami bagaimana menentukan persamaan garis 
lurus yang melalui dua buah titik, dapat diamati  dari contoh berikut ini. 
Contoh: 
 Tentukan persamaan garis lurus yang melalui (3, 5) dan (-2, 7) 
Penyelesaian: 
    
     
 
    
     
 
   
   
     
   
    
 
   
 
     
   
  
 
  (   )    (   ) 
            6 
            
c. Persamaan Garis Melalui Titik Potong dengan Sumbu Koordinat 
Adapun cara untuk menentukan persamaan garis yang melalui titik potong 
dengan sumbu koordinat, dapat diamati dari gambar berikut. 
 
Gambar 2.12 Grafik Persamaan Garis Melalui Titik Potong Dengan 
Sumbu Koordinat 
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Gambar 2.12 di atas menunjukkan garis p memotong sumbu   di titik 
(   )  dan sumbu   di titik (   ). Cara menentukan persamaan garis p adalah 
sebagai berikut! 
a. Garis p melalui titik (   ), maka       dan      
b. Garis p melalui titik (   ), maka       dan      
Dengan menggunakan rumus persamaan garis melalui dua buah titik, 
yaitu: 
    
     
 
    
     
 
Pada rumus tersebut, akan diganti nilai         dan    berdasarkan 
koordinat titik potong dengan sumbu koordinat, kemudian sederhanankan dengan 
langkah pengerjaan berikut. 
    
     
 
    
     
 
   
   
 
   
   
 
       
 
 
  
   
  
 
 (   )   (  ) 
          
         
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  rumus  persamaan  
garis yang memotong sumbu   di titik (   ) dan sumbu    di titik (   ) adalah 
        . Agar lebih memahaminya dapat diamati dari contoh berikut: 
𝒂𝒚 𝒃𝒙  𝒂𝒃 adalah rumus persamaan garis yang memotong sumbu koordinat. 
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Contoh: 
 Tentukan persamaan garis yang melalui pasangan titik koordinat  (    ) 
dan  (     ) 
Jawab: 
 (    ), maka      
 (     ), maka       
        . 
(   )  (  )  (   )(  ). 
            
              
                      
Jadi, persamaan garisnya adalah             
d. Persamaan Garis yang Saling Sejajar 
Pada pembahasan sebelumnya tentang hubungan gradien, telah dibahas 
bahwa garis-garis sejajar memiliki gradien yang sama. Jadi, garis dengan 
persamaan           dan           akan saling sejajar jika dan hanya 
jika       Untuk lebih jelasnya dapat diamati dari gambar berikut. 
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Gambar 2.13 Grafik Persamaan Garis yang Saling Sejajar 
Gambar 2.13 di atas, terlihat bahwa garis k sejajar dengan garis l. Karena 
garis k dengan persamaan           dan garis l dengan persamaan   
       saling sejajar, maka     .  
 
 
Untuk memahami persamaan garis yangsaling sejajar, dapat dipelajari dari 
contoh berikut. 
Contoh 
Tunjukkan bahwa garis dengan persamaan               dan 
                 saling sejajar! 
Jawab: 
           maka      
               
              atau  
     
      
 
 
Garis dengan persamaan 𝑦   𝑚 𝑥  𝑐  dan garis 𝑦   𝑚 𝑥  𝑐  saling 
sejajar, jika  dan hanya jika 𝑚  𝑚  
 
𝑚     
𝑎
𝑏
 
 =  
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           , maka      
Karena     , maka garis f  sejajar dengan garis g 
Kedudukan dua garis tersebut di atas ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 
 
 Gambar 2.14 Grafik Kesejajaran persamaan            dan 
              
 
e. Persamaan Garis yang Saling Tegak Lurus 
Diketahui bahwa hasil kali dari gradien garis-garis yang saling tegak lurus 
adalah   . Jadi, garis dengan persamaan           dan           akan 
saling tegak lurus jika dan hanya jika        . 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Gambar 2.15 Grafik Persamaan Garis yang Saling Tegak Lurus 
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Gambar 2.13 di atas menunjukkan garis a dengan persamaan        
   dan garis b dengan persamaan           saling tegak lurus. Karena garis 
a dan garis b saling tegak lurus, maka        . 
Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut: Garis dengan 
persamaan           dan persamaan           saling tegak lurus, jika 
dan hanya jika        .
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J. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Nurchasanah pada tahun 2015, 
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model Brain Based Learning 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang menggunakan model 
Brain Based Learning lebih baik dari pada peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Perbedaannya dengan penelitian ini terdapat pada 
materi yang digunakan.
 87
  
Penelitian relevan lain dilakukan oleh Sukoco Heru pada tahun 2013, 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran dengan 
model Brain-Based Learning (BBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis 
dan self-efficacy siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan komunikasi matematis dan skala self-efficacy. Data penelitian 
____________ 
 
86
 M. Cholik Adinawan, Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII Semester 1, (Jakarta: 
Erlangga, 2017), h. 130-135. 
 
87 Nurchasanah, Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning Terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Pada Konsep Luas Persegi Dan Persegi Panjang, Skripsi, 
(Bandung: FKIP UPI, 2015). 
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dianalisis menggunakan uji t dan uji multivariat. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan BBL berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematis dan self-efficacy siswa.
88
 
 Penelitian yang dilakukan oleh Yuni hendriati di SMP Pandu Bandung 
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning lebih baik daripada 
peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional, sikap peserta didik 
positif terhadap model pembelajaran Brain Based Learning. Oleh karena itu, 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning 
dapat dijadikan alternatif dalam melaksanakan pembelajaran matematika
89
. Hal 
tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian Fithri Sri Mulyani di SMP Negeri 1 
Singaparna, mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis melalui pembelajaran dengan model Brain Based Learning, serta 
terdapat korelasi antara kemampuan komunikasi dengan motivasi belajar peserta 
didik 
90
. 
 
  
____________ 
 
88
 Heru Sukoco, Pengaruh Pendekatan Brain-Based Learning terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis dan Self-efficacy Siswa SMA pada Pokok Bahasan Limit dan Turunan 
Fungsi, S2 thesis, (Yogyakarta: UNY, 2013). 
89
 Yuni Indriyanti Hermawan, Penerapan Model Brain Based Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Kelas VIII, 
Skripsi, (Universitas Pasundan: FKIP, 2016), h. iv 
 
90
 Fithri Sri Mulyani, Brain Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi 
Dan Komunikasi Matematis Serta Motivasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama, Tesis, 
(Universitas Pendidikan Indonesia: Program Pasca Sarjana, 2014). 
 92 
 
BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A.   Jenis dan Rancanngan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
91
 R&D 
menekankan produk yang berguna atau bermanfaat dalam berbagai bentuk sebagai 
perluasan, tambahan, dan inovasi dari bentuk-bentuk yang sudah ada.
92
 Produk 
yang dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), bahan 
ajar dan lembar evaluasi berbasis Brain Based Learning (BBL) pada materi 
persamaan garis lurus yang berorientasi pada kemampuan komunikasi matematis. 
Penelitian ini memiliki tujuan utama, yaitu mengembangkan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis model Brain Based Learning, maka penelitian 
ini dapat dikategorikan sebagai salah satu Jenis Penelitian Pengembangan. Model 
pengembangan yang digunakan model pengembangan Hannafin and Peck. Model 
Hannafin and Peck dipilih karena setiap tahapannya lebih mudah digunakan. 
____________ 
 
91
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 
2012), h. 407. 
92
 Putra Nusa, Research and Development, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  2012), 
h.70. 
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 Model Hannafin dan Peck ialah model desain pengajaran yang terdiri 
dari tiga fase, yaitu fase analisis kebutuhan, fase desain dan fase pengembangan 
atau pelaksanaan. Dalam model ini, penilaian dan pengulangan perlu dijalankan 
dalam setiap fase. Model Hannafin and Peck juga dapat digunakan sebagai acuan 
dalam pengembangan produk. Model pengembangan Hannafin and Peck memiliki 
komponen-komponen yang digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
 
Sumber:staffnew.uny.ac.id/upload/132304795/penelitian/Desain+Pembelajaran-
pekerti.pdf 
Gambar 3.1 Langkah-Langkah Model Pengembangan Hannafin and Peck 
B. Subjek Uji Coba Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini merupakan subjek uji coba terbatas pada kelas 
VIII SMP. Pemilihan siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian didasarkan pada 
pertimbangan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah untuk 
meteri persamaan garis lurus, merupakan salah satu materi di kelas VIII. 
Sedangkan untuk pemilihan sekolahnya didasarkan pada pertimbangan bahwa 
sekolah tersebut memenuhi kriteria peneliti. 
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C. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: a) lembar 
validasi RPP, b) lembar validasi LKPD, c) lembar validasi bahan ajar/ materi ajar, 
dan d) lembar validasi lembar evaluasi, e) angket respon guru. Pada tahap ini juga 
tidak terlepas dari evaluasi terhadap instrumen yang digunakan. 
 Lembar validasi, digunakan untuk melihat aspek validitas dari perangkat 
pembelajaran yang akan dibuat. Angket respon guru untuk melihat aspek 
praktikalitas terhadap perangkat yang dibuat. 
D. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Brain Based Learning 
 Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan pada penelitian ini 
adalah RPP, LKPD, materi ajar/ bahan ajar dan lembar evaluasi. Adapun model 
pengembangan yang dignakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 
Hannafin and Peck yang terdiri dari tiga fase Need Assesment (analisis 
kebutuhan), Design (perancangan), Development/ Implemention (pengembangan 
atau pelaksanaan). Dalam model ini, penilaian dan pengulangan perlu dijalankan 
dalam setiap fase. Adapun langkah-langkah pengembangan model Hannafin and 
Peck sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis Kebutuhan (Needs Assesment)  
Pengertian analisis kebutuhan dalam konteks pegembangan kurikulum 
menurut John Mc-Neil dalam Wina Sanjaya, : “the process by which one defines 
educational needs and decides what their priorities are” .93 Artinya, bahwa analisis 
kebutuhan merupakan sebuah proses yang didefinisikan sebagai sebuah kebutuhan 
____________ 
93
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 
Prenademia Group, 2013), h. 91. 
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pendidikan dan ditentukan sesuai dengan prioritasnya. Jadi pada intinya, proses 
ini merupakan proses untuk menentukan hal utama dari apa yang dibutuhkan 
dalam pendidikan. 
Analisis kebutuhan digunakan untuk menganalisis kelengkapan untuk 
menyempurnakan perangkat pembelajaran matematika dengan berbasis model 
Brain Based Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang telah dirancang. Instrumen ini berisi pernyataan apakah pengguna 
sudah pernah membuat, menerima, berusaha memahami, ingin menerapkan 
perangkat pembelajaran yang dirancang, di dalam analisis kebutuhan juga memuat 
analisis kebutuhan terhadap perangkat pembelajaran, analisis materi, analisis 
kurikulum dan analisis ketersediaan perangkat pembelajaran. 
a. Analisis Kebutuhan terhadap Perangkat Pembelajaran 
Analisis kebutuhan terhadap perangkat pembelajaran bertujuan untuk 
menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh 
peserta didik untuk meningkatkan kinerja atau prestasi pelajar. 
b. Analisis materi 
Analisis materi dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 
matematika dengan berbasis model Brain Based Learning untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa, memiliki tujuan untuk 
mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis materi yang 
dikembangkan berdasarkan analisis kurikulum. Adapun meteri yang ingin 
dianalisis adalah materi yang dipelajar di kelas VIII yang mengacu kepada 
kompetensi inti, yang berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
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Kurikulum 2013 SMP/MTs. Analisis juga dilakukan dengan mengamati silabus, 
materi buku siswa dan buku guru SMP kelas VIII yang diterbitkan sesuai dengan 
kurikulum 2013. 
c. Analisis Kurikulum 2013 SMP/MTs kelas VIII 
 Analisis ini dilakukan dengan maksud agar memperoleh informasi 
mengenai tuntutan dan tujuan pembelajaran matematika kurikulum 2013. Analisis 
ini akan dijadikan sebagai dasar atau pedoman dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran. Analisis dilakukan untuk meninjau apakah kompetensi inti (KI) dan 
komtensi dasar (KD) mengenai materi persamaan garis lurus pada kelas VIII 
SMP/MTs sudah mencapai tujuan kurikulum dan sudah terurut dengan baik. 
Kemudian akan ditentukan solusi dari temuan pada analisis kurikulum yang telah 
dilakukan. 
d. Analisis Ketersediaan Perangkat Pembelajaran 
 Analisis terhadap ketersediaan perangkat pembelajaran berupa RPP dan 
LKPD yang telah ada, dilakukan untuk mendapatkan masukan terhadap 
pembelajaran yang akan dikembangkan. Selanjutnya merencanakan perbaikan, 
perubahan atau peningkatan yang diperlukan untuk mengatasi kelemahan, 
kekurangan dan kekeliruan yang terdapat pada perangkat yang telah ada, serta 
menonjolkan karakteristik dari perangkat yang akan dihasilkan. Dari analisis 
perangkat yang telah ada, akan menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 
dengan berbasis model Brain Based Learning untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
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 Setelah semua langkah dijalankan, kemudian dilakukan sebuah tes atau 
penilaian terhadap hasil dalam fase ini. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui 
ada atau tidakkah kebutuhan yang seharusnya ada tetapi tidak tercatat.  
2. Tahap Desain (Design)  
  Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu merancang perangkat 
pembelajaran matematika dengan berbasis model Brain Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Kegiatan yang dilakukan 
pada tahap ini adalah a) penyusunan rencana perangkat pembelajaran materi 
persamaan garis lurus dengan model Brain Based Learning, b) pemilihan format 
perangkat pembelajaran, dan c) desain awal. 
 Desain awal yang dimaksud berupa penyusunan materi ajar, RPP, LKPD 
dan lembar evaluasi pada materi persamaan garis lurus. Desain awal ini disusun 
berdasarkan hasil dari analisis pada tahap sebelumnya yaitu berupa analisis 
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis perangkat yang telah 
ada. 
 Berdasarkan pada tahap analisis dan tahap desain, akan diperoleh desain 
awal perangkat pembelajara matematika dengan berbasis model Brain Based 
Learning. Desain perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari a) perangkat 
pembelajaran berupa materi ajar, RPP, LKPD dan lembar evaluasi, b) lembar 
validasi materi ajar, RPP, LKPD dan lembar evaluasi, c) angket respon guru. 
 Dalam fase kedua ini, tidak lupa dilakukan tes atau penilaian sebelum 
dilanjutkan ke fase pengembangan dan pelaksanaan. 
3. Tahap Pengembangan (Development) / Pelaksanaan (Implementation)  
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Tahap development/ implementation merupakan tahap terakhir, Hanafin 
dan Peck dalam Afandi dan Badarudin, mengatakan aktivitas yang dilakukan pada 
fase ini ialah penghasilan diagram alur, pengujian, serta penilain formatif dan 
sumatif.
94
 Penilaian formatif ialah penialain yang dijalankan saat proses 
pengembangan perangkat pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian sumatif 
dijalankan pada akhir proses. Pada fase ini perangkat dikembangkan dan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat berdasarkan 
analisis kebutuhan dan desain yang telah dijalankan. 
a. Tahap Pengembangan (Development) 
 Pada tahap ini, perangkat pembelajaran matematika dengan materi 
persamaan garis lurus yang sudah didesain akan dikembangkan melalui validasi 
ahli dan revisi produk tahap I. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah sebagai berikut:  
1) Validasi Hasil 
 Tahap ini bertujuan untuk mengetahui salah satu aspek kualitas produk 
pengembangan, yaitu aspek kevalidan. Hal ini dilakukan dengan menguji validitas 
desain produk oleh para ahli dan guru mata pelajaran matematika, serta mendapat 
saran dan kritikan dari validator terhadap produk yang dikembangkan, 
2) Revisi produk I (penilaian formatif) 
____________ 
94
 Muhammad Afandi dan Badarudin,  Perencanaan Pembelajara,  (Bandung: 
Alfabeta,2011). 
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 Berdasarkan perolehan data dari tahap validasi, kemudian akan dianalisis 
dan direvisi. Revisi produk I merupakan pengembangan berdasarkan validasi 
hasil. 
b. Tahap Pelaksanaan (Implementation) 
 Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan guru dan 
peserta didik untuk dilakukan ujicoba di kelas terhadap perangkat pembelajaran 
matematika dengan berbasis model Brain Based Learning. Ujicoba yang 
dilakukan merupakan ujicoba lapangan bertujuan untuk menguji kualitas produk. 
Implementasi dilakukan untuk mendapatkan data keefektifan terhadap perangkat 
pembelajaran matematika berbasis model Brain Based Learning yang 
dikembangkan. 
  Selanjutnya pada tahap ini dilakukan analisis keefektifan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis model Brain Based Learning yang 
dikembangkan tahap implementasi serta dilakukan revisi produk tahap II 
(penilaian sumatif) berdasarkan evaluasi pada saat ujicoba. Data-data yang 
diperoleh kemudian dianalisis selanjutnya direvisi untuk melihat kualitas produk 
meliputi dan keefektifan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini, data dikumpulkan sesuai dengan model pengembangan 
Hannafin and Peck yang meliputi fase needs assesment, design, developmen/ 
implementation, dengan melakukan penilaian dan pengulangan yang dijalankan 
dalam setiap  fase. 
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1. Needs Assesment 
 Pada fase Needs Assesment, data diperoleh dari dokumentasi dengan 
instrumen yang digunakan adalah lembar analisis. Data dari lember analisis 
ditujukan kepada praktisi untuk mengetahui kondisi awal terhadap perangkat yang 
dikembangkan serta dilakukan evaluasi untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang baik dan benar. 
2. Design 
 Pada fase ini, data diperoleh dari hasil dokumentasi pada tahap Needs 
Assesment yang sudah sesuai setelah dilakukan evalausi. Sehingga perangkat yang 
dikembangkan disesuaikan dengan data yang diperoleh dari hasil analisis. 
Kemudian dievaluasi untuk melihat kelayakan. 
3. Development/ Implementation 
a. Fase Development 
 Fase development ini, data yang diperoleh dari hasil validasi dengan 
menggunakan lember validitas yang ditujukan kepada satu orang dosen ahli yang 
mengerti dan paham akan tuntutan kurikulum terhadap perangkat pembelajaran, 
dua orang guru mata pelajaran matematika yang telah berpengalaman sebagai 
validator dan memenuhi standar kriteria seperti sertifikasi dan anggota inti 
MGMP, dan dua orang widyaiswara. Lembar validasi untuk menentukan 
kelayakan penggunaan perangkat pembelajaran tanpa direvisi, direvisi atau tidak 
layak diproduksi. Lembar validasi dibuat dengan bentuk rating scale (skala 
bertingkat) dengan 5 kategori penilaian dari yang tertinggi, yaitu 5,4,3,2,1. 
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b. Fase Implementation 
 Pada fase ini, data diperoleh dari hasil angket respon speserta didik, 
observasi dan tes. Angket bertujuan mendapatkan data mengenai pendapat peserta 
didik tentang proses pembelajaran yang dialami menggunakan perangkat 
pembelajaran matemtika berbasis model Brain Based Learning. Namun dalam 
penelitian ini tidak dilakukan tahap implementasi (pelaksanaan) dikarenakan 
keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, serta materi pada penelitian ini yaitu 
persamaan garis lurus merupakan materi pada semerter ganjil. Sehingga penelitian 
ini hanya sampai pada tahap development. 
F. Teknik Analisis data 
 Teknik analisis data dilakukan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran matematika berbasis model Brain Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang berkualitas, 
memenuhi kriteria valid dan praktis. Untuk memenuhi kriteria tersebut dilakukan 
analisis validitas dan praktikalitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Saran atau masukan dari dosen ahli dan guru yang telah 
memenuhi syarat sebagai validator serta widyaiswara digunakan sebagai bahan 
perbaikan pada tahap revisi perangkat pembelajaran. 
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1. Analisis data validasi Kuantitaf dan Kualitatif 
 Analisis data validasi dilakukan dengan mencari rata-rata dan melakukan 
inter-rater. 
a. Skor rata-rata 
1) Mentabulasi data dari validator 
2) Mencari rata-rata per kriteria dari validator dengan  rumus sebagai 
berikut: 
   
∑    
 
   
 
  
Keterangan:     = rata-rata per kriteria 
       = skor hasil penilaian validator ke-h untuk kriteria ke-i 
        = banyak validator 
3) Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus: 
 
         
∑    
 
   
 
  
Keterangan:      = rata-rata per aspek ke -i 
       = rata-rata untuk aspek ke-i dan kriteria ke-j 
        = banyak kriteria dalam aspek ke-i 
4) Mencari rata-rata validitas semua aspek dengan rumus  
    
∑   
 
   
 
 
Keterangan:      = rata-rata per aspek ke -i 
      = rata-rata total validitas 
       = banyaknya aspek 
103 
 
 
 
 Kemudian dari rata-rata skor di atas diubah menjadi kriteria kualitatif.
95
 
Seperti pada tabel 3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1 Pedoman Klasifikasi Penilaian 
Interval Skor Kriteria 
 ̅             Sangat Baik 
            ̅               Baik 
            ̅               Cukup 
            ̅               Kurang 
 ̅             Sangat Kurang 
 
Keterangan: 
    = rata-rata ideal = 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
     = simpangan baku = 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
 Skor maksimal ideal adalah 5 dan skor minimal ideal adalah 1, maka 
didapatkan pedoman klarisifikasi penilaian perangkat pembelajaran ditunjukan 
pada tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Pedoman Klarisifikasi Penilaian Perangkat Pembelajaran 
Interval Skor Kriteria 
 ̅       Sangat Baik 
3,4   ̅       Baik 
2,6   ̅      Cukup 
1,8   ̅      Kurang 
 ̅      Sangat Kurang 
Sumber: Widoyoko 
____________ 
 
95
 Widoyoko E.P, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 
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b. Uji Inter-rater 
 Untuk analisis data validasi, selain menggunakan rumus di atas juga 
diperkuat dengan menggunakan uji inter-rater, dengan menggunakan rumus 
Cohen Koppa sebagai berikut: 
   
     
    
 
Keterangan:      Koefesien kesepakatan pengamatan 
         =  Proporsi frekuensi kesepakatan 
            = Kemungkinan sepakat (change agreement)/ peluang kesesuaian 
antar pengamat 
Untuk, 
    
 
  
∑(   )(   ) 
Keterangan:   = Jumlah keseluruhan jari-jari yang mneunjukkan munculnya 
gejala yang teramati 
  ∑    = Jumlah jari-jari kategori ke-1 untuk pengemat pertama 
  ∑     = Jumlah jari-jari kategori ke -1 untuk pengemat kedua
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Dengan  kriteria penilaian Kappa menurut Murti sebagai berikut: 
         : dikategorikan buruk 
0,4           : dikategorikan baik 
          : dikategorikan sangat baik97 
 Perangkat pembelajaran matematika berbasis model Brain Based 
Learning  dikatakan valid apabila memperoleh nilai rata-rata validasi perangkat 
____________ 
 
96
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed Revisi VI,..., 
2006. 
97
 Murti, B, Prinsip Metode Riset, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997) 
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minimal 3 dan diperoleh minimal nilai Kappa yaitu 0,4. Jika kurang dari nilai 
yang sudah ditetapkan maka perangkat perlu direvisi kembali. 
2. Analisis Kepraktisan Kuantitatif dan Kualitatif 
 Indikator yang digunakan dalam mengukur kepraktisan manurut Nieveen 
dan Akker adalah (1) apakah para ahli dan praktisi mengatakan perangkat yang 
dikembangkan dapat diterapkan, dan (2) secara nyata dilapangan, perangkat yang 
dikembangkan dapat diterapkan serta tingkat keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari angket respon 
guru. Data angket respon guru terhadap perangkat pembelajaran pada materi 
persamaan garis lurus dengan berbasis model Brain Based Learning dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Data yang diperoleh dari guru Sekolah Menengah Pertama. Penskoran 
angket respon guru dengan memberikan tanda centeng (√) pada pilihan 
respon guru, yaitu: SS = Sangat Sesuai (skor 4), S = Sesuai (skor 3), TS = 
Tidak Sesuai (skor 2) dan STS = Sangat Tidak Sesuai (skor 1). 
2) Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai 
kriteria dengan skor minimum ideal adalah 1 dan skor maksimum ideal 
adalah 4, menjadi tabel berikut: 
 
 
 
Tabel 3.3 Kriteria Kepraktisan Berdasarkan Respon Guru 
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Interval Kriteria 
       Sangat Baik 
          Baik 
          Cukup Baik 
              Kurang Baik 
      Tidak Baik 
Keterangan: X = Rata-rata skor aktual dari siswa.
98
 
 Berdasarkan tabel di atas, produk yang dikembangkan dikatakan praktis 
jika respon guru minimal berada pada kriteria baik. 
  
____________ 
 
98
 Azwar, S, Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Produk dari penelitian ini berupa perangkat pembelajaran yang berbasis 
pendekatan saintific dengan menggunakan model Brain Based Learning yang 
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), bahan ajar dan lembar evaluasi pada materi persamaan garis lurus. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terdapat pada lampiran. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini 
adalah mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis model 
Brain Based Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang valid, sesuai dengan prosedur model pengembangan Hannafin and 
Peck yaitu terdapat tiga fase pengembangan yang harus dilalui, yang meliputi fase 
(1) Needs Assesment, (2) Design, (3) Developmen/ Implementation. 
1. Tahap Analisis Kebutuhan (Need Assesment) 
Pada tahap ini, kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah menganalisis 
kebutuhan terhadap perangkat pembelajaran komunikasi matematis, analisis 
materi, analisis kurikulum, analisis perangkat yang telah ada dan merumuskan 
tujuan pembelajaran. 
a. Analisis Kebutuhan terhadap Perangkat Pembelajaran 
Analisis kebutuhan adalah langkah yang diperlukan untuk menentukan 
kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh peserta didik 
untuk meningkatkan kinerja atau prestasi pelajar. 
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Langkah awal yang dilakukan dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran ini adalah mengkaji keadaan di lapangan. Dalam tahap ini peneliti 
melakukan observasi untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis memang benar-benar 
dibutuhkan dalam pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari observasi adalah: 
1) Selama ini pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis hanya sekilas saja, tidak tersedianya perangkat 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
tersebut. 
2) Berdasarkan jurnal-jurnal yang tersedia di internet, belum terdapat 
penelitian yang mengembangkan perangkat pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan berbasis 
model Brain Based Learning khususnya pada materi persamaan garis 
lurus. 
b. Analisis materi 
Materi yang dipilih untuk dikembangkan adalah materi persamaan garis 
lurus, materi ini diajarkan di kelas VIII SMP/MTs. 
c. Analisis kurikulum 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kurikulum yang digunakan pada 
sekolah SMP/MTs, kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum 2013. Dalam 
menghadapi tantangan internal melalui pendidikan peserta didik dipersiapkan 
untuk dapat ditransformasikan menjadi sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan dan keterampilan sehingga mampu mengikuti arus globalisasi dan 
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berbagai isu perkembangan pendidikan  di tingkat internasional. Oleh karena itu 
guru dituntut untuk membangun kemampuan komunikasi matematis secara formal 
pada peserta didik. Adapun hasil analisis silabus kurikulum 2013 pada materi 
persamaan garis lurus untuk kelas VIII SMP/MTs seperti berikut ini: 
Tabel 4.1 Silabus Materi Persamaan Garis Lurus 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.4  Menganalisis fungsi 
linear (sebagai 
persamaan garis 
lurus) dan 
menginterpretasikan 
grafiknya yang 
dihubungkan 
dengan masalah 
kontekstual 
4.4  Menyelesaikan 
masalah kontekstual 
yang berkaitan 
dengan fungsi linear 
sebagai persamaan 
garis lurus 
 
Persamaan Garis Lurus 
 Kemiringan 
 Persamaan Garis 
Lurus 
 Titik potong garis 
 Kedudukan dua garis 
 Mencermati 
permasalahan di 
sekitar yang 
berkaitan dengan 
kemiringan, 
persamaan garis 
lurus, dan kedudukan 
dua garis 
 Mencermati cara 
menentukan 
kemiringan garis 
 Mencermati cara 
menentukan 
persamaan garis yang 
diketahui satu titik 
dan kemiringan, atau 
dua titik 
 Mencermati cara 
menentukan titik 
potong  garis dengan 
garis, termasuk 
terhadap sumbu x, 
atau sumbu y 
dalamkoordinat 
kartesius 
 Menyajikan hasil 
pembelajaran 
persamaan garis lurus 
 Menyelesaikan 
masalah yang terkait 
dengan persamaan 
garis lurus 
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Berdasarkan kompetensi dasar di atas, jabaran indikator yang harus 
dicapai dalam pembelajaran hasil analisis silabus adalah: 
1) Menentukan letak pasangan titik pada bidang kartesius dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
2) Menggambar garis lurus yang melalui dua titik pada bidang kartesius dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
3) Menentukan kemiringan garis lurus dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
4) Menentukan gradien garis yang melalui dua titik dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
5) Menentukan gradien garis yang saling sejajar dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
6) Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
7) Menentukan persamaan garis lurus apabila diketahui gradien dan salah 
satu titik yang dilalui dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
8) Menentukan persamaan garis lurus apabila dua titik yang dilalui diketahui 
dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
9) Menentukan persamaan garis lurus yang melalui titik potong dengan 
sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
10) Menentukan persamaan garis yang  sejajar dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
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11) Menentukan persamaan garis  tegak lurus dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
12) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan grafik garis 
lurus 
13) Menerapkan konsep kemiringan garis lurus untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual yang disajikan. 
14) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien garis 
yang melalui dua titik 
15) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien garis 
yang saling sejajar 
16) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien garis 
yang saling tegak lurus 
17) Menggambar grafik persamaan garis yang gradien dan salah satu titik yang 
dilalui diketahui dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
18) Menggambar grafik persamaan garis yang berkaitan dengan dua buah titik 
yang dilalui diketahui dari permasalah kontekstual yang disajikan 
19) Menggambar grafik persamaan garis yang melaui titik potong dengan 
sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
20) Menggambar grafik persamaan garis untuk garis yang saling sejajar 
dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
21) Menggambar garfik persamaan garis untuk garis yang saling tegak lurus 
dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang disajikan  
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d. Analisis ketersediaan perangkat pembelajaran 
Analisis ketersedian perangkat pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 
ada/tidaknya perangkat pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 
berkomunikasi matematis di sekolah. Hal ini dilakukan agar mengetahui 
kebutuhan guru akan perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Selain, itu tahap ini juga 
bertujuan untuk mengetahui kesediaan guru untuk memahami dan menerapkan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan bermanfaat dan guru mau 
menerapkannya di lapangan. Analisis ketersedian perangkat pembelajaran terdiri 
dari analisis ketersedian RPP, analisis ketersediaan LKPD yang dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Analisis ketersedian perangkat 
pembelajaran dilakukan pada tiga sekolah di kota Banda Aceh yaitu SMP Negeri 
1 Banda Aceh, SMP Negeri 8 Banda Aceh, dan MTsN Model Banda Aceh. 
1) Analisis ketersedian RPP 
Pada tahap ini dilakukan analisis RPP yang dirancang dan digunakan guru 
di sekolah yaitu mengenai tahapan pembelajaran yang digunakan guru 
menggunakan tahapan yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik atau belum. Berikut ini disajikan gambar contoh 
penggalan RPP yang digunakan guru di SMPN 1 Banda Aceh. 
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Gambar 4.1 Penggalan RPP SMPN 1 Banda Aceh 
Pada gambar penggalan RPP di atas, terlihat bahwa tahapan pembelajaran 
yang digunakan guru di sekolah SMPN 1 Banda Aceh menggunakan model 
pembelajaran STAD untuk materi persamaan garis lurus dan grafiknya. Akan 
tetapi format RPP yang digunakan guru di sekolah SMPN 1 Banda Aceh belum 
sesuai dengan aturan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Terlihat jelas bahwa 
guru tidak mencantumkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 4, Tujuan 
Pembelajaran, dan materi ajar tidak mengikuti format yang seharusnya berisikan 
fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Kemudian penggalan RPP pada kegiatan 
pembelajaran juga dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.2 Penggalan RPP (Kegiatan Pembelajaran) SMPN 1 Banda Aceh 
Pada penggalan RPP di atas terlihat bahwa langkah pembelajaran yang 
direncanakan oleh guru belum memicu peserta didik untuk berkomunikasi, 
misalnya pada tahap apersepsi guru hanya menyatakan “mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menggali pengetahuan tentang koordinat kartesius, persamaan 
linear dan persamaan garis lurus”, tetapi guru tidak mencantumkan contoh-contoh 
materi prasyarat yang dapat mengajak peserta didik untuk melakukan komunikasi 
matematis. Kemudian pada fase 5 di kegiatan inti dituliskan bahwa “wakil 
kelompok mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang persamaan 
garis lurus”, seharusnya pada tahap tersebut kegiatan yang dilakukan juga dapat 
ditambahkan dengan “peserta didik dibimbing untuk melihat kemungkinan-
kemungkinan jawaban lain dari hasil presentasi pada setiap masalah yang 
diselesaikan”. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa belum adanya kegiatan atau 
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tahapan pada RPP yang memicu peserta didik dalam kemampuan komunikasi 
matematis. Padahal meskipun model pembelajaran yang digunakan adalah STAD, 
tahapan pembelajarannya juga dapat dituntun untuk mengajak pesera didik 
mengeluarkan ide-ide atau gagasan yang mereka miliki. Selain itu kegiatan 
pembelajaran yang terdapat pada RPP belum dituliskan secara detail kegiatan 
yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran. 
Selanjutnya disajikan contoh penggalan RPP di SMPN 8 Banda Aceh 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Penggalan RPP Guru SMPN 8 Banda Aceh 
  Pada penggalan RPP di atas terlihat bahwa guru menggunakan model 
pembelajaran Cooperatif tipe TPS pada materi bangun ruang sisi datar dengan sub 
materi bangun ruang tidak beraturan. Akan tetapi masih terdapat kekeliruan pada 
materi pembelajaran, karena tidak sesuai dengan tuntutan Permendikbud Nomor 
22 Tahun 2016, yang seharusnya materi pembelajaran pada RPP memuat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 
 Kemudian penggalan RPP pada kegiatan inti juga dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini. 
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Gambar 4.4 Penggalan RPP (Kegiatan Pembelajaran) SMPN 8 Banda Aceh 
Pada penggalan RPP di atas terlihat bahwa langkah-langkah pembelajaran 
yang direncanakan oleh guru masih terdapat kekeliruan, seperti pada proses 
mengamati di kegiatan inti yang tertulis “memotivasi siswa dengan cara 
menunjukkan gambar berkaitan dengan menaksir volume benda tidak beraturan 
dalam kehidupan sehari-hari seperti berikut” seharusnya pemberian motivasi 
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tersebut dilakukan pada kegiatan pendahuluan. Kemudian belum terdapat 
langkah-langkah pembelajaran yang memicu peserta didik untuk berkomunikasi 
secara matematis. Hal ini dapat dilihat pada langkah mengasosiasikan kegiatan 
yang dilakukan peserta didik hanya menaksir volume bangun ruang tidak 
beraturan, tanpa adanya memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengeluarkan ide-ide, gagasan atau pokok pikirannya dalam menyelesaikan 
masalah tentang volume bangun ruang tidak beraturan. Padahal meskipun model 
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Cooperatif tipe TPS, 
tahapan pembelajarannya juga dapat dituntun untuk mengajak peserta didik 
sehingga mengeluarkan ide-ide dan pokok pikiran dalam menyelesaikan 
permasalahan yang disajikan. 
Kemudian disajikan gambar contoh penggalan RPP di MTsN Model 
Banda Aceh dapat dilihat di bawah ini.  
 
 
Gambar 4.5 Penggalan RPP Guru MTsN Model Banda Aceh 
Gambar 4.5 merupakan penggalan RPP yang digunakan guru MTsN 
Model Banda Aceh pada materi himpunan dengan sub materi pokok kardalitas 
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dan himpunan kosong. Pada RPP tersebut guru menggunakan model pembelajaran 
Cooperatif tipe TPS. Dari penggalan RPP tersebut terlihat bahwa indikator 
pencapaian kompetensi belum mencakup semua Kompetensi Dasar, misalnya 
pada 3.2.1 Menentukan kardalitas suatu himpunan (C3) seharusnya dimulai 
dengan 3.2.1 Menjelaskan kardalitas suatu himpunan (C1), sehingga siswa lebih 
memahami konsep kardalitas himpunan. Dan masih terdapat kekeliruan lainnya 
yaitu format pada materi ajar masih belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 
yang aturannya itu mengacu kepada Permendikbud Nomor 22 tahun 2016. 
Kemudian penggalan RPP pada kegiatan pembelajaran juga dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 4.6 Penggalan RPP (kegiatan pembelajaran) MTsN Model 
Banda Aceh 
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Pada penggalan RPP di atas terlihat bahwa langkah pembelajaran yang 
direncanakan oleh guru belum terdapat langkah-langkah pembelajaran yang 
memicu peserta didik dalam melakukan komunikasi matematis. Hal ini dapat 
dilihat pada tahap mengasosiasikan yang tertulis “Siswa dalam kelompok diminta 
untuk menganalisis masing-masing kardinalitas suatu himpunan dan himpunan 
kosong, kemudian mengambil keputusan dan menyimpulkan hasil dari 
kardinalitas suatu himpunan dan himpunan kosong”. Seharusnya pada tahap 
tersebut guru hendaknya juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
merumuskan ide-ide atau pokok pikirannya dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan dari kardalitas dan himpunan kosong sehingga dapat memicu 
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. Dengan 
demikian kegiatan RPP belum memicu peserta didik dalam melakukan 
komuniaksi matematis. Padahal meskipun model pembelajaran yang digunakan 
adalah pembelajaran  cooferatif tipe TPS, tahapan pembelajarannya juga dapat 
dituntun untuk mengajak peserta didik dalam mengeluarkan ide-ide atau setiap 
gagasan yang dimilikinya. 
2) Analisis ketersedian LKPD 
Hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah menganalisis ketersediaan 
LKPD yang digunakan guru di sekolah yaitu mengenai kegiatan atau aktivitas 
maupun masalah yang disajikan pada LKPD sudah menuntut peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah dengan cara mengeluarkan ide-ide atau gagasan yang 
mereka miliki. Berikut ini disajikan gambar contoh penggalan LKPD yang 
digunakan di SMPN 1 Banda Aceh. 
120 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Penggalan LKPD SMPN 1 Banda Aceh 
Pada gambar penggalan LKPD di atas terlihat bahwa masalah yang 
disajikan pada LKPD belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yang menuntut 
peserta didik untuk mengeluarkan ide atau gagasannya. Hal ini disebabkan karena 
kegiatan pada LKPD terlalu dituntun untuk mendapatkan penyelesaian masalah. 
Artinya peserta didik telah diberikan jawaban yang sesuai dengan tuntutan dari 
guru tanpa harus memikirkan cara penyelesaiannya berdasarkan ide-ide yang 
mereka miliki. Padahal materi tersebut merupakan materi persamaan garis lurus 
yang dapat menuntun peserta didik untuk berpikir secara kreatif dengan berbagai 
macam ide yang mereka miliki. Kemudian contoh penggalan LKPD di MTsN 
Model Banda Aceh dapat dilihat di bawah ini. 
 
Gambar 4.8 Penggalan LKPD MTsN Model Banda Aceh 
 Pada gambar penggalan LKPD di atas terlihat bahwa masalah yang 
disajikan pada LKPD belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yang menuntut 
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peserta didik untuk lebih kreatif dengan ide-ide atau gagasan yang dimilikinya. 
Hal ini disebabkan karena bentuk soal yang disajikan bukanlah soal yang dapat 
menicu kemampuan komunikasi matematis, melainkan hanya mengukur 
pemahaman peserta didik saja. Padahal materi tersebut merupakan materi 
himpunan yang soal-soal atau masalah-masalahnya dapat dibuat dengan sangat 
kretif sehingga peserta didik juga lebih kreatif dalam menyelesaikannya. 
 Berdasarkan beberapa contoh LKPD yang digunakan guru tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa LKPD yang digunakan guru belum memunculkan 
perintah soal yang menuntut peserta didik untuk mengeluarkan ide-ide, gagasan 
atau pikirannya. Kegiatan yang terdapat pada LKPD belum dapat mengukur 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
Sebagaimana observasi awal yang peneliti lakukan berupa analisis 
terhadap perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang digunakan guru 
matematika pada beberapa sekolah SMP di kota Banda Aceh yaitu SMP Negeri 1 
Banda Aceh, SMPN 8 Banda Aceh, dan MTsN Model Banda Aceh, didapati 
bahwa belum tersedianya perangkat pembelajaran matematika yang digunakan 
oleh guru matematika dengan menggunakan model pembelajaran Brain Based 
Learning. 
e. Merumuskan tujuan 
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan setelah mengetahui batasan 
kemampuan peserta didik terhadap materi persamaan garis lurus. Sehingga dapat 
merumuskan tujuan pembelajaran untuk memperoleh gambaran kemampuan yang 
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harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Proses analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan mengklasifikasikan 
rumusan tujuan pembelajaran menurut jenis ranah belajar, yaitu sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Klasifikasinya yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Klasifikasi Kompetensi Lulusan SMP Menurut Kurikulum 2013 
No Aspek Kualifikasi Kemampuan 
1. Pengetahuan  Memiliki pengetahuan factual, konseptual dan 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak mata. 
2. Sikap  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang yang 
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalm jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Keterampilan  Memiliki kemampuan fikir dan tindak yang efektif dan 
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain. 
Berdasarkan hasil klasifikasi kompetensi di atas diperoleh rumusan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran dengan perangkat yang dikembangkan, yaitu sebagai berikut: 
1) Berdoa sebelum memulai pembelajaran 
2) Terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
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3) Toleransi terhadap proses penyelesaian masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
4) Mampu menggambar grafik dari masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan persamaan garis lurus. 
5) Mampu menyelesaikan permasalahan sehari-har berbentuk komunikasi 
matematis yang berkaitan persamaan garis lurus. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Setelah tahap analisis selesai dilakukan, selanjutnya peneliti segera 
merancang perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis yang meliputi RPP, LKPD, Bahan Ajar dan Lembar Evaluasi.  
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah pemilihan format dan 
perancangan awal perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan saintific,  
dengan berbasis model  Brain Based Learning pada materi persamaan garis lurus. 
Format penyususnan RPP mengacu pada standar proses dari Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016 yang terdiri atas beberapa komponen yaitu identitas satuan 
pendidikan, identitas mata pelajaran, atau tema/subtema, kelas/semester, materi 
pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber 
belajar, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. 
Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap silabus dan Kompetensi Dasar 
(KD) dari materi persamaan garis lurus. Dan kemudian dilakukan perumusan 
indikator ketercapaian KD untuk materi persamaan garis lurus . Adapun KD dari 
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materi persamaan garis lurus yang menjadi acuan dalam pengembangan perangkat 
ini adalah sebagai berikut: 
1) KD 3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan 
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
2) KD 4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
fungsi linear sebagai persamaan garis lurus 
Setelah pengembangan perancangan RPP, kemudian dikembangkan bahan 
ajar untuk melengkapi perangkat yang dikembangkan. Format penyusunan  bahan 
ajar mengacu pada Depdiknas 2008 yang terdiri atas komponen evaluasi yang 
mencakup kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian. Pada tahap ini juga dilakukan 
penyempurnaan untuk perancangan RPP, LKPD, bahan ajar dan lembar evaluasi. 
Hasil akhir dari tahap ini berupa rancangan awal dari perangkat pembelajaran 
yang disebut prototype 1. Adapun gambaran umum hasil rancangan awal 
(prototype 1) diuraikan sebagai berikut: 
1) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rancangan awal RPP disusun dalam lima kali pertemuan atau (13 x 40 
menit). Adapun RPP yang disusun yaitu: 
a) RPP I Menggambar garfik persamaan garis lurus. 
b) RPP II Menentukan kemiringan garis lurus yang teriri atas mennetukan 
kemiringan garis yang melalui satu titik dan kemiringan garis yang 
melalui dua titik. 
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c) RPP III Menentukan hubungan gradien garis yaitu gradien garis yang 
saling sejajar dan gradien garis yang saling tegak lurus 
d) RPP IV Menentukan persamaan garis lurus yang meliputi menentukan 
persamaan garis lurus apabila gradien dan salah satu titik yang dilalui 
diketahui, menentukan persamaan garis lurus apabila dua titik yang 
dilalui diketahui, dan menentukan persamaan garis lurus yang melalui 
titik potong dengan sumbu koordinat. 
e) RPP V Menentukan persamaan garis yang memiliki hubungan dengan 
garis lainnya, yaitu persamaan garis yang saling sejajar dengan garis 
lainnya dan persamaan garis yang saling tegak lurus dengan garis 
lainnya. 
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD dirancang berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang 
disesuaikan dengan tahap pembelajaran yang terdapat pada RPP. Desain awal 
LKPD dirancang untuk menjembatani peserta didik agar memahami proses 
penyelesaian masalah sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan garis lurus. 
LKPD dirancang berbentuk soal komunikasi matematis dengan menggunakan 
model Brain Based Learning. 
3) Bahan ajar 
Bahan ajar yang dikembangkan adalah materi persamaan garis lurus. 
4) Lembar Evaluasi (LE) 
LE dikembangkan sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi dasar 
yang telah dirumuskan. Lembar evaluasi pengetahuan dikembangkan untuk 
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mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik terhadap materi 
persamaan garis lurus. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
a. Validasi Ahli 
Produk awal yang sudah selesai selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing. Dari hasil konsultasi didapat beberapa saran dan perbaikan. Setelah 
revisi dari dosen pembimbing, kemudian dilakukan validasi oleh validator untuk 
mengetahui kualitas produk. 
Lembar validasi yang digunakan untuk mengukur kevalidan perangkat 
pembelajaran diambil dari lembar validasi yang telah ada dengan sedikit 
modifikasi sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Lembar validasi 
tersebut terdiri atas lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD, lembar validasi 
bahan ajar, dan lembar validasi evaluasi. Lembar validasi RPP dimodifikasi 
mengikuti Permendikbud Nomor 22 tahun 2016. Komponen-komponen yang 
menjadi inti dari validasi RPP adalah identitas sekolah, identitas mata pelajaran 
atau tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi 
pelajaran, metode pelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, 
serta penilaian kemampuan Representasi matematis. Lembar validasi RPP dapat 
dilihat pada lampiran dua. 
Lembar validasi LKPD merupakan adaptasi dari lembar validasi yang 
sudah ada, adapun komponen yang menjadi inti dari lembar validasi LKPD yaitu 
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a) format, b) bahasa dan c) isi. Lembar validasi LKPD dapat dilihat pada lampiran 
tiga. 
Lembar validasi bahan ajar merupakan adaptasi dari lembar validasi yang 
telah ada dan disesuaikan dengan materi relasi dan fungsi. Komponen yang 
menjadi inti dari lembar validasi bahan ajar adalah a) aspek isi, b) format, dan c) 
bahasa. Lembar validasi bahan ajar dapat dilihat pada lampiran empat. 
Lembar validasi evaluasi (LE) yang digunakan terhadap soal kuis materi 
relasi dan fungsi. Komponen yang menjadi inti validasi LE yaitu a) penilaian 
terhadap konstruksi soal, b) penilaian terhadap bahasa soal, c) penilaian terhadap 
materi soal. Lembar validasi LE dapat dilihat pada lampiran lima. 
Berikut keterangan modifikasi yang dilakukan dari lembar validasi yang 
sudah ada. 
Tabel 4.3 Hasil Modifikasi Lembar Validasi 
Lembar  Validasi Sebelum modivifasi Sesudah modivikasi 
Lembar validasi RPP 
Materi pembelajan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, 
karakteristik, kemampuan 
dan kebutuhan peserta 
didik  
Materi  pembelajaran,  
memuat  fakta,  konsep,  
prinsip,  dan  prosedur 
yang relevan,  dan  
ditulis  dalam  bentuk  
butir-butir  sesuai  
dengan rumusan 
indikator ketercapaian 
kompetensi 
Langkah pembelajaran 
merupakan penyesuaian 
antara model Promblem 
Based Learning dengan 
Saintific 
Langkah pembelajaran 
merupakan penyesuaian 
antara model Brain 
Based Learning dengan 
Saintific 
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Lembar validasi LKPD - - 
Lembar validasi bahan 
ajar 
Kesesuaian materi 
pembelajaran disesuaikan 
dengan model Promblem 
Based Learning 
Kesesuaian materi 
pembelajaran 
disesuaikan dengan 
model Brain Based 
Learning 
Lembar validasi 
evaluasi 
- - 
 Proses validasi perangkat pembelajaran berbasis model Brain Based 
Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dilakukan oleh lima validator, yaitu sebagai berikut: Validator 1 merupakan dosen 
Program Studi Matematika Uin Ar-raniry Banda Aceh, beliau lulusan S1 Fakultas 
MIPA unsyiah dan pasca sarjana Universitas Negeri Malang jurusan pendidikan 
matematika. Beliau menjadi Dosen tahun 2006, di samping sebagai dosen, beliau 
juga seorang guru di sekolah MAN 2 Banda Aceh, dan juga menjabat sebagai 
wakil kepala Madrasah bidang kurikulum. Beliau pernah memberikan workshop 
terhadap guru sekolah Ruhul Islam Anak Bangsa (RIAB) dan Insanul Qur’an 
tentang kurikulum 2013. Beliau juga pernah memberikan workshop kepada guru 
SMAN 13 Banda Aceh dan MAN 3 Banda Aceh tentang penilaian berbasis 
kurikulum 2013. Dan pada tahun 2017 ini beliau pernah ikut diseminasi 
kurikulum Aceh untuk Aceh Barat dan Nagan Raya bagi guru SMA. Beliau juga 
pernah mendapat juara 1 lomba karya tulis ilmiah tingkat kota/ Kabupaten Aceh 
Besar. 
Validator 2 merupakan seorang guru matematika SMPN 8 Banda Aceh, 
beliau lulusan sarjana MIPA matematika Unsyiah, dan pasca sarjana pendidikan 
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matematika unsyiah, beliau menjadi guru sejak tahun 2006, beliau juga anggota 
MGMP kota Madia, dan ketua MGMP di sekolah, disamping itu beliau adalah  
anggota Pembina Olimpiade matematika Sekota Madia. 
Validator 3 merupakan seorang guru matematika MTsN 4 Banda Aceh, 
beliau mengajar sejak tahun 1999, sudah sertifikasi mulai desember 2010, beliau 
merupakan lulusan pasca sarjana UGM jurusan Matematika/Statistika tahun 2009, 
dan pernah mengikuti pelatihan USAID tahun 2013-2016, beliau juga pernah 
menjadi anggota MGMP. 
Validator 4 adalah seorang widyaiswara Kementerian Agama Aceh, beliau 
merupakan lulusan pasca sarjana Universitas Negeri Surabaya jurusan pendidikan 
Matematika. disamping sebagai Widyaiswara beliau juga seorang guru dan salah 
satu dosen pengajar mata kuliah Perencanaan pembelajaran Matematika serta 
mata kuliah lainnya di Prodi Pendidikan Matematika. Dan pada Desember 2017 
ini beliau mendapatkan penghargaan sebagai dosen terbaik Prodi pendidikan 
matematika pada Tarbiyah Awards pemilihan kategori dosen Terbaik se-FTK 
dalam kegiatan Tarbiyah Fair ke-4. Validator 6 adalah seorang widyaiswara 
Kementerian Agama Aceh, sebelumnya beliau adalah seorang guru matematika di 
MAN Model Banda Aceh. 
Adapun tujuan validasi ini adalah untuk memperoleh masukan, dan 
mengevaluasi perangkat pembelajaran yang disusun, untuk memenuhi validitas isi 
dan validtas konstruk menurut para pakar pendidikan matematika dan praktisi 
pendidikan, serta untuk mengetahui layak tidaknya perangkat pembelajaran 
diproduksi dan kemudian digunakan.  
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Penilaian yang dilakukan berupa format, bahasa, dan isi dari perangkat 
pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi oleh validator diperoleh kesimpulan 
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah dapat digunakan dengan 
sedikit revisi. 
b. Saran Validator dan Analisis Uji Validasi 
Dalam menyempurnakan RPP yang telah dibuat, masukan/saran dari 
beberapa validator sangatlah penting. Mengingat bahwa saran validator bisa 
menjadikan sebuah RPP dikatakan valid. Kemudian data hasil validasi perangkat 
pembelajaran berupa data kualitatif yang didapat melalui analisis lembar validasi 
yang berupa angka, saran, dan komentar untuk penyempurnaan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Data hasil validasi oleh pakar pendidikan 
matematika dan praktisis pendidikan ditabulasi dalam bentuk tabel dan kemudian 
di hitung rata-rata skor dari semua validator. Adapun saran dan hasil tabulasi data 
validasi sebagai berikut: 
1) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Sistematis validasi RPP dilakukan dengan mengikuti alur pendekatan 
saintifik dan berbasis model Brain Based Learning dengan penyesuaian pada 
kurikulum 2013. Ada beberapa komponen yang menjadi inti validasi RPP ini 
yaitu: a) Identitas RPP; b) kelengkapan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 
(KD) dan indikator pencapaian kompetensi; c) tujuan pembelajaran;  d) materi 
pembelajaran; e) media/alat/sumber belajar; f) kegiatan pembelajaran dan g) 
penilaian RPP. Kemudian untuk menyempurnakan RPP yang telah dibuat, 
masukan/saran dari beberapa validator sangatlah penting. Mengingat bahwa saran 
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validator bisa menjadikan sebuah RPP dikatakan valid. Adapun saran dan hasil 
analisis validasi oleh validator terhadap RPP adalah sebagai berikut: 
a) Komentar validator terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Menurut validator RPP yang dikembangkan telah sesuai dengan format/ 
aturan dari Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang kurikulum SMP/MTs, 
namun masih terdapat beberapa kekurangan dan kekeliriuan, diantaranya: 
(1) Indikator pencapaian kompetensi untuk KD 3.4  belum tampak adanya 
hubunga dengan masalah kontekstual. Misalnya: “Menentukan letak 
pasangan titik pada bidang kartesius” 
(2) Rincian materi ajar masih terdapat kekeliruan antara fakta, konsep dan 
prinsip. 
(3) Tujuan pembelajaran sudah berdasarkan KD, namun belum tampak 
karakter peserta didik. 
(4) Pada kegiatan pendahuluan untuk komponen “guru mengkondisikan suasa 
kelas untuk siap mengikuti proses pembelajaran” belum dijelaskan secara 
mendetail 
(5) Pada komponen “guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran 
model Brain Based Learning” di kegiatan pendahuluan harus dijelaskan 
dengan rinci. 
(6) Soal yang terdapat pada motivasi siswa untuk pertemuan-1, sebaiknya 
menggunakan nama sesorang yang lebih dikenal dikalangan peserta didik. 
“Misalnya: Bang Jonny” 
  Berikut adalah masukan/ komentar dari validator yang terdapat pada RPP 
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Tabel 4.4 Masukan/ Komentar Validator terhadap RPP 
1. Indikator pencapaian kompetensi 
untuk KD 3.4  belum tampak 
adanya hubunga dengan masalah 
kontekstual. 
 
 
2. Rincian materi ajar masih 
terdapat kekeliruan antara fakta, 
konsep dan prinsip. 
 
 
3. Tujuan pembelajaran sudah 
berdasarkan KD, namun belum 
tampak karakter peserta didik. 
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4. Pada kegiatan pendahuluan 
untuk komponen “Guru 
mengkondisikan suasana kelas 
untuk siap mengikuti proses 
pembelajaran” belum dijelaskan 
secara mendetail 
 
5. Pada komponen “Guru 
menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran model Brain 
Based Learning” di kegiatan 
pendahuluan harus dijelaskan 
dengan rinci. 
 
 
6. Soal yang terdapat pada motivasi 
siswa untuk pertemuan-1, 
sebaiknya menggunakan nama 
sesorang yang lebih dikenal 
dikalangan peserta didik. 
“Misalnya: Bang Jonny” 
 
 
b) Hasil analisis validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Hasil analisis validasi RPP oleh validator ahli materi dan praktisi adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
No. Kriteria 
Validator Rerata 
Per 
Kriteria V1 V2 V3 V4 V5 
1.  
Kelengkapan identitas 
RPP 
5 5 5 5 5 5,00 
2.  
Kelengkapan KI, KD, 
dan Indikator pencapaian 
kompetensi 
4 3 4 4 4 3,80 
3.  
Tujuan Pembelajaran 
dirumuskan bersdasarkan 
KD dan kata kerja 
operasional 
4 4 4 4 4 4,00 
4. 
Materi  pembelajaran,  
memuat  fakta,  konsep,  
prinsip,  dan  prosedur 
yang relevan,  dan  
ditulis  dalam  bentuk  
butir-butir  sesuai  
dengan rumusan 
indikator ketercapaian 
kompetensi 
3 3 3 3 3 3,00 
5. 
Kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan 
pendekartan saintifik dan 
model Brain Based 
Learning 
4 4 5 4 5 4,40 
6. 
Media, alat dan sumber 
belajar yang digunakan  
5 5 5 5 5 5,00 
7. Penilaian pada RPP 4 4 4 4 4 4,00 
Rata-rata Total 4,14 4,00 4,29 4,14 4,29 4,17 
Berdasarkan tabulasi data validasi RPP pada tabel di atas diperoleh rata-
rata per validator adalah 4,14 untuk  validator 1 dan validator 4, untuk validator 2 
diperoleh 4,00. Sedangkan untuk validator 3 dan validator 5 diperoleh 4,29. 
Berdasarkan data tersebut rata-rata total validasi RPP mencapai 4,17 yang 
menunjukkan kriteria valid. 
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Hasil uji reliabilitas interrater untuk RPP berdasarkan penilaian validator 1 
dan validator 2, validator 2 dan validator 4 diperoleh koofisien kappa adalah 
0,774. Selanjutnya penilaian validator 1 dan validator 3, validator 1 dan validator 
5, validator 3 dan validator 4 diperoleh koofisien kappa adalah 0,767, untuk 
validator 1 dan validator 4, validator 3 dan validator 5 diperoleh koofisien kappa 
1,000. Sedangkan validator 2 dan validator 3, validator 2 dan validator 5 diperoleh 
koofisien kappa 0,562. Berdasarkan hasil perolehan nilai koofisien kappa 
keseluruhan, maka diperoleh rata-rata koofisien kappa adalah 0,774 yang 
menunjukkan kriteria baik. 
Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para validator 
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta dijadikan masukan 
untuk merevisi perangkat pembelajaran. Berikut hasil revisi RPP pada tahap 
validasi: 
 Tabel 4.6 Hasil Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada 
Tahap Validasi 
Rancangan Awal Saran Validator Hasil Revisi 
Alokasi waktu: 13 jam (5× 
pertemuan) 
Rincikan Alokasi 
waktunya dengan jelas 
untuk setiap 
pertemuannya 
Alokasi waktu direvisi menjadi 
13 jam (5× pertemuan) dengan 
rincian; 
 Pertemuan ke- 1 (3  40 
menit) 
 Pertemuan ke- 2 (2  40 
menit) 
 Pertemuan ke- 3 (3  40 
menit) 
 Pertemuan ke- 4 (2  40 
menit 
 Pertemuanke- 5 (3  40 
menit) 
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Indikator pencapaian 
kompetensi untuk KD 3.4 
di antaranya tertulis " 
Menentukan kemiringan 
garis lurus" 
Indikator pencapaian 
kompetensi unyuk KD 
3.4 belum tampak 
adanya hubungan 
dengan masalah 
kontekstual 
Indikator pencapaian 
kompetensi untuk KD 3.4 
direvisi menjadi "Menentukan 
kemiringan garis dari 
permasalahan kontekstual yang 
disajikan". 
Konsep: 
a. Bentuk umum 
persamaan garis lurus 
lainnya yaitu      
  
b. Persamaan gradien yang 
melalui sembarang titik 
(     ) dan bergradien 
m adalah      
 (    ) 
c. Persamaan garis yang 
yang melalui dua titik 
sembarang yaitu (     ) 
dan (     ) adalah  
(    )
(     )
 = 
(    )
(     )
 
d. Persamaan garis yang 
memotong sumbu x di 
titik (   ) dan sumbu y 
di titik (   ) adalah 
         
Rincian materi ajar 
masih terdapat 
kekeliruan antara fakta, 
konsep dan prinsip. 
Prinsip: 
a. Bentuk umum persamaan 
garis lurus lainnya yaitu 
       
b. Persamaan gradien yang 
melalui sembarang titik 
(     ) dan bergradien m 
adalah       (    ) 
c. Persamaan garis yang yang 
melalui dua titik sembarang 
yaitu (     ) dan (     ) 
adalah  
(    )
(     )
 = 
(    )
(     )
 
d. Persamaan garis yang 
memotong sumbu x di titik 
(   ) dan sumbu y di titik 
(   ) adalah          
Tujuan pembelajaran di 
antaranya tertulis " Melalui 
pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik dan 
model pembelajaran Brain 
Based Learning serta 
dengan metode tanya 
jawab dan diskusi 
kelompok, peserta didik 
mampu: Menentukan letak 
pasangan titik pada bidang 
kartesius. 
Tujuan pembelajaran 
sudah berdasarkan KD, 
namun belum tampak 
karakter peserta didik. 
Tujuan pembelajaran di revisi 
di antaranya menjadi "Melalui 
kegiatan diskusi diharapkan 
peserta didik terlibat aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 
dan bertanggungjawab dalam 
menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, 
memberi saran dan kritik, serta 
peserta didik dapat 
menentukan letak pasangan 
titik pada bidang kartesius 
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Guru mengkondisikan 
suasana kelas untuk siap 
mengikuti proses 
pembelajaran. 
Pada kegiatan 
pendahuluan untuk 
komponen “Guru 
mengkondisikan 
suasana kelas untuk 
siap mengikuti proses 
pembelajaran” belum 
dijelaskan secara 
mendetail 
Guru Mengkondisikan suasana 
kelas untuk siap mengikuti 
Proses Pembelajaran, seperti 
mengintruksikan kepada 
peserta didik untuk menyimpan 
semua buku yang tidak 
berhubungan dengan 
pembelajaran yang akan 
berlangsung. 
Guru menyampaikan 
langkah-langkah 
pembelajaran model Brain 
Based Learning. 
Pada komponen “Guru 
menyampaikan 
langkah-langkah 
pembelajaran model 
Brain Based Learning” 
di kegiatan 
pendahuluan harus 
dijelaskan dengan rinci. 
Guru menyampaikan bahwa 
pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan 
saintific dan model 
pembelajaran Brain Based 
Learning, yaitu model 
pembelajaran yang 
mempertimbangkan bagaimana 
otak bekerja saat mengambil, 
mengolah, dan 
menginterpretasikan informasi 
yang telah diserap serta 
bagaimana otak bekerja dalam 
mempertahankan pesan atau 
informasi yang didapat dari 
beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Peserta didik akan bekerja 
secara kelompok dalam 
menyelesaikan permasalah 
yang diberikan di LKPD dan 
pada akhir pembelajaran guru 
akan memberikan latihan 
kepada masing-masing 
individu. 
Guru Memotivasi peserta 
didik dengan cara 
menunjukkan contoh konsep 
persamaan garis lurus dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Contoh: “Seseorang 
bersepeda dengan kecepatan 
15 km/ jam, setelah 3 jam 
orang tersebut menempuh 
jarak 45 km. Berapa lama 
waktu yang diperlukan Jony 
untuk menempuh jarak 90km 
 Soal yang terdapat pada 
motivasi siswa untuk 
pertemuan-1, sebaiknya 
menggunakan nama 
sesorang yang lebih 
dikenal dikalangan 
peserta didik. 
“Misalnya: Bang 
Jonny” 
Guru Memotivasi peserta didik 
dengan cara menunjukkan contoh 
konsep persamaan garis lurus 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Contoh: “Jonny bersepeda dengan 
kecepatan 15 km/ jam, setelah 3 
jam orang tersebut menempuh 
jarak 45 km. Berapa lama waktu 
yang diperlukan Jony untuk 
menempuh jarak 90 km?  ” 
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2) Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Sistematika validasi LKDP dilakukan dengan mengikuti alur pembelajaran 
model Brain Based Learning. Ada beberapa komponen yang menjadi inti validasi 
LKPD ini yaitu: (a) Kelayakan isi, (b) kelayakan penyajian, (c) kelayakan bahasa, 
dan (d) kelayakan grafika. Adapun saran, komentar dan analisis hasil validasi oleh 
validator terhadap LKPD adalah sebagai berikut: 
a) Komentar validator terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
(1) Pada LKPD-1 di aktivitas-1 seharusnya siswa dituntun untuk menemukan 
rumusan fungsi dari permasalahan yang disajikan, misalnya dengan 
menanyakan “bagaimana jika fungsi ke- n?” jangan langsung 
menggambar grafik fungsinya. 
(2) Pada LKPD-1 di aktivitas-1 untuk poin d, tabel yang disajikan tidak perlu 
diisi sebagiannya, biarkan siswa yang menemukannya. 
(3) Pada LKPD-1 di aktivitas-1 untuk poin b dengan bunyi pertanyaan 
“berupa apakah grafik fungsi tersebut?”, kata berupa diganti jadi kata 
berbentuk sehingga bunyinya menjadi “berbentuk apakah grafik fungsi 
tersebut?”. 
(4)  Pada LKPD-1 di aktivitas-2 seharusnya pertanyaan poin c itu posisinya di 
b, kemudian poin b yang isinya “Gambarlah grafik fungsi yang 
menghubungkan jumlah pulsa dan harga tarif” berada di poin c. 
(5) Pada LKPD-2 di aktivitas-2 untuk permasalahan yang disajikan, tidak ada 
informasi mengenai posisi tangga yang bagaimana yang baik untuk 
digunakan. 
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(6) Pada LKPD-2 di aktivitas-3 untuk konten permasalahan yang disajikan, 
seharusnya ditambahkan informasi “posisi sudut akibat grafitasi”. 
Misalnya: dengan mengabaikan gaya gravitasi yang dibentuk. 
Tabel 4.7 Masukan/ Komentar Validator terhadap LKPD 
1. Pada LKPD-1 di aktivitas-1 
seharusnya siswa dituntun 
untuk menemukan rumusan 
fungsi dari permasalahan 
yang disajikan, misalnya 
dengan menanyakan 
“bagaimana jika fungsi ke- 
n?” jangan langsung 
menggambar grafik 
fungsinya. 
 
 
2. Pada LKPD-1 di aktivitas-1 
untuk poin d, tabel yang 
disajikan tidak perlu diisi 
sebagiannya, biarkan siswa 
yang menemukannya. 
 
 
 
3. Pada LKPD-1 di aktivitas-1 
untuk poin b dengan bunyi 
pertanyaan “berupa apakah 
grafik fungsi tersebut?”, kata 
berupa diganti jadi kata 
berbentuk sehingga bunyinya 
menjadi “berbentuk apakah 
grafik fungsi tersebut?”. 
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4. Pada LKPD-1 di aktivitas-2 
seharusnya pertanyaan poin c 
itu posisinya di b, kemudian 
poin b yang isinya 
“gambarlah grafik fungsi 
yang menghubungkan 
jumlah pulsa dan harga tarif” 
berada di poin c. 
 
 
5. Pada LKPD-2 di aktivitas-2 
untuk permasalahan yang 
disajikan, tidak ada informasi 
mengenai posisi tangga yang 
bagaimana yang baik untuk 
digunakan. 
 
 
6. Pada LKPD-2 di aktivitas-3 
untuk konten permasalahan 
yang disajikan, seharusnya 
ditambahkan informasi 
“posisi sudut akibat 
grafitasi”. Misalnya: dengan 
mengabaikan gaya gravitasi 
yang dibentuk. 
 
b) Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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 Hasil analisis validasi LKPD oleh validasi ahli pembelajaran dan ahli 
praktisi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
No. Komponen 
Validator Rata-rata 
per 
Komponen V1 V2 V3 V4 V5 
1. 
Komponen 
kelayakan 
isi 
3 3 3 3 3 3,00 
2. 
Komponen 
kelayakan 
penyajian 
4 3 3 3 4 3,40 
3. 
Komponen 
kelayakan 
bahasa 
3 3 3 3 3 3,00 
4. 
Komponen 
kelayakan 
grafika 
4 4 4 4 4 4,00 
Rata-rata Total 3,50 3,25 3,25 3,25 3,50 3,35 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan perolehan nilai rata-rata dari setiap 
validator adalah 3,50 untuk validator 1 dan validator 5, sedangkan untuk validator 
2, validator 3, dan validator 4 diperoleh 3,25. Berdasarkan peroleh nilai dari 
semua validator maka rata-rata total hasil validasi LKPD mencapai 3,35 sesuai 
dengan kriteria validitas rata-rata dikategorikan valid. 
 Hasil uji realibilitas interrater untuk LKPD berdasarkan penilaian validator 
1 dan validator 2, validator 1 dan validator 3, validator 1 dan validator 4 diperoleh 
koofisien kappa 0,500, untuk validator 1 dan validator 5, validator 2 dan validator 
3, validator 2 dan validator 5 diperoleh koofisien kappa 1,000. Selanjutnya untuk 
validator 3 dan validator 4 diperoleh koofisien kappa 1,000, untuk validator 3 dan 
validator 5, validator 4 dan validator 5 diperoleh koofisien kappa 0,500. 
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Berdasarkan hasil perolehan kappa keseluruhan, maka diperoleh rata-rata 
koofisien kappa adalah 0,700 berada pada kategori kesepakatan baik. 
Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para validator 
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta dijadikan masukan 
untuk merevisi perangkat pembelajaran. Berikut hasil revisi LKPD pada tahap 
validasi: 
Tabel 4.9 Hasil Revisi Lembar Kerja Peserta Didik pada Tahap Validasi 
Rancangan Awal Saran Validator Hasil Revisi 
Aktivitas-1 pada LKPD-1 
a. Jika waktu adalah x menit 
dan volume air adalah f (x) 
liter. Maka gambarlah 
grafik fungsi tersebut dalam 
koordinat kartesius. 
 
Pada LKPD-1 di 
aktivitas-1 seharusnya 
siswa dituntun untuk 
menemukan rumusan 
fungsi dari permasalahan 
yang disajikan, misalnya 
dengan menanyakan 
“bagaimana jika fungsi 
ke- n?” jangan langsung 
menggambar grafik 
fungsinya. 
Aktivitas-1 pada LKPD-1 
a. Berdasarkan hubungan 
antara volume dan waktu 
pengairan air tersebut, 
bagaimana cara 
memprediksi volume air 
dalam waktu   menit? 
b. Jika waktu adalah x menit 
dan volume air adalah f (x) 
liter. Maka gambarlah 
grafik fungsi tersebut 
dalam koordinat kartesius. 
Gambar Pada LKPD-1 
aktivitas - 1 
 
Pada LKPD-1 di 
aktivitas-1, untuk gambar 
grafik, sebaiknya 
menggunakan kertas 
grafik bergaris untuk 
menghindari kekeliruan 
pada peserta didik 
Gambar Pada LKPD-1 
aktivitas- 1 
 
LKPD-1 aktivitas-1 
 
Pada LKPD-1 di 
aktivitas-1 untuk poin d, 
tabel yang disajikan tidak 
perlu diisi sebagiannya, 
biarkan siswa yang 
menemukannya. 
LKPD-1 aktivitas-1 
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LKPD-1 aktivitas-1 
b. Berupa apakah grafik 
fungsi tersebut? 
 
Pada LKPD-1 di 
aktivitas-1 untuk poin b 
dengan bunyi pertanyaan 
“berupa apakah grafik 
fungsi tersebut?”, kata 
berupa diganti jadi kata 
berbentuk sehingga 
bunyinya menjadi 
“berbentuk apakah grafik 
fungsi tersebut? 
LKPD-1 aktivitas-1 
b. Berbentuk apakah grafik 
fungsi tersebut? 
 
LKPD-1 aktivitas-2 
b. Gambarlah grafik fungsi 
yang menghubungkan 
jumlah pulsa dan harga tarif. 
c. Dapatkah kalian 
menentukan harga pulsa 
sebagai berikut: 
i. 55 Ribu ?  
ii. 85 Ribu? 
iii. 45 Ribu? 
Pada LKPD-1 di 
aktivitas-2 seharusnya 
pertanyaan poin c itu 
posisinya di b, kemudian 
poin b yang isinya 
“gambarlah grafik fungsi 
yang menghubungkan 
jumlah pulsa dan harga 
tarif” berada di poin c. 
LKPD-1 aktivitas-2 
b. Dapatkah kalian 
menentukan harga pulsa 
sebagai berikut: 
i. 55 Ribu ?  
ii. 85 Ribu? 
iii. 45 Ribu? 
c. Gambarlah grafik fungsi 
yang menghubungkan 
jumlah pulsa dan harga 
tarif. 
LKPD-2 aktivitas-2 
Tidak mencantumkan 
informasi “Peraturan suatu 
jalan atau lintasan yang baik 
untuk digunakan” untuk 
menyelesaikan permasalahan 
yang disajikan. 
Pada LKPD-2 di 
aktivitas-2 untuk 
permasalahan yang 
disajikan, tidak ada 
informasi mengenai 
posisi tangga yang 
bagaimana yang baik 
untuk digunakan. 
LKPD-2 aktivitas-2 
Sudah mencantumkan 
informasi “Peraturan suatu 
jalan atau lintasan yang baik 
untuk digunakan” untuk 
menyelesaikan permasalahan 
yang disajikan. (Dapat dilihat 
pada lampiran Perangkat 
Pembelajaran). 
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LKPD-2 aktivitas-3 
“Dalam sebuah kompetisi 
memanah, peserta dituntut 
untuk memanah sebuah papan 
sasaran dari atas kuda. 
Diketahui tinggi kuda tersebut 
1,8 m sedangkan jarak antara 
kaki kuda dengan tiang 
penyangga papan sasaran 
(koordinat 0,0) adalah 25 m. 
Jika papan sasaran tersebut 
berada di atas tiang penyangga 
1 m, berapakah kemiringan 
bidikan panah yang harus 
dibentuk agar bidikan tepat 
sasaran 
Pada LKPD-2 di 
aktivitas-3 untuk konten 
permasalahan yang 
disajikan, seharusnya 
ditambahkan informasi 
“posisi sudut akibat 
grafitasi”. Misalnya: 
dengan mengabaikan 
gaya gravitasi yang 
dibentuk. 
LKPD-2 aktivitas-3 
“Dalam sebuah kompetisi 
memanah, peserta dituntut 
untuk memanah sebuah papan 
sasaran dari atas kuda. 
Diketahui tinggi kuda tersebut 
1,8 m sedangkan jarak antara 
kaki kuda dengan tiang 
penyangga papan sasaran 
(koordinat 0,0) adalah 25 m. 
Jika papan sasaran tersebut 
berada di atas tiang 
penyangga 1 m, dengan 
mengabaikan gaya gravitasi 
yang dibentuk. Berapakah 
kemiringan bidikan panah 
yang harus dibentuk agar 
bidikan tepat sasaran?” 
3) Validasi Bahan Ajar 
Sistematis validasi bahan ajar terdiri dari tiga aspek, yaitu: a) Isi, b) 
Format, c) Bahasa. Namun, untuk menyempurnakan bahan ajar yang telah dibuat, 
masukan/saran dari beberapa validator sangatlah penting. Mengingat bahwa saran 
validator bisa menjadikan sebuah bahan ajar dikatakan valid. Berikut merupakan 
saran dan hasil analisis validasi bahan ajar dari validator. 
a) Komentar Validator terhadap Bahan Ajar 
(1) Periksa kembali mengenai pengertian/ konsep persamaan garis lurus 
(2) Gambar grafik yag terdapat pada bahan ajar, lebih baik dibuat 
menggunakan geogebra, agar terlihat lebih bagus 
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Tabel 4.10 Masukan/ Komentar Validator terhadap Bahan Ajar 
1. Periksa kembali mengenai 
pengertian/ konsep persamaan 
garis lurus 
 
 
2. Gambar grafik yag terdapat 
pada bahan ajar, lebih baik 
dibuat menggunakan geogebra, 
agar terlihat lebih bagus. 
 
 
b) Hasil Analisis Validasi Bahan Ajar 
  Hasil analisis validasi bahan ajar oleh validasi ahli pembelajaran dan ahli 
praktisi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Validasi Bahan Ajar 
Aspek Kriteria 
Validator Rerata 
Per 
Kriteria 
Rerata 
Per 
Aspek V1 V2 V3 V4 V5 
ISI 
Kebenaran isi 4 4 5 5 4 4,40 
4,17 
Kesesuaian tugas 
dengan indikator 
4 4 4 4 4 4,00 
Dikelompokkan 
dalam bagian-
bagian yang logis 
5 5 4 5 4 4,60 
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Kegiatan siswa 
dirumuskan secara 
jelas, sehingga 
mudah 
dilaksanakan oleh 
guru dalam 
pembelajaran di 
kelas 
4 4 4 4 4 4,00 
Kesesuaian dengan 
pembelajaran 
model Brain Based 
Learning 
4 4 4 4 4 4,00 
Kelayakan sebagai 
perangkat 
pembelajaran 
4 4 4 4 4 4,00 
FORMAT 
Kejelasan 
pembagian materi 
4 4 4 5 4 4,20 
4,70 
Sistem penomoran 
jelas 
5 5 5 5 5 5,00 
Pengaturan tata 
letak 
4 5 4 5 5 4,60 
Jenis dan ukuran 
huruf 
5 5 5 5 5 5,00 
BAHASA 
Kebenaran tata 
bahasa 
5 5 5 5 5 5,00 
4,93 
Kesederhanaan 
struktur dan arahan 
5 5 5 5 4 4,80 
Komunikatif 
bahasa yang 
digunakan 
5 5 5 5 5 5,00 
Rata-rata Total 4,46 4,54 4,46 4,69 4,38 4,51 4,60 
Berdasarkan tabulasi data validasi bahan ajar pada tabel di atas diperoleh 
nilai rata-rata untuk setiap validator adalah sebagai berikut: 4,46 untuk validator 1 
dan validator 3, validator 2 diperoleh 4,54, validator 4 diperoleh 4,69 dan 
validator 5 diperoleh 4,38. Berdasarkan data tersebut rata-rata total hasil validasi 
bahan ajar per kriteria mencapai 4,51 dan rata-rata total per aspek  mencapai 4,60 
yang menunjukkan kriteria sangat valid. 
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Hasil uji reliabilitas interrater untuk bahan ajar berdasarkan penilaian 
validator 1 dan validator 2 diperoleh koofisien kappa adalah 0,847, validator 1 dan 
validator 3 diperoleh koofisien kappa adalah 0,690. Selanjutnya penilaian 
validator 1 dan validator 4, validator 3 dan validator 4 diperoleh koofisien kappa 
adalah 0,552, untuk validator 1 dan validator 5, validator 3 dan validator 5 
diperoleh koofisien kappa 0,530. Sedangkan validator 2 dan validator 3 diperoleh 
koofisien kappa 0,541, validator 2 dan validator 4 diperoleh koofisien kappa 
0,683, validator 2 dan validator 5 diperoleh koofisien kappa adalah 0,698, serta 
untuk validator 4 dan validator 5 diperoleh koofisien kappa adalah 0,435. 
Berdasarkan hasil perolehan nilai koofisien kappa keseluruhan, maka diperoleh 
rata-rata koofisien kappa adalah 0,605 yang menunjukkan kriteria baik 
Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para validator 
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta dijadikan masukan 
untuk merevisi perangkat pembelajaran. Berikut hasil revisi bahan ajar pada tahap 
validasi: 
Tabel. 4.12 Hasil Revisi Bahan Ajar pada Tahap Validasi 
Rancangan Awal Saran Validator Hasil Revisi 
A. Persamaan Garis Lurus  
persamaan yang memiliki 
satu atau dua variabel yang 
merupakan perbandingan 
antara koordinat y dan 
koordinat x dari dua titik 
yang terletak pada sebuah 
garis. 
Periksa kembali 
mengenai 
pengertian/ konsep 
persamaan garis 
lurus 
A. Persamaan Garis Lurus  
suatu fungsi yang apabila 
digambarkan ke dalam bidang 
Cartesius akan berbentuk garis 
lurus 
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 Gambar Grafik 
 
Gambar grafik yag 
terdapat pada 
bahan ajar, lebih 
baik dibuat 
menggunakan 
geogebra, agar 
terlihat lebih bagus. 
 Gambar Grafik 
 
4) Validasi Lembar Evaluasi 
Lembar evaluasi dikembangkan sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi dasar yang telah dirumuskan. Lembar evaluasi dikembangkan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap materi bangun 
ruang sisi datar. 
Sistematis validasi lembar evaluasi terdiri dari tiga komponen, yaitu: a) 
Penilaian terhadap konstruksi soal, b) Penilaian terhadap bahasa soal, c) Penilaian 
terhadap materi soal. Namun, untuk menyempurnakan lembar evaluasi yang telah 
dibuat, masukan/saran dari beberapa validator sangatlah penting. Mengingat 
bahwa saran validator bisa menjadikan sebuah lembar evaluasi dikatakan valid. 
Berikut merupakan saran dan hasil analisis validasi lembar evaluasi dari validator. 
a) Komentar Validator terhadap Lembar Evaluasi 
(1) Gunakan lembar evaluasi terbaru berupa jurnal pengamatan untuk 
penilaian sikap 
(2) Berikan skor/ bobot nilai 1 dengan merinci untuk setiap tahap pada  
lembar evaluasi pengetahuan. 
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(3) Di pertemuan-1 pada lembar evaluasi pengetahuan untuk soal-1 kata 
“dalam koordinat kartesius” diganti menjadi “pada bidang koordinat 
kartesius” 
Tabel 4.13 Masukan/ Komentar Validator terhadap Lembar Evaluasi 
1. Gunakan lembar evaluasi terbaru 
berupa jurnal pengamatan untuk 
penilaian sikap 
 
 
2. Berikan skor/ bobot nilai 1 dengan 
merinci untuk setiap tahap pada  
lembar evaluasi pengetahuan. 
 
 
3. Di pertemuan-1 pada lembar 
evaluasi pengetahuan untuk soal-1 
kata “dalam koordinat kartesius” 
diganti menjadi “pada bidang 
koordinat kartesius”. 
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b) Hasil Analisis Validasi Lembar Evaluasi 
 Hasil analisis validasi lembar evaluasi oleh validasi ahli pembelajaran dan 
ahli praktisi adalah sebagai berikut: 
Tebel 4.14 Hasil Validasi Lembar Evaluasi 
Aspek Kriteria 
Validator Rereta 
Per 
Kriteria 
Rereta 
Per 
Aspek V1 V2 V3 V4 V5 
Penilaian 
ditinjau 
dari 
beberapa 
aspek 
Pertanyaan soal 
menggunakan 
kalimat tanya atau 
kalimat perintah 
5 5 5 5 5 5,00 
4,33 
Batasan masalah 
yang diberikan 
jelas 
4 4 4 4 4 4,00 
Soal terdiri atas 
masalah non-rutin 
dan memiliki lebih 
dari satu 
penyelesaian 
4 4 4 4 4 4,00 
Penilaian 
terhadap 
bahasa 
soal 
Menggunakan 
bahasa yang sesuai 
dengan kaidah 
bahasa yang baik 
dan benar 
5 5 5 5 5 5,00 
4,50 
Rumusan masalah 
menggunakan 
kata-kata yang 
dikenal peserta 
didik 
5 5 5 4 5 4,80 
Rumusan masalah 
komunikatif 
4 4 5 4 4 4,20 
Rumusan masalah 
tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda 
4 4 4 4 4 4,00 
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Penilaian 
terhadap 
materi 
soal 
Kesesuaian soal 
dengan indikator 
pencepaian 
kompetensi 
5 5 4 4 4 4,40 
4,20 
Sesuai dengan 
materi ajar 
5 4 4 4 4 4,20 
Sesuai dengan 
perkembangan 
koknitif peserta 
didik 
4 4 4 4 4 4,00 
Rata-rata Total 4,50 4,40 4,40 4,20 4,30 4,36 4,34 
Dari tabulasi data validasi lembar evaluasi pada tabel di atas diperoleh 
nilai rata-rata untuk setiap validator adalah 4,50 merupakan nilai rata-rata yang 
diperoleh dari validator 1, untuk validator 2 dan validator 3 diperoleh 4,40, 
validator 4 diperoleh 4,20 dan validator 5 diperoleh sebesar 4,30. Berdasarkan 
data tersebut perolehan nilai rata-rata total per kreteria hasil validasi lembar 
evaluasi mencapai 4,36 dan peroleh nilai rata-rata total per aspek adalah 4,34 
sesuai dengan kriteria validitas rata-rata dikategorikan valid. 
Hasil uji reliabilitas interrater untuk lembar evaluasi berdasarkan penilaian 
validator 1 dan validator 2 diperoleh koofisien kappa adalah 0,800, validator 1 dan 
validator 3, validator 1 dan validator 4 diperoleh koofisien kappa adalah 0,400. 
Selanjutnya penilaian validator 1 dan validator 5 diperoleh koofisien kappa adalah 
0,600, untuk validator 2 dan validator 3, diperoleh koofisien kappa 0,583, untuk 
validator 2 dan validator 4 diperoleh koofisien kappa adalah 0,545. Sedangkan 
validator 2 dan validator 5 diperoleh koofisien kappa 0,783, validator 3 dan 
validator 4 diperoleh koofisien kappa 0545, validator 3 dan validator 5 diperoleh 
koofisien kappa adalah 0,783, serta untuk validator 4 dan validator 5 diperoleh 
koofisien kappa adalah 0,737. Berdasarkan hasil perolehan nilai koofisien kappa 
152 
 
 
 
keseluruhan, maka diperoleh rata-rata koofisien kappa adalah 0,617 yang 
menunjukkan kriteria baik. 
Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh para validator 
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta dijadikan masukan 
untuk merevisi perangkat pembelajaran. Berikut hasil revisi bahan ajar pada tahap 
validasi: 
Tabel. 4.15 Hasil Revisi Lembar Evaluasi pada Tahap Validasi 
Rancangan Awal Saran Validator Hasil Revisi 
Lembar evaluasi sikap spiritual 
dan sikap sosial masih 
menggunakan lembar evaluasi 
lama, dan tidak menggunakan 
lembar jurnal pengamatan yang 
terbaru. 
Gunakan lembar 
evaluasi terbaru 
berupa jurnal 
pengamatan untuk 
penilaian sikap 
 Lembar evaluasi sikap spiritual 
dan sikap sosial telah 
menggunakan lembar evaluasi 
jurnal pengamatan sikap spiritual 
dan sikap sosial terbaru. (Dapat 
dilihat pada lampiran perangkat 
pembelajaran) 
Skor pedoman penilaian pada 
lembar pengamatan 
perkembangan pengetahuan 
masih belum diberikan nilai 
secara merinci. 
 Berikan skor/ bobot 
nilai 1 dengan 
merinci untuk setiap 
tahap pada  lembar 
evaluasi 
pengetahuan. 
 Skor pedoman penilaian pada 
lembar pengamatan 
perkembangan pengetahuan 
telah diberikan nilai secara 
merinci. Dan nilai yang 
diberikan cukup 1 
pertahapannya. (Dapat dilihat 
pada lampiran perangkat 
pembelajaran). 
 pertemuan-1 pada lembar 
evaluasi pengetahuan 
 
Di pertemuan-1 
pada lembar 
evaluasi 
pengetahuan untuk 
soal-1 kata “dalam 
koordinat 
kartesius” diganti 
menjadi “pada 
bidang koordinat 
kartesius”. 
 Pertemuan-1 pada lembar 
evaluasi pengetahuan 
 
c. Hasil Uji Praktikalitas 
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Berdasarkan hasil uji coba lapangan diproleh data untuk mengukur 
kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis model Brain Based Leraning. 
Dengan tersebut diperoleh dari hasil analisis angket respon guru. Adapun 
selengkapnya diuraikan sebagai berikut: 
1) Data Hasil Angket Respon Guru 
Data angket respon guru berupa penilaian guru terhadap perangkat 
pembelajaran berbasis model Brain Based Learning secara menyeluruh. Guru 
yang mengisi lembar angket respon merupakan dua orang guru yang mencoba 
menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan pada saat uji 
coba lapangan. Data hasil penilaian guru menggunakan perhitungan rata-rata dan 
dilihat realibilitas interraternya, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Hasil Uji Kepraktisan Perangkat 
 
No Pertanyaan 
Penilaian Rata-rata 
Respon 
Guru per 
Indikator 
Guru 
I 
Guru 
II 
1 
Apakah bahasa pada langkah-langkah 
pembelajaran di RPP jelas? 
5 5 5,00 
2 
Apakah petunjuk/perintah untuk 
menyelesaikan masalah pada LKPD jelas? 
5 4 4,50 
3 
Apakah masalah yang disajikan pada 
LKPD jelas? 
4 5 4,50 
4 Apakah LKPD mudah digunakan? 5 5 5,00 
5 
Apakah waktu yang disediakan untuk 
melakukan tugas-tugas dalam LKPD 
memadai? 
4 4 4,00 
6 
Apakah tahapan Problem Based 
Instruction yang dilakukan peserta didik 
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 
yang direncanakan ? 
5 5 5,00 
7 Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 5 5 5,00 
Rata-rata Total 4,71 4,71 4,71 
Kriteria Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil analisis penilaian guru mata pelajaran terhadap 
perangkat pembelajaran berbasis model Brain Based Learning yang 
dikembangkan menunjukkan rata-rata total respon dari kedua guru adalah 4,71 
yang menunjukkan bahwa penilaian berada pada kriteria sangat baik berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan. 
Berdasarkan hasil penilaian pada angket, kedua guru merespon bahwa 
bahasa pada langkah-langkah pembelajaran di RPP jelas. Begitu juga pada 
petunjuk/perintah untuk menyelesaikan masalah yang disajikan pada LKPD sudah 
jelas. Artinya kegiatan guru dan suasana pembelajaran menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasais model Brain Based Learning  yang dikembangkan  sudah 
menunjukkan kriteria sangat baik, sehingga perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria praktis.  
4. Tahap Pelaksanaan (Implementation) 
Pada tahap ini merupakan tahap pelaksanaan atau uji coba perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan pada sekolah yang telah ditetapkan. 
Tujuan lain adalah untuk menguji efektifitas penggunaan perangkat pembelajaran 
di dalam ruang lingkup sekolah. Namun penelitian ini tidak sampai hingga tahap 
ini dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian ini serta para 
guru agar bisa menggunakan produk dari penelitian ini nantinya. 
B. Pembahasan 
Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model Brain 
Based Learning yang menghasilkan RPP, LKPD, dan bahan ajar dan Lembar 
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Evaluasi yang valid melalui beberapa tahapan, yang mengacu pada model 
pengembangan Hannafin and Peck yang dimulai dari menganalisis kebutuhan 
terhadap perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan, yaitu mengkaji 
keadaan dilapangan. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi untuk 
mengetahui apakah perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis memang benar-benar dibutuhkan dalam pembelajaran.   
Kemudian melakukan analisis pembelajaran untuk mengetahui ketersediaan 
perangkat dan kebutuhan perangkat yang dikembangkan.  Kemudian dirumuskan 
suatu tujuan pembelajaran yang kualifikasi kompetensi lulusan SMP menurut 
kurikulum 2013. 
Setelah semua tahap analisis kebutuhan dilakukan, dilanjutkan dengan 
mengembangkan alat evaluasi berbasis model Brain Based Learning, yaitu tes, 
yang fungsinya untuk menilai sejauh mana siswa telah menguasi kemampuan atau 
kompetensi yang telah dirumuskan dalam tujuan pembelajaran khusus tersebut. 
Hasil yang diperoleh berupa soal-soal pada LKPD dan Lembar Evaluasi yang 
dirangcang berbentuk soal kemampuan komunikasi sebagai kegiatan yang 
diselesaikan oleh peserta didik. Langkah selanjutnya adalah merangcang RPP 
yang formatnya disesuaikan dengan Permendikbud 22 Tahun 2016 dan memilih 
KD 3.4 dan KD 4.4 untuk menentukan indikator yang harus dicapai peserta didik. 
Setelah itu rancangan terhadap materi ajar dengan materi persamaan garis lurus. 
Hasil yang diperoleh pada langkah ini disebut prototype I yang terdiri dari RPP, 
LKPD, materi ajar dan lembar evaluasi. 
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Setelah menghasilkan prototype I kemudian memasuki tahap selanjutnya yaitu 
evaluasi formatif. Tahapan awal dari evaluasi formatif adalah perangkat yang 
dikembangkan divalidasi oleh validator yang terdiri dari satu orang dosen ahli, 
dua orang guru, dan dua orang widyaiswara. Adapun kapasitas dosen terdiri dari 
dosen ahli pembelajaran dan dosen ahli evaluasi. Sedangkan kapasitas guru yang 
memvalidasi adalah guru yang mengajar di SMPN 8 Banda Aceh dan MTsN 4 
Banda Aceh. 
Kualitas perangkat yang dikembangkan dinilai dengan kriteria yang 
disebutkan Nieveen yaitu validitas, praktikalitas. Berdasarkan proses validasi 
yang dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi diperolah kesimpulan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan valid. 
1. Validitas Perangkat Pembelajaran 
Pada tahap validasi, indikator yang digunakan untuk menyatakan 
perangkat pembelajaran dikatakan valid yaitu validitas isi dan validitas konstruk 
yang dinyatakan oleh para ahli dan praktisi. Sesuai dengan pendapat Nieveen 
yang menilai aspek validitas suatu perangkat pembelajaran dari 1) validitas isi, 
yaitu perangkat yang dikembangkan kuat berdasarkan rasional teoritik dan 2) 
validitas konstruk, yaitu terdapat konsisitensi internal antara komponen-
komponen perangkat yang satu dengan yang lain. 
Validitas perangkat pembelajaran berbasis model Brain Based Learning 
yang telah dikembangkan terlihat melalui hasil analisi penilaian validator, yang 
diperoleh rata-rata keseluruhan hasil validasi RPP mencapai 4,17 dan rata-rata 
keseluruhan hasil uji reliabilitas interrater diperoleh koofisien kappa 0,774. 
157 
 
 
 
Selanjutnya rata-rata keseluruhan hasil validasi LKPD adalah 3,35, dengan rata-
rata koofisien kappa yang diperoleh 0,700. Selanjutnya rata-rata keseluruhan hasil 
validasi materi ajar per kriteria adalah 4,51, per aspek adalah 4,60 serta koofisien 
yang diperoleh adalah 0,605. Dan terakhir rata-rata keseluruhan hasil validasi 
lembar evaluasi per kriteria adalah 4,36, per aspek adalah 4,34 dan koofisien 
kappa yang diperoleh adalah 0,617. 
Keseluruhan perolehan nilai rata-rata menunjukkan perangkat 
pembelajaran yang divalidasi berada pada kriteria valid, sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan dan antara komponen dalam perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan konsisten saling mendukung satu sama lain. Hal ini berarti 
perangkat pembelajaran berbasis model Brain Based Learning yang 
dikembangkan valid berdasarkan isi, yaitu sesuai dengan silabus matematika pada 
materi persamaan garis lurus dan juga valid berdasarkan konstruk, yaitu sesuai 
dengan karakteristik atau prinsip kurikulum 2013 serta konsisten dan saling 
mendukung satu sama lain serta valid berdasarkan bahasa yang berarti sesuai 
dengan kaidah bahasa yang berlaku yaitu ejaan yang disempurnakan. 
2. Kepraktisan Perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini 
dikatakan praktis apabila menyatakan secara teori bahwa perangkat tersebut dapat 
diterapkan dan dilaksanakan secara nyata di lapangan. Selain itu kriteria praktis 
juga dilihat dari respon guru. Dari hasil analisi respon guru didapati bahwa rata-
rata total adalah 4,71 dengan kriteria sangat baik. Sehingga perangkat 
pembelajaran yang dikatakan praktis/ mudah digunakan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian pengembangan ini terbatas hanya sampai valid saja, tidak 
dilakukan efektif yang seharusnya dilakukan pada sekolah, hal ini 
dikarenakan materi persamaan garis lurus merupakan materi pada semester 
ganjil dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. 
2. Pada tahap design atau tahap kedua pada model pengembangan, setiap 
proses dituangkan dalam bentuk papan story board, namun tidak dilakukan 
pada penelitian ini dikarnakan keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh 
penenliti. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkans bahwa: 
1. Pengembangan perangkat pembelajaran materi persamaan garis lurus 
berbasis model Brain Based Learning untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs yang 
dikembangkan melalui tiga langkah, meliputi tahap need assesment 
(analisis kebutuhan), pada tahap ini dilakuka analisis kebutuhan 
terhadap perangkat pembelajaran, analisis materi, analisis kurikulum, 
analisis ketersediaan perangkat pembelajaran dan merumuskan tujuan. 
Tahap kedua yaitu tahap design (perancangan), pada tahap ini 
dilakukan perancangan awal perangkat pembelajaran menggunakan 
pendekatan saintific dengan berbasis model Brain Based Learning 
pada materi persamaan garis lurus yang terdiri dari RPP, LKPD, Bahan 
Ajar dan Lembar Evaluasi. Tahap ketiga yaitu tahap development/ 
implementation (pengembangan/ pelaksanaan). Pada tahap 
development atau pengembangan, dilakukan konsultasi produk awal 
yang telah selesai dengan dosen pembimbing, dari hasil konsultasi 
didapati beberapa saran dan perbaikan, setelah revisi dari dosen 
pembimbing kemudian dilakukan validasi oleh 5 orang validator untuk 
mengetahui kualitas produk. Namun tahap implementatiton 
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2. (pelaksanaan) dari penelitian ini tidak dilakukan, karena pada 
penelitian ini tidak dilakukan uji coba lapangan (mengajar). 
3. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berbasis model Brain 
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa SMP/MTs pada materi persamaan garis lurus yang 
valid terlihat dari hasil analisis penilaian kelima validator yaitu: hasil 
rata-rata skor untuk RPP adalah 4,17, skor rata-rata LKPD adalah 3,35, 
skor rata-rata Bahan Ajar adalah 4,60, dan skor rata-rata Lembar 
Evaluasi adalah 4,34. Keseluruhan perolehan nilai menunjukkan 
bahwa perangkat pembelajaran berada pada kriteria sangat baik 
sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 
kategori valid. Kemudian hasil pengembangan perangkat pembelajaran 
yang praktis atau mudah diterapkan terlihat dari hasil analisis validator 
atau ahli yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat 
diterapkan/dilaksanakan secara nyata di lapangan. Selain itu, kriteria 
kepraktisan juga diperoleh dari respon guru terhadap perangkat 
pembelajaran berbasis model Brain Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs. 
Hasil analisis respon dua orang guru didapat rata-ratanya adalah 4,71 
dengan kriteria sangat baik sehingga perangkat yang dikembangkan 
dikatakan praktis. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru matematika diharapkan dapat menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis model Brain Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs 
pada materi persamaan garis lurus yang dihasilkan dalam penelitian ini 
sebagai alternatif variasi pembelajaran dan upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah. 
2. Bagi siswa diharapkan dapat menggunakan perangkat pembelajaran 
materi persamaan garis lurus menggunakan model Brain Based 
Learning dalam belajar agar dapat memberikan suasana baru, 
termotivasi untuk memperkaya pengalaman belajar sehingga hasil 
belajar siswa menjadi lebih baik. 
3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menggunakan perangkat 
pembelajaran berbasis model Brain Based Learning untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis matematis siswa 
pada materi persamaan garis lurus yang telah dikembangkan dalam 
penelitian ini untuk penelitian selanjutnya. 
4. Bagi peneliti lain diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini dengan 
menguji keefektifan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 
pada penelitian ini dan juga diharapkan untuk melakukan tahap 
Implementation. 
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RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Labuhanhaji 
   Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi pokok  : Persamaan Garis Lurus 
Alokasi Waktu : 13 jam (5 x pertemuan) 
B. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disisplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya.. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolahm, menyaji, dan menalar dalam ranah kongret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan 
menginterpretasikan grafiknya yang dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
Indikator: 
3.4.1 Menentukan letak pasangan titik pada bidang kartesius dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.2 Menggambar garis lurus yang melalui dua titik pada bidang 
kartesius dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
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3.4.3 Menentukan kemiringan garis lurus dari permasalahan kontekstual 
yang disajikan 
3.4.4 Menentukan gradien garis yang melalui dua titik dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
3.4.5 Menentukan gradien garis yang saling sejajar dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
3.4.6 Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.7 Menentukan persamaan garis lurus apabila diketahui gradien dan 
salah satu titik yang dilalui dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.8 Menentukan persamaan garis lurus apabila dua titik yang dilalui 
diketahui dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.9 Menentukan persamaan garis lurus yang melalui titik potong 
dengan sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.10 Menentukan persamaan garis yang  sejajar dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.11 Menentukan persamaan garis  tegak lurus dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear 
sebagai persamaan garis lurus 
Indikator:  
4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan grafik 
garis lurus 
4.4.2 Menerapkan konsep kemiringan garis lurus untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang disajikan. 
4.4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang melalui dua titik 
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4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang saling sejajar 
4.4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang saling tegak lurus 
4.4.6 Menggambar grafik persamaan garis yang gradien dan salah satu 
titik yang dilalui diketahui dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
4.4.7 Menggambar grafik persamaan garis yang berkaitan dengan dua 
buah titik yang dilalui diketahui dari permasalah kontekstual yang 
disajikan 
4.4.8 Menggambar grafik persamaan garis yang melaui titik potong 
dengan sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
4.4.9 Menggambar grafik persamaan garis untuk garis yang saling 
sejajar dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
4.4.10 Menggambar grafik persamaan garis untuk garis yang saling tegak 
lurus dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan diskusi diharapkan peserta didik terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta peserta didik dapat: 
Pertemuan pertama 
1. Menentukan letak pasangan titik pada bidang kartesius 
2. Menggambar grafik garis lurus 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan grafik garis 
lurus. 
Pertemuan kedua 
1. Menentukan kemiringan (gradien) garis lurus 
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2. Menentukan gradien garis yang melalui dua titik 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan kemiringan 
garis lurus dan gradien garis yang melalui dua titik 
Pertemuan ketiga  
1. Menentukan gradien garis yang saling sejajar 
2. Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan hubungan 
gradien garis yang saling sejajar dan saling tegak lurus. 
Pertemuan keempat 
1. Menentukan persamaan garis lurus apabila diketahui gradien dan salah 
satu titik yang dilalui  
2. Menentukan persamaan garis lurus apabila dua titik yang dilalui diketahui 
3. Menentukan persamaan garis lurus yang melalui titik potong dengan 
sumbu koordinat. 
4. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan persamaan 
garis lurus yang melalui titik tertentu 
Pertemuan kelima 
1. Menentukan persamaan garis yang  sejajar dengan garis lain 
2. Menentukan persamaan garis  tegak lurus dengan garis lain 
3. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan Persamaan 
Garis yang memiliki hubungan saling sejajar dan saling tegak lurus dengan 
Garis Lainnya. 
E. Materi pembelajaran (terlampir pada lampiran 1) 
Fakta: 
a. Melalui dua titik hanya dapat dibuat suah garis 
b. Kemiringan suatu garis menentukan posisinya pada koordinat   dan 
koordinat    
c.   melambangkan kemiringan (gradien) garis 
Konsep: 
a. Persamaan garis lurus adalah suatu fungsi yang apabila digambarkan ke 
dalam bidang Cartesius akan berbentuk garis lurus. 
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a. Gradien atau kemiringan garis adalah perbandingan antara perubahan nilai 
  dengan perubahan nilai  . 
Prinsip: 
a. Bentuk umum      merupakan bentuk umum persamaan garis lurus 
sederhana, dikatakan demikian karena garis yang dibentuk oleh persamaan 
garis selalui melalui titik pusat koordinat (   ). 
b. Bentuk umum persamaan garis lurus lainnya yaitu        
c. Gradien garis yang melalui dua titik dapat ditentukan dengan menentukan 
perubahan nilai   dengan perubahan nilai   pada garis tertentu, misal 
gradien garis AB = 
                          
                          
 
                = 
     
     
  
d. Persamaan gradien yang melalui sembarang titik (     ) dan bergradien m 
adalah       (    ) 
e. Persamaan garis yang yang melalui dua titik sembarang yaitu (     ) dan 
(     ) adalah  
(    )
(     )
 = 
(    )
(     )
 
f. Persamaan garis yang memotong sumbu x di titik (   ) dan sumbu y di 
titik (   ) adalah          
g. Garis-garis yang saling sejajar memiliki gradien yang sama atau jika garis-
garis memiliki gradien yang sama maka garis-garis tersebut saling sejajar 
h. Hasil kali gradien-gradien garis yang saling tegak lurus adalah   . Tetapi 
tidak berlaku untuk garis tegak dan garis mendatar (koordinat y dan 
koordinat x), walaupun kedua garis tersebut saling tegak lurus, karena 
garis tegak (vertikal) tidak memiliki gradien dan garis mendatar 
bergradien 0. 
i. Kedudukan dua garis lurus          dan          
1) Garis          dan          sejajar jika dan hanya jika 
      
258 
 
 
2) Garis          berimpit garis         , jika dan hanya jika 
      dan       
3) Garis          berpotongan garis         , jika dan hanya jika 
  ≠    
4) Garis          tegak lurus,  garis         , jika dan hanya jika 
         
Prosedur: 
1. Langkah-langkah menggambar grafik garis lurus 
Adapun langkah-langkah menggambar grafik garis lurus sebagai berikut: 
Gambarlah garis dengan persamaan            
 Tabel hubungan nilai x dan y yang memenuhi persamaan        untuk 
itu, pilihlah beberapa nilai x, misalnya               dan     
               
                     
(   ) (     ) (    ) (    ) (   ) (   ) (   ) 
 
 Menggambar titik (     )  (    )  (    )  (   )  (   )  dan (   ) 
pada bidang koordinat Cartesius. 
 Membuat garis yang melalui titik (     )  (    )  (    )  (   )  
(   )  dan (   ) seperti di bawah ini; 
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Garis di atas merupakan grafik persamaan garis      ,    . 
2. Langkah-langkah menentukan gradien garis pada bidang Cartesius 
 
Perhatikan Gambar di atas! 
Pada garis k, terdapat ruas gari OA dan OB dengan koordinat  (   ), 
 (   ), dan  (     ). 
 
Gradien garis OA = 
                         
                         
 
    = 
  
  
  
    = 
 
 
  
atau: 
Gradien garis OB = 
                         
                         
 
    = 
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    = 
  
  
  
    = 
 
 
  
Jadi, gradien garis k = gradien OA = gradien OB = 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disismpulkan sebagai berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Metode/Model/Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan :  Saintifik (Scientific) 
Model  :  Brain Based Learning (BBL) 
Metode  :  Diskusi kelompok, tanya jawab. 
G. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media: 
- Lembar Kerja Peserta Didik 
Catatan: 
Karena hasil gradien garis OA dan gradien garis OB sama, maka cukup dipilih 
salah satu saja. 
1. Untuk menentukan gradien garis k, kita pilih salah satu ruas garis pada garis k, misalnya garis 
OA, atau garis OB. 
Perhatikan: gradien garis hanya bergantung pada kemiringan garis 
 
2. Perubahan nilai x  
         𝑘𝑒 𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐶)  → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
         𝑘𝑒 𝑘𝑖𝑟𝑖 (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐷) → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 
 
Perubahan nilai y  
         𝑘𝑒 𝑎𝑡𝑎𝑠 (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐴) → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
          𝑘𝑒 𝑏𝑎𝑤𝑎  (𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑂 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒 𝐵) → 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 
 
3. Garis dengan kemiringan seperti garis k, gradiennya bernilai positif. 
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- Bahan ajar 
- Infocus 
- Laptop 
- Spidol 
 Alat dan Bahan: 
- Papan tulis 
- Kertas grafik 
H. Sumber Pembelajaran: 
- Buku Matematika untuk SMP Kelas VIII, pengarang Sukino dan Wilson 
Simangunsong, penerbit Erlangga, Jakarta, 2007. 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP Kelas 
VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa) 
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Matematika SMP Kelas 
VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru) 
- Buku Matematika untuk SMP Kelas VIII Semester 1, pengarang M. 
Cholik Adinawan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2017. 
- Buku-buku lain yang relevan. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan ke-1 (3   40 menit) 
Fase / 
Sintaks 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
Tahap  
Pra-
Pemaparan 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan menginstruksikan 
peserta didik berdo’a sebelum memulai 
pelajaran 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
sebagai sikap disiplin 
 Guru Mengkondisikan suasana kelas untuk siap 
mengikuti Proses Pembelajaran, seperti 
mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
15  
menit 
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Tahap  
Persiapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menyimpan semua buku yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran yang akan 
berlangsung. 
 Guru Membimbing peserta didik di kelas untuk 
melakukan gerakan Brain Gym yaitu gerakan 
pasang telinga (the thinking cup) untuk 
membantu konsentrasi siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran. Cara melakukan 
gerakannya adalah dengan ibu jari dan telunjuk 
kedua tangan, pijat daun telinga secara perlahan, 
mulai dari ujung atas menurun sepanjang 
lengkungan dan berakhir di cuping. Ulangi 
gerakan sebanyak tiga kali atau lebih. 
Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman 
peserta didik tentang materi prasyarat yaitu materi 
relasi dan fungsi, dan sistem koordinat yang telah 
dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. 
Contoh pertanyaan: 
 Berapakah nilai dari        
 Bagaimanakah letak titik-titik (    ) dan 
(    ) pada koordinat kartesius? 
Motivasi: 
 Guru Memotivasi peserta didik dengan cara 
menunjukkan contoh konsep persamaan garis 
lurus dalam kehidupan sehari-hari 
Contoh:  
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“Jonny bersepeda dengan kecepatan 15 km/ 
jam, setelah 3 jam orang tersebut menempuh 
jarak 45 km. Berapa lama waktu yang 
diperlukan Jony untuk menempuh jarak 90 
km?” 
 Guru menyampaikan sub-sub materi yang akan 
dipelajari secara garis besar misalnya seperti 
“hari ini kita belajar materi persamaan garis 
lurus dengan pokok bahasan, menentukan letak 
pasangan titik pada koordinat kartesius dan 
menggambar garis lurus melalui dua titik pada 
bidang kartesius. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu peserta didik dapat 
menentukan, menggambar dan menyelesaikan 
permasalahan kontekstual yang berkaitan 
dengna grafik garis lurus. 
 Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari 
ini menggunakan pendekatan saintific dan 
model pembelajaran Brain Based Learning, 
yaitu model pembelajaran yang 
mempertimbangkan bagaimana otak bekerja 
saat mengambil, mengolah, dan 
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menginterpretasikan informasi yang telah 
diserap serta bagaimana otak bekerja dalam 
mempertahankan pesan atau informasi yang 
didapat dari beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah 
yang diberikan di LKPD dan pada akhir 
pembelajaran guru akan memberikan latihan 
kepada masing-masing individu. 
 
Tahap 
Inisiasi dan 
Akuisisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik diberi penjelasan bahwa sebelum 
mempelajari lebih lanjut mengenai sub pokok 
materi menggambar grafik garis lurus, terlebih 
dahulu peserta didik harus menentukan letak 
pasangan titik pada bidang kartesius. 
 Peserta didik membaca buku dari berbagai 
sumber yang berhubungan dengan sub pokok 
menggambar grafik garis lurus. 
 Peserta didik dibentuk ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
 Masing-masing kelompok dibagikan lembar 
kerja peserta didik (LKPD- 1) tentang 
menentukan letak pasangan titik pada bidang 
kartesius dan menggambar garis lurus yang 
melalui dua titik pada bidang kartesius, yang 
terlampir pada lampiran 2 kepada setiap 
kelompok. 
 Peserta didik diberikan arahan yaitu “setiap 
kelompok harus mengerjakan setiap aktivitas 
pada LKPD-1 dengan berdiskusi bersama teman 
90  
menit 
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kelompoknya. 
Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
permasalahan yang disajikan pada aktivitas-1 
yang terdapat pada LKPD-1, yaitu menentukan 
letak pasangan titik pada bidang kartesius dan 
menggambar garis lurus melalui dua titik pada 
bidang kartesius. 
Masalah: 
“Aktivitas -1” 
“Kerjakanlah dan diskusikan dengan teman 
kelompok! 
Dalam langkah mengurangi penggunaan pompa air 
yang berlebihan. Pak Ahmad membuat bak 
penampungan air yang diletakkan di samping 
rumahnya. 
 
Untuk keperluan sehari-hari air dialirkan dari bak 
penampuangan ke bak mandi. Hubungan antara 
volume air yang mengalir dengan waktu yang 
dibutuhkan dapat dilihat pada tabel berikut. Setelah  
1 jam berapa volume air di dalam bak mandi? 
266 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu (menit) 
 
10 20 30 40 50 60 
Volume (liter) 
 
13 23 33 ... ... ... 
 
d. Berdasarkan hubungan antara volume dan 
waktu pengairan air tersebut, bagaimana 
cara memprediksi volume air dalam waktu n 
menit? 
e. Jika waktu adalah x menit dan volume air 
adalah f (x) liter. Maka gambarlah grafik 
fungsi tersebut dalam koordinat kartesius. 
f. Berbentuk apakah grafik fungsi tersebut? 
g. Berapa literkah volume air yang mengalir 
dalam setiap menit? 
h. Tulislah rumus fungsi dari masalah di atas! 
Menanya 
 Peserta didik dituntun untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang diamati pada 
aktivitas-1. Apabila proses bertanya dari peserta 
didik kurang lancar, guru mengajukan 
pertanyaan penuntun/pancingan secara bertahap. 
Misalnya: 
- Apakah kalian memahami permasalahan 
pada aktivitas-1 tersebut? 
- Untuk menggambar grafik persamaan garis 
lurus pada aktivitas-1 langkah apa yang 
terpikir oleh kalian? 
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- Bagaimana langkah awal dalam 
mengerjakannya? 
 Setelah peserta didik menyelesaikan 
permasalahn pada aktivitas-1 Kemudian peserta 
didik lanjut mengamati dan menyelesaikan 
permasalah pada aktivitas-2 
Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
permasalahan yang disajikan pada aktivitas-2 
yang terdapat pada LKPD-1, yaitu menggambar 
grafik garis lurus pada bidang kartesius. 
Masalah 
“Aktivitas-2” 
Bang Rony adalah seorang pedagang pulsa yang 
memasang tarif harga penjualan pulsa sebagai 
berikut: 
 
Jika pulsa 5 ribu dijual seharga Rp.7.000, dan tarif 
untuk setiap kelipatannya mengalami kenaikan 
tetap seharga dua ribu rupiah. Berapa harga yang 
harus dibayar oleh seseorang yang membeli pulsa 
sebanyak 75 ribu? 
a. Buatlah perumusan fungsi apabila jumlah 
pulsa yang dibeli dari Bang Rony sebanyak 
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Tahap 
Elaborasi 
 
 
 
 
n! 
d. Dapatkah kalian menentukan harga pulsa 
sebagai berikut: 
iv. 55 Ribu ?  
 
 
v. 85 Ribu? 
 
 
vi. 45 Ribu? 
 
 
e. Gambarlah grafik fungsi yang 
menghubungkan jumlah pulsa dan harga 
tarif. 
Menanya 
 Peserta didik dituntun untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang diamati pada 
aktivitas-2. Apabila proses bertanya dari peserta 
didik kurang lancar, guru mengajukan 
pertanyaan penuntun/pancingan secara bertahap. 
Misalnya: 
- Apakah kalian memahami permasalahan 
pada aktivitas-2 tersebut? 
- Untuk menggambar grafik garis lurus pada 
aktivitas-2 langkah apa yang terpikir oleh 
kalian? 
- Bagaimana langkah awal dalam 
mengerjakannya? 
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Mengumpulkan Informasi 
 Peserta didik secara berkelompok mencoba 
untuk mendapatkan ide-ide dalam 
menyelesaikan  permasalahn yang diberikan 
guru yaitu tentang menggambar grafik 
persamaan garis lurus. 
 Peserta didik mendiskusikan dan 
mengumpulkan informasi yang diperlukan 
dengan membaca buku siswa ataupun berbagai 
sumber pembelajaran yang ada untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang disajikan 
dalam  LKPD-1 mengenai menggambar grafik 
persamaan garis lurus. 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik dalam kelompok diarahkan untuk 
menganalisis, menalar dan mendiskusikan 
masalah agar dapat menuliskan penyelesaian 
tentang menggambar grafik persamaan garis 
lurus. 
 Peserta didik diminta untuk menemukan 
alternatif penyelesaian yang lain dalam 
menyelesaikan masalah pada LKPD-1. 
 Peserta didik dituntun untuk mengeluarkan ide-
ide, gagasan atau pokok pikirannya dalam 
menyelesaian masalah tentang menggambar 
grafik persamaan garis lurus. 
  Peserta didik diminta untuk memeriksa kembali 
pekerjaan yang telah dikerjakan. 
Mengkomunikasikan 
 Beberapa kelompok diminta untuk 
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Tahap  
Inkubasi dan 
Memasukkan 
Memori 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas sedangkan kelompok yang lain 
memberikan tanggapan 
 Dari hasil presentasi diharapkan peserta didik 
dapat melihat kemungkinan-kemungkinan 
jawaban dari masalah yang diselesaikan 
 Peserta didik diarahkan untuk menemukan suatu 
solusi yang paling unik 
 Peserta didik diminta untuk membuat 
kesimpulan tentang hasil presentasi 
 Peserta didik diberikan umpan balik atau 
penguatan terhadap kesimpulan yang telah 
dibuat. 
 Peserta didik melakukan peregangan atau 
relaksasi sambil menonton video pembelajaran 
 Selama pemutaran video pembelajaran 
berlangsung,  guru memberikan beberapa 
pertanyaan sederhana terkait dengan materi 
yang baru saja dipelajari 
 
Tahap 
Verifikasi 
dan 
Pengecekan 
Keyakinan 
 
 
Tahap 
Perayaan dan 
Integrasi 
Penutup 
 Peserta didik diberikan soal tes individu 
(terlampir pada lampiran 5) untuk mengecek 
apakah peserta didik sudah paham dengan 
materi yang dipelajari atau belum. 
 Melalui tanya jawab peserta didik dibimbing 
untuk menyimpulkan hal-hal yang telah 
dipelajari  
 Guru memberikan reward kepada kelompok 
berdasarkan keberhasilan belajar kelompoknya 
 Guru mengajukan pertanyaan refleksi, 
 
15 
menit 
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misalnya: 
- Bagaimana komentarmu tentang pelajaran 
hari ini? 
- Materi mana yang sudah dan belum kamu 
kuasai? 
- Bagaimana saranmu tentang proses 
pembelajaran berikutnya? 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu 
menentukan kemiringan garis yang melaui satu 
titik dan menentukan kemiringan garis yang 
melalu dua titik. 
 Sebagai penutup, guru bersama dengan peserta 
didik melakukan perayaan kecil seperti bersorak 
dan bertepuk tangan bersama 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan cara 
mengaitkan materi dengan nilai-nilai agama dan 
social. Seperti tanya jawab tentang penghayatan 
terhadap kehidupan bersosial, misalnya: 
bagaimanakah cara seorang sopir taksi 
menentukan harga tarif pelanggannya, apabila 
dalam kehidupan manusia tidak terdapat konsep 
persamaan garis lurus? 
 
 Pertemuan ke-2 (2   40 menit) 
Fase / 
Sintaks 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
Tahap  
Pra-
Pemaparan 
 Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan menginstruksikan 
peserta didik berdo’a sebelum memulai 
10  
menit 
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Tahap  
Persiapan 
pembelajaran 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
 Guru Mengkondisikan suasana kelas untuk siap 
mengikuti Proses Pembelajaran, seperti 
mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
menyimpan semua buku yang tidak berhubungan 
dengan pembelajaran yang akan berlangsung. 
 Guru Membimbing peserta didik di kelas 
melakukan gerakan Brain Gym yaitu gerakan 
pasang telinga (the thinking cup) untuk 
membantu konsentrasi siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran. Cara melakukan 
gerakannya adalah dengan ibu jari dan telunjuk 
kedua tangan, pijat daun telinga secara perlahan, 
mulai dari ujung atas menurun sepanjang 
lengkungan dan berakhir di cuping. Ulangi 
gerakan sebanyak tiga kali atau lebih. 
 
 Apersepsi:  
Guru mengingatkan kembali peserta didik untuk 
mengenal kemiringan yang tampak dalam kehidupan 
sehari-hari seperti: 
- Mengapa dalam merancang jalan kita harus 
memperhatikan kemiringan jalan? Mengapa? 
- Pernahkan kalian melalui jalanan yang terlalu 
curam, misalnya di pegunungan? Bagaimana 
keadaan kendaraan saat melintasinya? 
Motivasi 
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 Memberikan contoh situasi yang melibatkan 
kemiringan garis lurus dalam kehidupan sehari-
hari 
 
“Menara Pisa adalah sebuah Compaline atau menara 
lonceng Katedral di kota Pisa, Italia. Menara ini 
mulai dibangun sekitar tahun 1173. Pada awalnya 
Menara Pisa berdiri Vertikal seperti menara-menara 
lain pada umumnya. Namun keanehan mulai 
terdeteksi setelah 12 tahun kemudian. Tanda-tanda 
pertama yaitu terjadinya penurunan tanah, yang 
menyebabkan menara mengalami kemiringan ke arah 
utara. Arsitektur awal bangunan Menara Pisa adalah 
Bonanno Pisano. Menara Pisa memiliki berat 14.500 
ton dengan tinggi mencapai 58 meter. Pada masa-
masa setelahnya sejumlah arsitektur ikut 
menyumbangkan gagasan dalam pembangunan 
menara ini. Setiap tahun kemiringan Menara Pisa 
terus bertambah. Itulah sebabnya para ahli bangunan 
mencoba melakukan perbaikan agar peninggalan 
sejarah ini tetap bertahan. Menurut penelitian 
kemiringan menara pisa ialah 5,5 derajat. Setiap 
tahunnya kemiringan bertambah 1 milimeter, 
dihitung secara vertikal dari puncak menara ke 
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tanah.” 
- Apa sebenarnya yang dimaksud dengan 
kemiringan? 
- Apa yang dimaksud dengan kemiringan 
bertambah? 
 Guru menyampaikan sub-sub materi yang akan 
dipelajari secara garis besar misalnya seperti 
“hari ini kita belajar materi persamaan garis lurus 
dengan pokok bahasan, Menentukan Kemiringan 
Garis Lurus. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu peserta didik mampu 
menyelesaikan setiap permasalahan yang 
berhubungan dengan kemiringan garis yang 
melalui satu titik dan dua titik dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan. 
 Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Brain Based Learning, yaitu model 
pembelajaran yang mempertimbangkan 
bagaimana otak bekerja saat mengambil, 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi 
yang telah diserap serta bagaimana otak bekerja 
dalam mempertahankan pesan atau informasi 
yang didapat dari beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah yang 
diberikan di LKPD dan pada akhir pembelajaran 
guru akan memberikan latihan kepada masing-
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masing individu. 
 
Tahap 
Inisiasi dan 
Akuisisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik diarahkan untuk membaca buku 
dari berbagai sumber yang berhubungan dengan 
sub pokok menentukan kemiringan garis lurus. 
 Peserta didik dibentuk ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
 Masing-masing kelompok dibagikan lembar kerja 
peserta didik (LKPD- 2) tentang menentukan 
kemiringan garis lurus, yang terlampir pada 
lampiran 2 kepada setiap kelompok. 
Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
permasalahan yang disajikan pada LKPD-2 
Masalah: 
Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Selatan, 
melakukan inovasi di bidang kemajuan pariwisata 
daerah, yaitu dengan membangun perkantoran di 
puncak gunung yang dinamai dengan Puncak 
Gemilang. Hal tersebut banyak mengundang 
wisatawan yang tertarik untuk menikmati indahnya 
Alam dari tempat tersebut. Namun untuk 
mendatanginya butuh perjuangan lebih, karena 
mengingat banyaknya jalan yang berupa tanjakan. 
Untuk mengetahui besarnya tanjakan yang harus 
ditempuh amatilah gambar di bawah ini. 
60  
menit 
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Tahap 
Elaborasi 
 
 
Gambar di atas menunjukkan jalan menuju Puncak 
Gemilang. Jika ruas jalan berupa tanjakan yang harus 
dilalui sepanjang 100 meter (jarak horizontal), dan 
ketinggian mencapai 85 meter. Hitunglah besarnya 
kemiringan jalan yang harus ditempuh untuk 
mencapai Puncak Gemilang!  
a. Adakah hubungan ketinggian jalan dengan 
kemiringan jalan? Jelaskan pendapat kalian! 
b. Adakah hubungan antara panjangnya ruas jalan 
dengan besarnya kemiringan? Jelaskan pendapat 
kalian! 
c. Bagaimanakah kemiringan jalan tersebut, apabila 
ketinggiannya mencapai 100 m? 
Menanya: 
 Peserta didik dituntun untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang diamati. Apabila 
proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
guru mengajukan pertanyaan penuntun/pancingan 
secara bertahap 
Misalnya: 
- Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
- Dapatkah kamu menentukan kemiringan 
untuk menempuh Puncak Gemilang? 
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- Strategi apa yang kamu gunakan dalam 
menentukannya? 
Mengumpulkan Informasi 
 Peserta didik secara berkelompok mencoba untuk 
mendapatkan ide-ide dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru tentang mennetukan 
kemiringan garis lurus. 
 Peserta didik mendiskusikan dan mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dengan membaca buku 
siswa ataupun berbagai sumber pembelajaran 
yang ada untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang disajikan dalam  LKPD-2 mengenai 
mennetukan kemiringan garis lurus 
 Mengasosiasikan 
 Peserta didik dalam kelompok diarahkan untuk 
menganalisis, menalar dan mendiskusikan 
masalah agar dapat menuliskan kesimpulan 
tentang kemiringan garis lurus, dan cara 
menentukan kemiringan garis lurus. 
 Peserta didik dituntun untuk mengeluarkan ide-
ide, gagasan atau pokok pikirannya dalam 
menyelesaian masalah kemiringan garis lurus, 
dan cara menentukan kemiringan garis lurus. 
 Peserta didik diminta untuk menemukan alternatif 
penyelesaian yang lain dalam menyelesaikan 
masalah pada LKPD-2  
 Peserta didik dituntun untuk berpikir kreatif 
dalam menemukan berbagai penyelesaian 
mengenai cara menentukan kemiringan garis 
lurus. 
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Tahap 
Inkubasi dan 
Memasukkan 
Memori 
 Peserta didik diminta untuk memeriksa kembali 
pekerjaan yang telah dikerjakan 
Mengkomunikasikan 
 Beberapa kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas sedangkan kelompok yang lain memberikan 
tanggapan 
 Dari hasil presentasi diharapkan peserta didik 
dapat melihat kemungkinan-kemungkinan 
jawaban dari masalah yang diselesaikan  
 Peserta didik diarahkan untuk menemukan suatu 
solusi yang paling unik 
 Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan 
tentang hasil presentasi 
 Peserta didik diberikan umpan balik atau 
penguatan terhadap kesimpulan yang telah dibuat 
 Peserta didik melakukan peregangan atau 
relaksasi sambil menonton video pembelajaran 
 Selama pemutaran video pembelajaran 
berlangsung,  guru memberikan beberapa 
pertanyaan sederhana terkait dengan materi yang 
baru saja dipelajari 
 
Tahap 
Verifikasi 
dan 
Pengecekan 
Keyakinan 
 
Tahap 
Penutup 
 Guru memberikan soal tes individu (terlampir di 
lampiran 5) untuk mengecek apakah peserta 
didik sudah paham dengan materi yang dipelajari 
atau belum 
 Melalui tanya-jawab peserta didik dibimbing 
untuk menyimpulkan hal-hal yang telah dipelajari  
 Guru memberikan reward kepada kelompok 
10  
menit 
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Perayaan dan 
Integrasi 
berdasarkan keberhasilan belajar kelompoknya 
 Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 
- Bagaimana komentarmu tentang pelajaran 
hari ini? 
- Materi mana yang sudah dan belum kuasai? 
- Bagaimana saranmu tentang proses 
pembelajaran berikutnya? 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya  
 Sebagai penutup, guru bersama dengan peserta 
didik melakukan perayaan kecil seperti bersorak 
dan bertepuk tangan bersama 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan cara 
mengaitkan materi dengan nilai-nilai agama dan 
sosial. Seperti tanya jawab tentang penghayatan 
terhadap kehidupan beragama, misal: dapatkan 
kalian menunjukkan contoh kebesaran Allah yang 
berhubungan dengan kemiringan di alam semesta 
ini? 
 
 Pertemuan ke-3 (3   40 menit) 
Fase / 
Sintaks 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
Tahap  
Pra-
Pemaparan 
 
 
 
 Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan menginstruksikan 
peserta didik berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
 Guru mengkondisikan suasana kelas untuk siap 
10  
menit 
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Tahap  
Persiapan 
mengikuti Proses Pembelajaran, seperti 
mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
menyimpan semua buku yang tidak berhubungan 
dengan pembelajaran yang akan berlangsung. 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan Brain Gym yaitu gerakan pasang 
telinga (the thinking cup) untuk membantu 
konsentrasi siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Cara melakukan gerakannya 
adalah dengan ibu jari dan telunjuk kedua tangan, 
pijat daun telinga secara perlahan, mulai dari 
ujung atas menurun sepanjang lengkungan dan 
berakhir di cuping. Ulangi gerakan sebanyak tiga 
kali atau lebih. 
Apersepsi:  
 Dengan tanya jawab guru mengecek kembali 
pemahaman peserta didik tentang pembelajaran 
sebelumnya yaitu “kemiringan garis lurus”. 
Contoh pertanyaan: 
- Berapakah gradien garis yang 
menghubungkan pasangan titik (   ) dan 
(   ) 
Motivasi 
 Guru memberikan contoh situasi yang melibatkan 
hubungan gradien garis dalam kehidupan sehari-
hari. 
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“Coba perhatikan gambar di atas, Pak Herman dan 
Pak Yono hendak memasang kuda-kuda atau 
kerangka atap yang saling sejajar. Dapatkan kalian 
menentukan kemiringan pada kuda-kuda tersebut? 
Berapakah kemiringan yang dibentuk oleh kuda-kuda 
yang saling sejajar? Dan apa yang dimaksud dengan 
kemiringan sejajar? Serta bagaimanakah cara 
mengetahui bahwa suatu benda itu mempunyai 
kesejajaran?” 
 Guru menyampaikan sub-sub materi yang akan 
dipelajari secara garis besar misalnya seperti 
“hari ini kita belajar materi persamaan garis lurus 
dengan pokok bahasan, Menentukan Hubungan 
Gradien Garis. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu peserta didik mampu 
menyelesaikan permasalahan tentang hubungan 
gradien garis yang saling sejajar dan saling tegak 
lurus. 
 Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Brain Based Learning, yaitu model 
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pembelajaran yang mempertimbangkan 
bagaimana otak bekerja saat mengambil, 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi 
yang telah diserap serta bagaimana otak bekerja 
dalam mempertahankan pesan atau informasi 
yang didapat dari beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah yang 
diberikan di LKPD dan pada akhir pembelajaran 
guru akan memberikan latihan kepada masing-
masing individu. 
 
Tahap 
Inisiasi dan 
Akuisisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik diarahkan untuk membaca buku 
siswa dan dari berbagai sumber lainnya yang 
berhubungan dengan sub pokok menentukan 
hubungan gradien garis. 
 Peserta didik dibentuk ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
 Masing-masing kelompok dibagikan lembar kerja 
peserta didik (LKPD-3) tentang cara menentukan 
hubungan kemiringan garis, yang terlampir pada 
lampiran 2 kepada setiap kelompok. 
Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
permasalahan yang disajikan pada LKPD-3 
Masalah: 
95  
menit 
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Pak Ahmad adalah seorang Manager di sebuah 
perusahaan kontruksi yang bergerak dibidang 
pembangunan komplek perumahan. Komplek 
perumahan yang telah dibangun oleh pak Ahmad 
memiliki bangunan yang sama bentuk dan posisi atap 
yang saling sejajar. Bentuk kemiringan atap tersebut 
diilustrasikan sebagai berikut: 
a. Tentukanlah gradien garis k! 
b. Buatlah tiga buah garis yang sejajar dengan 
garis k, kemudian berikan nama untuk ketiga 
garis tersebut. (kerjakan pada koordinat 
kartesius di atas) 
c. Hitunglah gradien dari ketiga garis tersebut! 
d. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas ! 
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Tahap 
Elaborasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menanya: 
 Peserta didik dituntun untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang diamati. Apabila 
proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
guru mengajukan pertanyaan penuntun/pancingan 
secara bertahap 
Misalnya: 
- Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
- Dapatkah kamu menentukan kemiringan dari 
garis-garis lainnya yang sejajar dengan garis 
k? 
- Strategi apa yang kamu gunakan dalam 
menentukannya? 
Mengumpulkan Informasi 
 Peserta didik secara berkelompok mencoba untuk 
mendapatkan ide-ide dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru tentang menentukan 
hubungan gradien garis. 
 Peserta didik mendiskusikan dan mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dengan membaca buku 
siswa ataupun berbagai sumber pembelajaran 
yang ada untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang disajikan dalam  LKPD-3 mengenai 
menentukan hubungan gradien garis 
 Mengasosiasikan 
 Peserta didik dalam kelompok diarahkan untuk 
menganalisis, menalar dan mendiskusikan 
masalah agar dapat menuliskan kesimpulan 
tentang bagaimana menentukan hubungan 
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Tahap 
Inkubasi dan 
Memasukkan 
Memori 
gradien garis. 
 Peserta didik dituntun untuk mengeluarkan ide-
ide, gagasan atau pokok pikirannya dalam 
menyelesaian masalah hubungan gradien garis.. 
 Peserta didik diminta untuk menemukan alternatif 
penyelesaian yang lain dalam menyelesaikan 
masalah pada LKPD-3 
 Peserta didik dituntun untuk berpikir kreatif 
dalam menemukan berbagai penyelesaian 
mengenai cara menentukan hubungan gradien 
garis. 
 Peserta didik diminta untuk memeriksa kembali 
pekerjaan yang telah dikerjakan 
Mengkomunikasikan 
 Beberapa kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas sedangkan kelompok yang lain memberikan 
tanggapan 
 Dari hasil presentasi diharapkan peserta didik 
dapat melihat kemungkinan-kemungkinan 
jawaban dari masalah yang diselesaikan  
 Peserta didik diarahkan untuk menemukan suatu 
solusi yang paling unik 
 Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan 
tentang hasil presentasi 
 Peserta didik diberikan umpan balik atau 
penguatan terhadap kesimpulan yang telah dibuat 
 Peserta didik melakukan peregangan atau 
relaksasi sambil menonton video pembelajaran 
 Selama pemutaran video pembelajaran 
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berlangsung,  guru memberikan beberapa 
pertanyaan sederhana terkait dengan materi yang 
baru saja dipelajari 
 
Tahap 
Verifikasi 
dan 
Pengecekan 
Keyakinan 
 
Tahap 
Perayaan dan 
Integrasi 
Penutup 
 Guru memberikan soal tes individu (terlampir di 
lampiran 5) untuk mengecek apakah peserta 
didik sudah paham dengan materi yang dipelajari 
atau belum 
 Melalui tanya-jawab peserta didik dibimbing 
untuk menyimpulkan hal-hal yang telah dipelajari  
 Guru memberikan reward kepada kelompok 
berdasarkan keberhasilan belajar kelompoknya 
 Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 
- Bagaimana komentarmu tentang pelajaran 
hari ini? 
- Materi mana yang sudah dan belum kuasai? 
- Bagaimana saranmu tentang proses 
pembelajaran berikutnya? 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya  
 Sebagai penutup, guru bersama dengan peserta 
didik melakukan perayaan kecil seperti bersorak 
dan bertepuk tangan bersama 
 Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca Hamdalah dan salam. 
15  
menit 
 
 
 Pertemuan ke- 4 (2   40 menit) 
Fase / 
Sintaks 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Tahap   Pendahuluan 10  
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Pra-
Pemaparan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap  
Persiapan 
 Guru memberi salam dan menginstruksikan 
peserta didik berdo’a sebelum memulai 
pembelajaran 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
 Guru mengkondisikan suasana kelas untuk siap 
mengikuti Proses Pembelajaran, seperti 
mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
menyimpan semua buku yang tidak berhubungan 
dengan pembelajaran yang akan berlangsung. 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan Brain Gym yaitu gerakan pasang 
telinga (the thinking cup) untuk membantu 
konsentrasi siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Cara melakukan gerakannya 
adalah dengan ibu jari dan telunjuk kedua tangan, 
pijat daun telinga secara perlahan, mulai dari 
ujung atas menurun sepanjang lengkungan dan 
berakhir di cuping. Ulangi gerakan sebanyak tiga 
kali atau lebih. 
Apersepsi: 
Dengan tanya jawab, guru mengecek kembali 
pemahaman peserta didik tentang materi prasyarat 
persamaan garis lurus yaitu materi fungsi yang telah 
dipelajari pada pembelajaran sebelumnya. 
Contoh pertanyaan: 
- Masih ingatkan kalian bentuk fungsi? 
- Apakah maksud dari  ( )       diganti 
menjadi        ? 
menit 
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Motivasi 
 Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
menjelaskan bahwa persamaan garis lurus banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
dalam perhitungan harga barang dan titik impas 
dalam ekonomi yang terkait dengan penawaran 
dan permintaan. Kemudian dalam fisika seperti 
benda yang bergerak dengan menggunakan 
perhitungan kecepatan, jarak dan waktu, serta 
dalam geometri dan sebagainya. 
Contoh: 
Diketahui fungsi permintaan terhadap suatu barang 
komoditi dengan persamaan          
a. Tentukan banyaknya permintaan tertinggi  
b. Tentukan harga tertinggi jika   dalam ribuan  
c. Gambarlah grafik dari fungsi permintaan.  
d. Tentukan batas-batas nilai   dan   sehingga 
memenuhi syarat fungsi permintaan. 
 Guru menyampaikan sub-sub materi yang akan 
dipelajari secara garis besar misalnya seperti “hari 
ini kita belajar materi persamaan garis lurus 
dengan pokok bahasan, Menentukan persamaan 
garis lurus. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu peserta didik mampu 
membuat persamaan garis lurus dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan. 
 Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan saintific dan model 
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pembelajaran Brain Based Learning, yaitu model 
pembelajaran yang mempertimbangkan 
bagaimana otak bekerja saat mengambil, 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi 
yang telah diserap serta bagaimana otak bekerja 
dalam mempertahankan pesan atau informasi 
yang didapat dari beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah yang 
diberikan di LKPD dan pada akhir pembelajaran 
guru akan memberikan latihan kepada masing-
masing individu. 
 
Tahap 
Inisiasi dan 
Akuisisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik diarahkan untuk membaca buku 
dari berbagai sumber yang berhubungan dengan 
sub pokok menentukan persamaan garis lurus. 
 Peserta didik dibentuk ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
 Masing-masing kelompok dibagikan lembar kerja 
peserta didik (LKPD- 4) tentang menentukan 
persamaan garis, yang terlampir pada lampiran 2 
kepada setiap kelompok. 
Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
permasalahan yang disajikan pada LKPD-4 
Masalah: 
60  
menit 
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Alif seorang siswa SMP yang setiap harinya 
berangkat ke sekolah dengan menggunakan sepeda, 
pada suatu hari ban sepeda Alif kekurangan udara, 
sehingga Alif harus memompa ban tersebut. Tabel 
berikut menunjukkan hubungan waktu yang 
digunakan untuk memompa ban dan tekanan udara 
yangdihasilkan di dalam ban. 
Waktu (detik) 
 
0 1 2 3 4 5 
Tekanan (psi) 
 
2 6 10 14 18 22 
 
a. Gambarlah grafiknya pada koordinat kartesius di 
bawah ini, dengan menggunakan skala berikut! 
i. Untuk sumbu mendatar, 2 kotak mewakili 
satu satuan 
ii. Untuk sumbu tegak (vertikal), 1 kotak 
mewakili 2 satuan 
b. Hitunglah gradien dari masalah di atas! 
c. Tentukanlah persamaan dari grafik tersebut! 
Menanya: 
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Tahap 
Elaborasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik dituntun untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang diamati. Apabila 
proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
guru mengajukan pertanyaan penuntun/pancingan 
secara bertahap 
Misalnya: 
- Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
- Dapatkah kamu menentukan persamaan dari 
masalah di atas? 
- Strategi apa yang kamu gunakan dalam 
menentukannya? 
Mengumpulkan Informasi 
 Peserta didik secara berkelompok mencoba untuk 
mendapatkan ide-ide dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru tentang menentukan 
persamaan garis lurus. 
 Peserta didik mendiskusikan dan mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dengan membaca buku 
siswa ataupun berbagai sumber pembelajaran 
yang ada untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang disajikan dalam LKPD-4 mengenai 
menentukan persamaan garis lurus. 
 Mengasosiasikan 
 Peserta didik dalam kelompok diarahkan untuk 
menganalisis, menalar dan mendiskusikan 
masalah agar dapat menuliskan kesimpulan 
tentang menentukan persamaan garis lurus. 
 Peserta didik dituntun untuk mengeluarkan ide-
ide, gagasan atau pokok pikirannya dalam 
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Tahap 
Inkubasi dan 
Memasukkan 
Memori 
 
menyelesaian permasalahan tentang persamaan 
garis lurus. 
 Peserta didik diminta untuk menemukan alternatif 
penyelesaian yang lain dalam menyelesaikan 
masalah pada LKPD-4 
 Peserta didik dituntun untuk berpikir kreatif 
dalam menemukan berbagai penyelesaian 
mengenai cara menentukan persamaan garis 
lurus. 
 Peserta didik diminta untuk memeriksa kembali 
pekerjaan yang telah dikerjakan 
Mengkomunikasikan 
 Beberapa kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas sedangkan kelompok yang lain memberikan 
tanggapan. 
 Dari hasil presentasi diharapkan peserta didik 
dapat melihat kemungkinan-kemungkinan 
jawaban dari masalah yang diselesaikan  
 Peserta didik diarahkan untuk menemukan suatu 
solusi yang paling unik 
 Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan 
tentang hasil presentasi 
 Peserta didik diberikan umpan balik atau 
penguatan terhadap kesimpulan yang telah dibuat 
 Peserta didik melakukan peregangan atau 
relaksasi sambil menonton video pembelajaran 
 Selama pemutaran video pembelajaran 
berlangsung,  guru memberikan beberapa 
pertanyaan sederhana terkait dengan materi yang 
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baru saja dipelajari. 
 
Tahap 
Verifikasi 
dan 
Pengecekan 
Keyakinan 
 
Tahap 
Perayaan dan 
Integrasi 
Penutup 
 Guru memberikan soal tes individu (terlampir di 
lampiran 5) untuk mengecek apakah peserta 
didik sudah paham dengan materi yang dipelajari 
atau belum 
 Melalui tanya-jawab peserta didik dibimbing 
untuk menyimpulkan hal-hal yang telah dipelajari  
 Guru memberikan reward kepada kelompok 
berdasarkan keberhasilan belajar kelompoknya 
 Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 
- Bagaimana komentarmu tentang pelajaran 
hari ini? 
- Materi mana yang sudah dan belum kuasai? 
- Bagaimana saranmu tentang proses 
pembelajaran berikutnya? 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya  
 Sebagai penutup, guru bersama dengan peserta 
didik melakukan perayaan kecil seperti bersorak 
dan bertepuk tangan bersama 
 Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca Hamdalah dan salam 
10  
menit 
 
 
 Pertemuan ke-5 (3   40 menit) 
Fase / 
Sintaks 
Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
Tahap  
Pra-
 Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan menginstruksikan 
peserta didik berdo’a sebelum memulai 
10  
menit 
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Pemaparan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap  
Persiapan 
pembelajaran 
 Guru memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
 Guru mengkondisikan suasana kelas untuk siap 
mengikuti Proses Pembelajaran, seperti 
mengintruksikan kepada peserta didik untuk 
menyimpan semua buku yang tidak berhubungan 
dengan pembelajaran yang akan berlangsung. 
 Guru membimbing peserta didik untuk 
melaksanakan Brain Gym yaitu gerakan pasang 
telinga (the thinking cup) untuk membantu 
konsentrasi siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran. Cara melakukan gerakannya 
adalah dengan ibu jari dan telunjuk kedua tangan, 
pijat daun telinga secara perlahan, mulai dari 
ujung atas menurun sepanjang lengkungan dan 
berakhir di cuping. Ulangi gerakan sebanyak tiga 
kali atau lebih. 
Apersepsi: 
Dengan memberikan pertanyaan secara acak kepada 
peserta didik, guru mengecek kembali pemahaman 
peserta didik terhadap pembelajaran sebelumnya 
yaitu “Menentukan persamaan garis lurus”                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Contoh pertanyaan: 
- Masih ingatkah kalian bentuk umum dari 
persamaan garis yang bergradien   dan 
melalui titik (      )? 
- Bagaimanakah persamaan garis yang melalui 
titik (    ) dan (   )? 
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Motivasi 
Guru memberikan contoh situasi yang melibatkan 
Persamaan Garis yang memiliki hubungan dengan 
Garis Lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
“Lari gawang adalah salah satu jenis cabang olahraga 
Atletik. Secara bahasa lari gawang juga dapat 
diartikan sebagai lari cepat yang menempuh suatu 
jarak tertentu dengan melompati gawang sebagai 
rintangannya yang tingginya telah diatur dalam 
peraturan perlombaan. Peraturan yang berlaku dalam 
perlombaan  harus diketahui oleh pelari. Peraturan 
perlombaan lari gawang di Indonesia ditentukan oleh 
PASI (Persatuan Atletik Seluruh Indonesia), karena 
merupakan induk organisasi olahraga atletik 
Indonesia. Jika diperhatikan, lintasan lari gawang 
dibuat sedemikian hingga para pelari tidak saling 
bertabrakan. Lintasan lari dibuat saling sejajar.”  
- Bagaimanakah menentukan persamaan garis lurus 
yang saling sejajar dengan garis lainnya. 
- Tentukan persamaan garis dari salah satu pemain, 
jika pada perlombaan lari gawang peserta 
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berjumlah 2 orang yang saling sejajar, dan salah 
satunya melalui titik (   ) sedang yang lainnya 
berada pada lintasan          ? 
 Guru menyampaikan sub-sub materi yang akan 
dipelajari secara garis besar misalnya seperti 
“hari ini kita belajar materi persamaan garis lurus 
dengan pokok bahasan, menentukan persamaan 
garis yang memiliki hubungan dengan garis 
lainnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai hari ini yaitu peserta didik mampu 
membuat persamaan garis yang memiliki 
hubungan dengan garis lainnya dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan. 
 Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini 
menggunakan pendekatan saintific dan model 
pembelajaran Brain Based Learning, yaitu model 
pembelajaran yang mempertimbangkan 
bagaimana otak bekerja saat mengambil, 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi 
yang telah diserap serta bagaimana otak bekerja 
dalam mempertahankan pesan atau informasi 
yang didapat dari beberapa masalah yang harus 
diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). Peserta didik akan bekerja secara 
kelompok dalam menyelesaikan permasalah yang 
diberikan di LKPD dan pada akhir pembelajaran 
guru akan memberikan latihan kepada masing-
masing individu. 
 Kegiatan Inti 95 
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Tahap 
Inisiasi dan 
Akuisisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik diarahkan untuk membaca buku 
dari berbagai sumber yang berhubungan dengan 
sub pokok menentukan hubungan gradien garis. 
 Peserta didik dibentuk ke dalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang  
 Masing-masing kelompok dibagikan lembar kerja 
peserta didik (LKPD-5) tentang menentukan 
persamaan garis yang memiliki hubungan dengan 
garis lainnya, yang terlampir pada lampiran 2 
kepada setiap kelompok. 
Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
permasalahan yang disajikan pada LKPD-5 
Masalah: 
“Perhatikan Gambar di bawah ini! 
 
Gambar di atas menunjukkan situasi yang terjadi di 
sirkuit Mugello pada perlombaan Balap Moto GP 
2015 yang diadakan di Italia. Situasi di atas 
menggambarkan posisi pembalap Valentino Rossi 
berada pada lintasan garis yang sejajar dengan 
lawannya yaitu Marc Marquiz. Jika saat itu Valentino 
Rossi berhasil melalui titik (   ) dan Marc Marquez 
menit 
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Tahap 
Elaborasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
berada pada lintasan garis          . 
Gambarkan ilustrasi garis tersebut pada koordinat 
kartesius, dan tentukan persamaan garis yang 
dibentuk oleh lintasan Valentino. Rossi!” 
Menanya: 
 Peserta didik dituntun untuk mengajukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang diamati. Apabila 
proses bertanya dari peserta didik kurang lancar, 
guru mengajukan pertanyaan penuntun/pancingan 
secara bertahap 
Misalnya: 
- Langkah awal apa yang terpikir olehmu untuk 
menyelesaikan masalah tersebut? 
- Dapatkah kamu menentukan persamaan garis 
yang memiliki hubungan dengan garis 
lainnya,? 
- Strategi apa yang kamu gunakan dalam 
menentukannya? 
Mengumpulkan Informasi 
 Peserta didik secara berkelompok mencoba untuk 
mendapatkan ide-ide dalam memecahkan 
masalah yang diberikan guru tentang menentukan 
persamaan garis yang memiliki hubungan dengan 
garis lainnya,. 
 Peserta didik mendiskusikan dan mengumpulkan 
informasi yang diperlukan dengan membaca buku 
siswa ataupun berbagai sumber pembelajaran 
yang ada untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang disajikan dalam  LKPD-5 menentukan 
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persamaan garis yang memiliki hubungan dengan 
garis lainnya, 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik dalam kelompok diarahkan untuk 
menganalisis, menalar dan mendiskusikan 
masalah agar dapat menuliskan kesimpulan 
tentang bagaimana menentukan persamaan garis 
yang memiliki hubungan dengan garis lainnya, 
 Peserta didik dituntun untuk mengeluarkan ide-
ide, gagasan atau pokok pikirannya dalam 
menyelesaian permasalahan tentang persamaan 
garis yang memiliki hubungan dengan garis 
lainnya, 
 Peserta didik diminta untuk menemukan alternatif 
penyelesaian yang lain dalam menyelesaikan 
masalah pada LKPD-5 
 Peserta didik dituntun untuk berpikir kreatif 
dalam menemukan berbagai penyelesaian 
mengenai cara menentukan persamaan garis yang 
memiliki hubungan dengan garis lainnya,. 
 Peserta didik diminta untuk memeriksa kembali 
pekerjaan yang telah dikerjakan 
Mengkomunikasikan 
 Beberapa kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelas sedangkan kelompok yang lain memberikan 
tanggapan 
 Dari hasil presentasi diharapkan peserta didik 
dapat melihat kemungkinan-kemungkinan 
jawaban dari masalah yang diselesaikan  
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Tahap 
Inkubasi dan 
Memasukkan 
Memori 
 Peserta didik diarahkan untuk menemukan suatu 
solusi yang paling unik 
 Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan 
tentang hasil presentasi 
 Peseta didik diberikan umpan balik atau 
penguatan terhadap kesimpulan yang telah dibuat 
 Peserta didik melakukan peregangan atau 
relaksasi sambil menonton video pembelajaran 
 Selama pemutaran video pembelajaran 
berlangsung,  guru memberikan beberapa 
pertanyaan sederhana terkait dengan materi yang 
baru saja dipelajari 
 
Tahap 
Verifikasi 
dan 
Pengecekan 
Keyakinan 
 
Tahap 
Perayaan dan 
Integrasi 
Penutup 
 Guru memberikan soal tes individu (terlampir di 
lampiran 5) untuk mengecek apakah peserta 
didik sudah paham dengan materi yang dipelajari 
atau belum 
 Melalui tanya-jawab peserta didik dibimbing 
untuk menyimpulkan hal-hal yang telah dipelajari  
 Guru memberikan reward kepada kelompok 
berdasarkan keberhasilan belajar kelompoknya 
 Guru mengajukan pertanyaan refleksi, misalnya: 
- Bagaimana komentarmu tentang pelajaran 
hari ini? 
- Materi mana yang sudah dan belum kuasai? 
- Bagaimana saranmu tentang proses 
pembelajaran berikutnya? 
 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya  
 Sebagai penutup, guru bersama dengan peserta 
15  
menit 
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didik melakukan perayaan kecil seperti bersorak 
dan bertepuk tangan bersama 
 Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
membaca Hamdalah dan salam 
 
J. Teknik Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spiritual 
1.1 Teknik Penilaian Sikap Spiritual: Teknik non tes, bentuk pengamatan sikap 
dalam proses pembelajaran 
1.2 Instrumen Penilaian Sikap Spiritual (lampiran 3) 
2. Penilaian Sikap Sosial 
2.1 Teknik Penilaian Sikap Sosial: Teknik non tes, bentuk pengamatan sikap 
dalam proses pembelajaran 
2.2 Instrumen Penilaian Sikap Sosial (lampiran 4) 
3. Penilaian Pengetahuan 
3.1 Teknik Penilaian Pengetahuan: Teknik tes, bentuk uraian. 
3.2 Instrumen Penilaian Pengetahuan (lampiran 5) 
4. Penilaian Keterampilan 
4.1 Teknik Penilaian Keterampilan : Teknik non tes, bentuk uraian. 
4.2 Instrumen Penilaian Keterampilan (lampiran 6) 
No. Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap Spritual Jurnal Pengamatan 
Selama 
pembelajaran dan 
saat diskusi 
2. Sikap Sosial Jurnal Pengamatan 
Selama 
pembelajaran dan 
saat diskusi 
3. Pengetahuan 
Mengidentifikasi 
Tes  
Penyelesaian 
tugas individu 
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permasalahan yang 
terdapat pada 
Persamaan Garis Lurus 
dan kelompok 
 
4. Terampil 
menyelesaikan berbagai 
masalah konstektual 
yang berkaitan dengan  
Persamaan Garis Lurus 
Pengamatan 
Penyelesaian 
tugas (baik 
individu 
maupun 
kelompok) dan 
saat diskusi 
 
 
        Banda Aceh, 11 November  2017  
 
 
        (Indah Purnama Rezeki) 
         NIM: 261324592 
 
  
303 
 
 
Lampiran 1 : Bahan Ajar 
Pertemuan-1 
Persamaan Garis Lurus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun bentuk umum dari persarsamaan garis lurus dapat dituliskan 
sebagaiberikut: 
 
 
 
 
  
 
Ayo Kita 
Menggali Informasi 
A. Persamaan Garis Lurus  Suatu fungsi yang apabila digambarkan ke 
dalam bidang kartesius akan berbentuk garis lurus 
Bentuk Umum sederhana 
 𝑦  𝑚𝑥 
Merupakan bentuk umum persamaan garis lurus sederhana, 
dikatakan demikian karena garis yang dibentuk oleh 
persamaan garis selalu melalui titik pusat koordinat (   ) 
𝑦  𝑚𝑥  𝑐  
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Persamaan garis ini hampir sama dengan bentuk sederhananya, namun diberi 
tambahan konstanta (diberi lambang c). Hal ini menunjukkan bahwa garis yang 
dibentuk oleh persamaan garis tersebut tidak akan melalui titik O (0,0).   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Menggabar Grafik Persamaan Garis Lurus y = mx + c pada 
Bidang Cartesius 
Untuk menggambar grafik garis lurus pada bidang Cartesius dapat 
dilakukan dengan syarat minimal terdapat dua buah titik yang memenuhi 
garis tersebut, kemudian menarik garis lurus yang melalui kedua titik itu. 
 
 
a. Tentukan beberapa buah titik yang merupakan pasangan berurutan (x, 
y) dengan terlebih dahulu memilih beberapa nilai x, kemudian 
hitunglah nilai y!  
b. Buatlah tabel yang memuat baris-baris untuk x, y,  dan (x, y)! 
c. Gambar setiap pasangan berurutan (x, y) tersebut pada bidang 
Cartesius. 
d. Hubungkan, dua titik tersebut sehingga membentuk garis lurus yang 
merupakan grafik persamaan yang dicari.  
 
Langkah-Langkah Menggambar Grafik Persamaan 
Grafik Garis Lurus 
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Gambarlah grafik persamaan garis lurus 2x + 3y = 6 pada bidang Cartesius, jika x, 
y variabel pada himpunan bilangan real. 
Penyelesaian : 
X 0 3 
Y 2 0 
(x,y) (0,2) (0,3) 
 
untuk x = 0 maka 2 x 0 + 3y = 6 
         0 + 3y = 6 
  3y = 6 
  y = 
 
 
 = 2 → (x,y) = (0,2) 
 untuk y  = 0 makan 2x + 3 x 0 = 6 
    2x + 0 = 6 
          2x = 6 
           x = 
 
 
 = 3 → ( x,y) = (3,0) 
Grafiknya sebagai berikut: 
 
Ayo Kita  
Menalar 
Contoh : 
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Lampiran 1 : Bahan Ajar 
Pertemuan-2 
 
 
 
 
 
 
 
B.   Gradien Garis pada Bidang Koordinat Kartesius 
Perhatikan Gambar di bawah! 
 
Garis k, terdapat ruas garis OA dan OB dengan koordinat O (   ) A (   ) , dan B 
(     ).  
Gradien garis OA = 
                        
                        
 
A. Gradien (m) disebut juga sebagai kemiringan garis 
Gradien adalah suatu perbandingan antara perubahan nilai y dengan 
perubahan nilai x 
 
 
Gradien atau kemiringan garis AB = 
𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎 𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐴𝐵
𝑃𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎 𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥 𝑔𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐴𝐵
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      = 
  
  
 
    = 
 
 
  
Atau: 
Gradien garis OB = 
                        
                        
 
      = 
  
  
 
    = 
  
  
  
    = 
 
 
  
Jadi gradien garis k = gradien OA = gradien OB = 
 
 
  
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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C.   Gradien Garis Yang Melalui Dua Titik 
 
Perhatikan titik  (     ) dan  (     ) pada Gambar di atas! 
Untuk menentukan gradien garis AB pada Gambar di atas, terlebih dahulu 
tentukanlah perubahan nilai x dan perubahan nilai y dari garis AB. 
 Perubahan nilai x garis         (     )              dimulai dari titik A 
 Perubahan nilai y garis        (     )           dimulai dari titik M 
 
 Gradien garis AB = 
                 
                 
 
 
 = 
  
  
 
 
 = 
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Contoh: 
Tentukan gradien garis yang menghubungkan pasangan titik  (    ) dan 
 (     )  
Jawab: 
Perhatikan titik  (    ) dan  (     ) 
 (    ), maka       dan      
 (     ), maka        dan       
  
 
  
𝑚𝐴𝐵 = 
𝑦  𝑦 
𝑥  𝑥 
       
         = 
    
  (  )
  
      = 
   
    
 
         =  
   
  
 
      =   
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Lampiran 1 : Bahan Ajar 
Pertemuan-3 
A. Gradien Garis yang Saling Sejajar 
Perhatikan Gambar dibawah ini!  
 
Pada Gambar di atas, garis k, l,  p, dan q adalah garis-garis yang saling sejajar. 
Gradien dari masing-masing tersebut garis tersebut dapat ditentukan dengan cara 
memilih dua buah titik yang terletak pada garis itu, yang koordinatnya mudah 
ditentukan. Gradien garis tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
     
     
 atau 
     
     
 . 
Gradien garis k =      Gradien garis l =    
                         =  
   
   (  )
                                =  
    
   (  )
 
                         =  
  
     
                                    =  
  
     
 
                        =  
  
  
                 =    
  
 
                   =    
 
                      =    
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Gradien garis p =      Gradien garis l =    
                         =  
    
    
                                =  
    
   
                           
                         =  
  
  
                                    =  
  
  
 
                        =    
 
                 =    
 
 
Ternyata, semua garis pada Gambar di atas mempunyai gradien yang sama, yaitu 
 
 
 
 . Sementara itu garis          
Dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa:  
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B. Gradien Garis yang Saling Tegak Lurus 
Perhatikan Gambar di bawah ini! 
 
Pada Gambar di atas, garis k dan garis l saling tegak lurus. 
                
        = 
 
 
        = 
 
  
 
        = 
 
 
                   =    
               = 
 
 
   (  ) 
   =    
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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Lampiran 1 : Bahan Ajar 
Pertemuan-4 
A. Persamaan Garis dengan Gradien m dan Melalui Titik (       ) 
 
Pada Gambar di atas,   adalah titik dengan koordinat (     )  sedangkan   
adalah titik dengan sembarang koordinat, yaitu (   ) dengan   dan   sembarang 
bilangan real. Jika gradien garis yang melalui  (     ) dinyatakan dengan m. 
Maka garis    memuat semua titik (   ) dengan hubungan sebagai berikut: 
 
 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
𝑦  𝑦 
𝑥  𝑥 
 𝑚  𝑦  𝑦  𝑚 (𝑥  𝑥 ) 
 
Persamaan garis yang melalui sembarang titik (𝑥  𝑦 ) dan 
bergradien m adalah 𝑦  𝑦  𝑚 (𝑥  𝑥 ) 
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B. Persamaan Garis Melalui Titik (     ) dan (     ) 
Untuk menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua titik 
(     )     (     ), perhatikan uraian berikut: 
 Rumus umum persamaan garis melalui satu titik (     ) dengan gradien  
 
 
 
 Rumus gradien yang melalui dua titik (     )     (     ): 
* 
 
           
 Dari dua persamaan tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut: 
 Substitusi gradien  m  pada persamaan (1) dengan persamaan (2) 
      (    ) 
     
     
     
(    ) 
     
(     )  (    )
     
 
    
     
 
(     )  (    )
(     )  (     )
 
    
     
 
    
     
 
 
 Jadi diperoleh rumus untuk menentukan persamaan garis lurus yang melalui 
dua titik (     )     (     ): 
 
 
 
 
 
m:  𝑦  𝑦  𝑚(𝑥  𝑥 )  ⋯⋯( ) 
 
m =  
𝑦  𝑦 
𝑥  𝑥 
  ⋯⋯( ) 
 
𝑦  𝑦 
𝑦  𝑦 
 
𝑥  𝑥 
𝑥  𝑥 
 * 
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Contoh: 
Tentukan persamaan garis lurus yang melalui (3, 5) dan (-2, 7) 
Penyelesaian: 
    
     
 
    
     
 
   
   
 
   
    
 
   
 
  
   
  
 
  (   )    (   ) 
          6 
            
C. Persamaan Garis Melalui Titik Potong dengan Sumbu Koordinat 
 
Gambar di atas menunjukkan garis p memotong sumbu   di titik (   )  dan 
sumbu   di titik (   ). Cara menentukan persamaan garis p adalah sebagai 
berikut! 
Garis p melalui titik (   ), maka       dan      
Garis p melalui titik (   ), maka       dan      
 
Dengan menggunakan rumus persamaan garis melalui dua buah titik, yaitu: 
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Pada rusmus tersebut, diganti bilai         dan    berdasarkan koordinat titik 
potong dengan sumbu koordinat, kemudian sederhanankan dengan langkah 
pengerjaan berikut. 
    
     
 
    
     
 
   
   
 
   
   
 
       
 
 
  
   
  
 
 (   )   (  ) 
          
         
 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagia berikut.  
 
 
 
 
 
Contoh: 
Tentukan persamaan garis yang melalui pasangan titik koordinat  (    ) dan 
 (     ) 
Jawab: 
 (    ), maka      
 (     ), maka       
        . 
(   )  (  )  (   )(  ). 
            
              
                      
Jadi, persamaan garisnya adalah             
𝒂𝒚 𝒃𝒙  𝒂𝒃 adalah rumus persamaan garis yang memotong sumbu koordinat. 
Rumus  persamaan  garis yang memotong sumbu- 𝑥 di titik (𝑎  ) dan 
sumbu – 𝑦 di titik (  𝑏) adalah 𝑎𝑦  𝑏𝑥  𝑎𝑏. 
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Lampiran 1 : Bahan Ajar 
Pertemuan-5 
A. Persamaan Garis yang Saling Sejajar 
Pada pembahasan sebelumnya tentang hubungan gradien, telah dibahas 
bahwa garis-garis sejajar memiliki gradien yang sama. Jadi, garis dengan 
persamaan           dan           akan saling sejajar jika       
 
Gambar di atas, garis k sejajar dengan garis l. Karena garis k dengan persamaan 
          dan garis l dengan persamaan           saling sejajar, maka 
     .  
 
 
 
 
Contoh 
Tunjukkan bahwa garis dengan persamaan         dan            
saling sejajar! 
Jawab: 
           maka      
               
 
   Garis dengan persamaan 𝑦   𝑚 𝑥  𝑐  dan garis 𝑦   𝑚 𝑥  𝑐  saling 
sejajar jika dan hanya jika 𝑚  𝑚 . 
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              atau  
     
      
 
 
           
 
           , maka      
Karena     , maka garis f  sejajar dengan garis g 
Kedudukan dua garis tersebut di atas ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 
 
 
B. Persamaan Garis yang Saling Tegak Lurus 
Diketahui bahwa hasil kali dari gradien garis-garis yang saling tegak lurus 
adalah   . Jadi, garis dengan persamaan           dan           akan 
saling tegak lurus jika        . 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
𝑚     
𝑎
𝑏
 
 =  
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Gambar tersebut menunjukkan garis a dengan persamaan           dan garis 
b dengan persamaan           saling tegak lurus. Karena garis a dan garis b 
saling tegak lurus, maka        . 
Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut! 
 
 
 
 
  
Garis dengan persamaan 𝑦   𝑚 𝑥  𝑐  dan persamaan 𝑦   𝑚 𝑥  𝑐  
saling tegak lurus, jika dan hanya jika 𝑚  𝑚    . 
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Lampiran 2:  
 
 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Materi  : Persamaan Garis lurus 
 Sub Materi : Menggambar Grafik Garis Lurus 
 Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Indikator: 
3.4.1 Menentukan letak pasangan titik pada bidang kartesius dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.2 Menggambar garis lurus yang melalui dua titik pada bidang kartesius 
dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.1 Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan grafik garis 
lurus 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. ....................................................  
5. .................................................... 
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
2. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
3. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
4. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
5. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
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Dalam Rangka mengurangi penggunaan pompa air yang berlebihan. Pak Ahmad 
membuat bak penampungan air yang diletakkan di samping rumahnya. 
 
Untuk keperluan sehari-hari air dialirkan dari bak penampuangan ke bak mandi. 
Hubungan antara volume air yang mengalir dengan waktu yang dibutuhkan dapat 
dilihat pada tabel berikut. Setelah 1 jam berapa volume air di dalam bak mandi? 
Waktu (menit) 
 
10 20 30 40 50 60 
Volume (liter) 
 
3 6 ... ... ... ... 
 
a. Berdasarkan hubungan antara volume dan waktu pengairan air tersebut, 
bagaimana cara memprediksi volume air dalam waktu   menit? 
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b. Jika waktu adalah x menit dan volume air adalah f (x) liter. Maka 
gambarlah grafik fungsi tersebut dalam koordinat kartesius. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Berbentuk apakah grafik fungsi tersebut? 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………… 
d. Berapa literkah volume air yang mengalir dalam setiap menit? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
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e. Setelah menyelesaikan tahap sebelumnya. Lengkapilah Tabel berikut ini. 
Waktu 
(x) 
 
10 20 30 40 50 60 
Volume 
(f (x)) 
 
⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ ⋯ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h. Buatlah kesimpulan tentang langkah-langkah menggambar grafik garis lurus 
dalam koordinat kartesius! (dengan menggunakan bahasa sendiri) 
 
 
 
 
 
 
 
f. Tulislah rumus fungsi dari masalah di atas! 
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
g. Jika rumus fungsi f (x) diganti dengan y, apa yang dapat kalian 
peroleh? (utarakan pendapat kalian dengan menggunakan bahasa 
sendiri) 
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………………….... 
……………………………………………………………………… 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………........................ 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………........................ 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………................................................ 
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………....................... 
……………………………………………………………………………
…………………………………………………………….........................
.................................................................................................................... 
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Bang Rony adalah seorang pedagang pulsa yang memasang tarif harga penjualan 
pulsa sebagai berikut: 
 
Jika pulsa 5 ribu dijual seharga Rp.7.000, dan tarif untuk setiap kelipatannya 
mengalami kenaikan tetap seharga dua ribu rupiah. Berapa harga yang harus 
dibayar oleh seseorang yang membeli pulsa sebanyak 75 ribu? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Buatlah perumusan fungsi apabila jumlah pulsa yang dibeli dari Bang 
Rony sebanyak n! 
………………………………………………………………................... 
………………………………………………………………................... 
………………………………………………………………................... 
………………………………………………………………................... 
………………………………………………………………................... 
………………………………………………………………................... 
………………………………………………………………................... 
………………………………………………………………................... 
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f. Dapatkah kalian menentukan harga pulsa sebagai berikut: 
vii. 55 Ribu ?  
 
viii. 85 Ribu? 
 
 
ix. 45 Ribu? 
 
 
g. Gambarlah grafik fungsi yang menghubungkan jumlah pulsa dan harga 
tarif 
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Setelah kalian menyelesaikan kegiatan diatas, jawablah beberapa pertanyaan 
dibawah ini. 
1. Apakah setiap harga pulsa mengalami kenaikan dengan “tarif” yang sama? 
 
 
2. Mungkinkah Bang Rony tidak menaikan harga tarifnya? 
 
 
3. Berapakah pulsa yang diterima sipembeli apabila dia membayar sebanyak 
Rp. 252.000 ? 
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Lampiran 2: 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Persamaan Garis Lurus 
Sub Materi  : Kemiringan Garis Lurus 
Kelas/ Semester : VIII / Ganjil 
Indikator: 
3.4.3 Menentukan kemiringan garis lurus dari permasalahan kontekstual yang 
disajikan 
3.4.4 Menentukan gradien garis yang melalui dua titik dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
4.4.2 Menerapkan konsep kemiringan garis lurus untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang disajikan. 
4.4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang melalui dua titik 
Nama Kelompok  : 
Anggota   1...................................................................  
    2...................................................................    
    3...................................................................  
    4................................................................... 
    5.................................................................... 
Petunjuk 
1. Bacalah Bismillah sebelum mengerjakan aktivitas. 
2. Tuliskan nama kelompok dan nama anggota kelompok pada bagian yang 
telah disediakan 
3. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
4. Bila tetap mengganjal dan mendapat kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
5. Diskusikan bersama kelompok mu tentang kondisi yang disajikan pada 
LKPD berikut ini 
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Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Selatan, melakukan inovasi di bidang 
kemajuan pariwisata daerah, yaitu dengan membangun perkantoran di puncak 
gunung yang dinamai dengan Puncak Gemilang. Hal tersebut banyak 
mengundang wisatawan yang tertarik untuk menikmati indahnya Alam dari 
tempat tersebut. Namun untuk mendatanginya butuh perjuangan lebih, karena 
mengingat banyaknya jalan yang berupa tanjakan. Untuk mengetahui besarnya 
tanjakan yang harus ditempuh amatilah gambar di bawah ini. 
 
Gambar di atas menunjukkan jalan menuju Puncak Gemilang. Jika ruas jalan 
berupa tanjakan yang harus dilalui sepanjang 100 meter (jarak horizontal), dan 
ketinggian mencapai 85 meter. Hitunglah besarnya kemiringan jalan yang harus 
ditempuh untuk mencapai Puncak Gemilang!  
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c. Bagaimanakah kemiringan jalan tersebut, apabila ketinggiannya 
mencapai 100 m? 
……………………………………………………………….……..…
…………………………………………………………………………
…….……..……..……………………………………………………
…………………………….……..……………………………………
…………………………………………….……..………………… 
d. Bagaimana hubungan antara panjang ruas jalan dengan ketinggian 
jalan? 
……………………………………………………………….……..…
…………………………………………………………………………
…….……..……………………………………………………………
…………………….……..……………………………………………
…………………………………….……..……………………………
…………………………………………………….……..……………
…………………………………………………………………….…
…..……………………………………………………………………
…………….……..………………………………….……..……… 
 
a. Adakah hubungan ketinggian jalan dengan kemiringan jalan? 
Jelaskan pendapat kalian! 
……………………………………………….………………………
…………………………………………………………….........……
………………………………………….……………………………
………………………………………………………........…………
…………………………………….…………………………………
………………………………………………….......……………….. 
b. Adakah hubungan antara panjangnya ruas jalan dengan besarnya 
kemiringan? Jelaskan pendapat kalian! 
……………………………………………………………….……..…
………………………………………………………………………
….......………………….......………………….......…………………..
.....………………….......………………….......………………….......
………………….......………………….......………………….......…
……………….......………………….......………………….......... 
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Setelah menyelesaikan aktivitas sebelumnya. Kemudian buatlah kesimpulan 
tentang kemiringan garis (gradien) yang kalian ketahui  dengan menggunakan 
bahasa sendiri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
......................................................................................................................... 
................ 
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Perhatikanlah papan informasi di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari informasi di atas kerjakanlah aktivitas berikut! 
Pak Ibrahim adalah seorang tukang bangunan yang bertugas membangun sebuah 
tangga untuk sekolah. Namun pak Ibrahim mengalami kesulitan dalam 
menentukan tangga yang baik untuk digunakan. Gambar di bawah ini adalah 
beberapa contoh rancangan tangga yang akan dibangun oleh pak Ibrahim. 
 
Aktivitas-2 
Peraturan suatu jalan atau lintasan yang baik untuk 
digunakan 
1. Kemiringan jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh lebih dari 
0,15 
2. Kemiringan tempat parkir yang aman tidak boleh lebih dari 0,25 
3. Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak boleh lebih dari 0,325 
4. Kemiringan tangga suatu bangunan tidak boleh lebih dari 1,5 
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Berdasarkan gambar tangga di atas, dapatkan kita membantu pak Ibrahim? Untuk 
membantu pekerjaan Pak Ibrahim, jawablah beberapa pertanyaan berikut! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Hitunglah kemiringan (gradien) dari masing-masing tangga tersebut. 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
....................................................................................................................... 
d. Setelah aktivitas di atas, buatlah kesimpulan berdasarkan pengetahuan 
yang kalian miliki. 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
a. Dari ketiga tangga di atas, manakah yang paling tepat untuk dibangun? 
Berikan alasannya. 
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
............................................................................................................... 
b. Di antara tangga-tangga di atas manakah posisi yang membahayakan 
untuk menaikinya? Utarakan pendapat kalian 
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
......................................................................................................................
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........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
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Dalam sebuah kompetisi 
memanah, peserta dituntut 
untuk memanah sebuah papan 
sasaran dari atas kuda. 
Diketahui tinggi kuda tersebut 
1,8 m sedangkan jarak antara 
kaki kuda dengan tiang 
penyangga papan sasaran 
(koordinat 0,0) adalah 25 m. 
Jika papan sasaran tersebut berada di atas tiang penyangga 1 m, dengan 
mengabaikan gaya gravitasi yang dibentuk. Berapakah kemiringan bidikan panah 
yang harus dibentuk agar bidikan tepat sasaran? 
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Lampiran 2:  
 
 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Materi  : Persamaan Garis lurus 
 Sub Materi : Hubungan Gradien Garis 
 Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Indikator: 
3.4.12 Menentukan gradien garis yang saling sejajar dari permasalahan 
kontekstual yang disajikan 
3.4.13 Menentukan gradien garis yang saling tegak lurus dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang saling sejajar 
4.4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gradien 
garis yang saling tegak lurus 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. ....................................................  
5. .................................................... 
6. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
7. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
8. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
9. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
10. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
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Pak Ahmad adalah seorang Manager di sebuah perusahaan kontruksi yang 
bergerak dibidang pembangunan komplek perumahan. Komplek perumahan yang 
telah dibangun oleh pak Ahmad memiliki bangunan yang sama bentuk dan posisi 
atap yang saling sejajar. Bentuk kemiringan atap tersebut diilustrasikan sebagai 
berikut: 
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d. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Tentukanlah gradien garis k! 
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
............................................................................... 
........................................................................................................... 
........................................................................................................... 
........................................................................................................... 
b. Buatlah tiga buah garis yang sejajar dengan garis k, kemudian 
berikan nama untuk ketiga garis tersebut. (kerjakan pada koordinat 
kartesius di atas) 
c. Hitunglah gradien dari ketiga garis tersebut! 
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.............................................................................................................
.................... .................................. 
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d. Buatlah kesimpulan dari aktivitas di atas ! 
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Lukman memiliki sebuah Pesawat Drone yang di belinya di Jakarta. Pesawat 
Drone yang dimiliki Lukman mempunyai empat buah motor, seperti gambar 
berikut! 
 
Gambar di atas apabila diilustrasikan maka akan tampak seperti dua buah garis 
yang saling tegak lurus pada bidang koordinat kartesius,. Jika salah satu garis 
dinamai p yang bergradien  
 
 
. Gambarlah ilustrasi dari masalah di atas pada 
bidang koordinat kartesius, kemudian  tentukan gradien garis yang tegak lurus 
terhadap garis p! 
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Apakah yang dapat kalian simpulkan dari kegiatan di atas? (utarakanlah pendapat 
kalian dengan menggunakan bahasa sendiri) 
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Lampiran 2:  
 
 
 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Materi  : Persamaan Garis lurus 
 Sub Materi : Menentukan persamaan Garis Lurus
 Kelas / Semester : VIII/ Ganjil                                           
Indikator: 
3.4.14 Menentukan persamaan garis lurus apabila diketahui gradien dan salah 
satu titik yang dilalui dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.15 Menentukan persamaan garis lurus apabila dua titik yang dilalui diketahui 
dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
3.4.16 Menentukan persamaan garis lurus yang melalui titik potong dengan 
sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.6 Menggambar grafik persamaan garis yang gradien dan salah satu titik yang 
dilalui diketahui dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.7 Menggambar grafik persamaan garis yang berkaitan dengan dua buah titik 
yang dilalui diketahui dari permasalah kontekstual yang disajikan 
4.4.8 Menggambar grafik persamaan garis yang melaui titik potong dengan 
sumbu koordinat dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. ....................................................  
5. .................................................... 
11. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
12. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
13. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
14. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
15. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
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Alif seorang siswa SMP yang setiap harinya berangkat ke sekolah dengan 
menggunakan sepeda, pada suatu hari ban sepeda Alif kekurangan udara, 
sehingga Alif harus memompa ban sepedanya. Tabel berikut menunjukkan 
hubungan waktu yang digunakan untuk memompa ban dan tekanan udara yang 
dihasilkan di dalam ban. 
Waktu (detik) 
 
0 1 2 3 4 5 
Tekanan (psi) 
 
2 6 10 14 18 22 
 
 
 
 
 
 
a. Gambarlah grafiknya pada koordinat kartesius di bawah ini, dengan 
menggunakan skala berikut! 
i. Untuk sumbu mendatar, 2 kotak mewakili satu satuan 
ii. Untuk sumbu tegak (vertikal), 1 kotak mewakili 2 satuan 
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b. Hitunglah gradien dari masalah di atas! 
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
.......................................................................... 
c. Tentukanlah persamaan dari grafik tersebut! 
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
..............................................................................................................
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Pak Rahmad ingin membidik seekor Elang di atas pohon Jamblang. Jarak antara 
Pak Rahmad (koordinat 0, 0) dan pohon Jamblang adalah 18 m sedangkan tinggi 
pohon Jamblang adalah 5 m. Jika pemburu membidik dengan posisi ujung senjata 
1,5 m dari permukaan tanah, dengan mengabaikan gaya gravitasi yang dibentuk. 
Tentukan kemiringan yang dibentuk agar bidikan Pak Rahmad tepat sasaran serta 
gambarkan grafiknya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-2 
346 
 
 
 
 
a. Jika jarak antara pak Rahmad dan pohon jamblang diganti menjadi 10 m, 
berapakah kemiringan yang dibentuk agar bidikannya tepat sasaran? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Tentukan persamaan garis dari bidikan peluru tersebut! 
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Pada awal musim durian tahun ini, Pak Salim dengan uang Rp.100.000 dapat 
membawa pulang sebanyak 8 buah durian, pada pertengahan musim durian, Pak 
Salim dengan uang Rp.100.000 dapat membawa pulang durian sebanyak 10 buah. 
Tentukan persamaan garis dari permasalahan tersebut! 
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Pak Rudy adalah seorang 
pedagang bahan baku kue 
yang juga lulusan Ekonomi 
Akutansi. Pada suatu hari pak 
Rudy mendapat banyak 
permintaan bahan baku kue 
dari pelanggan. Setelah 
menghitung secara 
keseluruhan Pak Rudy 
menggambarkan garfik 
permintaan terhadap bahan 
baku tersebut sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktivitas-4 
Dari Gambar grafik di 
samping. Tentukan persamaan 
garis yang melalui pasangan 
titik pada grafik tersebut! 
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Lampiran 2:  
 
 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi : Persamaan Garis lurus 
Sub Materi :Menentukan Persamaan Garis yang 
Memiliki Hubungan dengan Garis Lainnya 
Kelas / Semester : VIII/ Ganjil 
Indikator: 
4. Menentukan persamaan garis yang  sejajar dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajikan 
5. Menentukan persamaan garis  tegak lurus dengan garis lain dari 
permasalahan kontekstual yang disajika 
4.4.9 Menggambar grafik persamaan garis untuk garis yang saling sejajar 
dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang disajikan 
4.4.10 Menggambar grafik persamaan garis untuk garis yang saling tegak lurus 
dengan garis lainnya dari permasalahan kontekstual yang disajikan  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Kelompok  : ……………………………………… 
Nama  : 1. .................................................... 
2. .................................................... 
3. .................................................... 
4. ....................................................  
5. .................................................... 
16. Mulailah dengan membaca Basmalah! 
17. Pelajari lembar LKPD dengan seksama dan diskusikan dengan teman sekolompok. 
18. Isilah titik-titik yang telah disediakan 
19. Bila tetap mengganjal atau mendapatkan kesulitan, tanyakanlah kepada guru. 
20. Yakinkan semua teman dalam satu kelompok telah memahami dan mengerti dengan 
permasalahan/soal. 
 
Bacalah Petujuk di bawah ini ! 
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Perhatikan Gambar di bawah ini! 
 
Gambar di atas menunjukkan situasi yang terjadi di sirkuit Mugello pada 
perlombaan Balap Moto GP 2015 yang diadakan di Italia. Situasi di atas 
menggambarkan posisi pembalap Valentino Rossi berada pada lintasan garis yang 
sejajar dengan lawannya yaitu Marc Marquiz. Jika saat itu Valentino Rossi 
berhasil melalui titik (   ) dan Marc Marquez berada pada lintasan garis 
         . Gambarkan ilustrasi garis tersebut pada koordinat kartesius, 
dan tentukan persamaan garis yang dibentuk oleh lintasan Valentino. Rossi! 
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Setiap Sabtu sore Aisyah selalu diajak bunda untuk pergi bermain ke Taman Sari. 
Setiap kali Aisyah menaiki jenis wahana permainan, bunda selalu mengabadi 
moment tersebut sebagai kenang-kenangan untuk Aisyah. Pada kali ini Aisyah 
menaiki permainan Odong-odong jenis “Gajah Terbang”. Gambar di bawah ini 
merupakan Foto Aisyah yang menaiki permainan tersebut. 
 
Dalam Foto di atas terlihat jelas bahwa permainan yang dinaiki Aisyah berbentuk 
dua garis yang saling tegak lurus apabila diilustrasikan pada koordinat kartesius. 
Jika salah satu dari kedua garis tersebut dinamai dengan garis g yang melalui tiitk 
(   ), dan garis yang lainnya memiliki persamaan          . Gambarkan 
ilustrasi garis tersebut pada koordinat kartesius, dan tentukan persamaan garis g. 
tersebut! 
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Setelah menyelesaikan kedua aktivitas di atas. Kesimpulan apakah yang dapat 
kalian rumuskan! Diskusikanlah dengan teman-teman sekelompokmu! 
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Lampiran 3: Penilaian Sikap Spiritual  
 
JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP SPIRITUAL 
 
Nama Sekolah       : 
Kelas/Semester     : 
Tahun pelajaran    : 
Guru   : 
 
No Waktu Nama 
Siswa 
Catatan Perilaku Butir Sikap 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
14.     
15.     
16.      
17.     
18.     
19.     
20.     
 
354 
 
 
Lampiran 4: Penilaian Sikap Sosial 
 
JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP SOSIAL 
 
Nama Sekolah       : 
Kelas/Semester     : 
Tahun pelajaran    : 
Guru   : 
 
No Waktu Nama 
Siswa 
Catatan Perilaku Butir Sikap 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
7.     
8.     
9.     
10.     
11.     
12.     
13.     
14.     
15.     
16.      
17.     
18.     
19.     
20.     
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Lampiran 5: Pertemuan ke-1 
 
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
 
Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan  
a. Tes tertulis Uraian 
Indikator Soal Indikator 
Kemampuan 
Komunikasi 
Instrumen 
 
Menganalisis  
masalah 
kontekstual 
yang berkaitan 
dengan grafik 
persamaan 
garis lurus. 
Menjelaskan 
dan membuat 
pertanyaan 
tentang 
matematika. 
 
 
 
Dari gambar dan tabel di atas, buatlah 
penjelasan mengenai situasi yang terjadi, 
kemudian buatlah pertanyaan-pertanyaan 
yang memungkinkan yang berkaitan dengan 
topik permasalahan! 
 
 
 
 
 
  
Perhatikan 
gambar beserta 
tabel berikut! 
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Lampiran 5: Pertemuan Ke-2 
 
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
  
Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a. Tes tertulis Uraian 
Indikator Soal Indikator 
Kemampuan 
Komunikasi 
Instrumen 
 
Menyelesaikan 
masalah 
konstektual yang 
berkaitan dengan 
kemiringan garis. 
Menyatakan 
peristiwa sehari-
hari dalam bahasa 
dan simbol 
matematika 
Tahun ini rumah Budi akan direnovasi, 
rencananya rumah baru tersebut terdiri 
dari dua lantai, dan membutuhkan tangga 
sebagai penghubung lantai dasar dengan 
lantai atas. Berikut ini adalah gambar 
tangga yang akan di bangun pada rumah 
baru Budi. 
 
Berdasarkan gambar tangga beton di atas, 
tentukanlah kemiringa dari tangga 
tersebut! 
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Pedoman Penilaian Pengetahuan 
Penyelesain 
 
Skor 
Misalkan garis pada tangga = garis AB, dari Gambar tangga 
tersebut jika di ilustrasikan akan nampak berada pada titik x = 
8 dan y = 4 pada koordinat kartesius. 
 
Maka kemiringan tangga =  kemiringan garis AB 
                                         = 
                 
                 
 
                                         = 
 
 
 
                                         = 
 
 
 
Jadi kemiringan pada tangga beton tersebut adalah 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
1 
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Lampiran 5: Pertemuan Ke-3 
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a. Tes tertulis Uraian 
Indikator Soal Indikator 
Kemampuan 
Komunikasi 
Instrumen 
 
Menyelesaikan 
masalah 
kesejajaran 
garis 
berdasarkan 
permasalahan 
kontekstual 
yang disajikan  
Menyatakan dan 
mengilustrasikan 
benda-benda 
nyata, gambar 
ke dalam ide 
matematika 
1. Perhatikan Gambar berikut: 
                                                                                    
Pada gambar di atas terlihat tiga buah layang-layang 
yang saling sejajar dari tiga orang anak yaitu Budi, 
Rudi dan Tomi. Periksalah besarnya ketepatan 
kesejajaran dari ketiga layangan tersebut agar tidak 
terjadinya pertubrukan, dengan berdasarkan ilustrasi 
pada koordinat kartesius berikut! 
 
Menyatakan 
peristiwa sehari-
hari dalam 
bahasa dan 
simbol 
matematika 
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Pedoman Penilaian Pengetahuan 
No 
Penyelesain 
 
Skor 
1 Diketahui:  
Dari ilustrasi gambar di atas, terdapat tiga buah garis l, m, dan n. 
Masing-masing dari ketiga garis tersebut memiliki dua buah titik 
sebagai berikut: 
Garis l memiliki titik  (     ) dan  (    ) 
Garis m memiliki titik  (     ) dan  (   ) 
Garis n memiliki titik  (   ) dan  (     ) 
Adapun kemiringan dari masing-masing garis tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Kemiringan garis tersebut dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus 
     
     
 atau 
     
     
 . 
 
Gradien garis l =            Gradien garis m =    
                         =  
  (  )
   (  )
                             =  
  (  )
  (  )
 
                         =  
 
    
                                   =  
   
    
 
                         =  
 
 
              =   
 
 
                   =    
 
                    =    
 
 
 
Gradien garis n =       
                         =  
    
   
                                                           
                         =  
  
  
                  
                   =                     
Berdasarkan kemiringan dari ketiga garis l, m, dan n diperoleh 
bahwa garis l dan garis m merupakan dua garis yang saling 
sejajar, sedangkan garis n bukan garis yang sejajar dengan garis l 
maupun garis m. 
 
1 
 
 
1 
1 
 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
 
 
1 
 
1 
 
 
Total Skor Max 
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Lampiran 5: Pertemuan Ke-4 
 
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a. Tes tertulis Uraian 
Indikator 
Soal 
Indikator 
Kemampuan 
Komunikasi 
Instrumen 
 
Menentukan 
gradian garis 
untuk 
menentukan 
persamaan 
garis yang 
dibentuk dari 
permasalahan 
kontekstual 
yang 
disajikan 
Menyatakan 
peristiwa 
sehari-hari 
dalam bahsa 
dan simbol 
matematika 
Putra memiliki dua buah kotak korek api di 
tangannya, kemudian kedua korek api tersebut 
dimainkan dan dibentuknya menjadi beberapa pola 
sebagai berikut: 
   
 
Pola-pola di atas menyerupai bangun datar persegi 
enam. Berdasarkan pola-pola yang dibentuk oleh 
Putra, didapati adanya hubungan antara jumlah segi 
enam dan batang korek api yang dibentuk. Adapun 
hubungan keduanya adalah sebagai berikut!  
Banyak segi enam ( ) 1 2 3 4 
Banyak korek api ( ) 6 11 16 21 
Berdasarkan tabel hubungan jumlah segi enam yang 
dibentuk dan banyaknya batang korek api yang 
dibutuhkan, tentukanlah: 
a. Gambar garfiknya! 
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b. Gradien dan persamaan garis yang dibentuk! 
Pedoman Penilaian Pengetahuan 
No 
Penyelesain 
 
Skor 
a.    Dari tabel tabel hubungan jumlah segi enam yang dibentuk dan 
banyaknya batang korek api yang dibutuhkan berikut 
 
Banyak segi enam ( ) 1 2 3 4 
Banyak korek api ( ) 6 11 16 21 
Dapat dibentuk sebuah grafik sebagai berikut: 
 
 
 
1 
 
1 
1 
1 
 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
b.  Untuk menentukan gradien, dipilih dua buah titik yang terletak 
pada grafik, misalnya (   ) dan (    ). 
Gradien ( ) = 
     
     
    
                      =  
    
   
                                                           
                      =  
 
 
                  
                 =    
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
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Grafik di atas melalui titik (   ), jadi adapun persamaan yang 
dibentuk adalah sebagai berikut: 
      (    )  
       (   )  
            
                    
                  
Jadi gradien garis dan persamaan yang dibentuk masing-
masing adalah sebagai berikut (   ) dan        . 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 
Total Skor Max 
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Lampiran 5: Pertemuan Ke-5 
 
LEMBAR PENGAMATAN PERKEMBANGAN PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/Semester : VIII/1 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
1. Instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
a. Tes tertulis Uraian 
Indikator Soal Indikator 
Kemampuan 
Komunikasi 
Instrumen 
 
Menyelesaikan 
masalah 
konstektual 
yangberkaitan 
dengan 
menentukan 
persamaan 
garis lurus 
yang memiliki 
hubungan 
dengan garis 
lainnya. 
Menyatakan dan 
mengilustrasikan 
benda-benda 
nyata, gambar 
ke dalam ide 
matematika 
Pernahkan kalian berlibur ke negara Belanda? 
Tahukan kalian bahwa negara Belanda juga 
dijuliki dengan negara Kincir Angin, hal itu 
dikarenakan banyaknya kincir angin yang 
tedapat di negara itu! Berikut adalah gambar 
salah satu kincir angin yang terdapat di negara 
tersebut. 
 
Gambar di atas memperlihatkan sebuah kincir 
angin yang terbentuk dari dua buah kayu. Jika 
diilustrasikan pada koordinat kartesius maka 
akan tampak seperti berikut: 
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Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, 
tentukanlah persamaan-persamaan garis dan 
hubungan antara kedua garis tersebut! 
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Pedoman Penilaian Pengetahuan 
No 
Penyelesain 
 
Skor 
1 Diketahui: 
 Garis   memiliki titik koordinat  (   ) dan (   ) 
-  (   ), maka      dan      
-  (   ), maka      dan      
 Garis   memiliki titik koordinat  (    ) dan (   ) 
-  (    ) maka       dan      
-  (   ), maka      dan      
 
Adapun persamaan garis p adalah sebagai berikut: 
 
    
     
 
    
     
 
   
   
 
   
   
 
   
  
  
   
  
 
  (   )     (   ) 
                
           
Adapun persamaan garis q adalah sebagai berikut: 
 
    
     
 
    
     
 
   
   
 
  (  )
  (  )
 
   
  
  
   
 
 
 (   )     (   ) 
              
           
Adapun hubungan antara kedua garis dapat ditentukan dengan 
menentukan gradien garis tersebut. 
 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
1 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
 
1 
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Untuk garis p              
         
  = 
    
 
 
  = 
 
 
    →    
 
 
 
 
Untuk garis               
          
     = 
     
 
 
                         =  
 
 
  
 
 
 →     
 
 
  
Karena  ≠   , maka garis p berpotongan dengan garis q. 
Selanjutnya akan diperiksa       
      
 
 
  ( 
 
 
) 
    
Karena        , maka garis p dan garis q berpotongan 
tegak lurus. 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
1 
 
 
1 
 
1 
 
1 
 
Total Skor Max 
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Lampiran 6: 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2017 / 2018 
No. Nama Siswa 
Jenis Keterampilan 
Keterangan Terampil menyelesaikan berbagai 
masalah kontektual yang berkaitan 
dengan persamaan garis lurus 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
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RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN SISWA 
 
 
Jenis Penilaian Kriteria  Skor  Indikator  
Terampil dalam 
menyelesaikan 
berbagai masalah 
konstektual yang 
berkaitan dengan 
persamaan garis 
lurus 
Sangat Baik 
(SB) 
4 
 
Sangat terampil menyelesaikan berbagai 
masalah konstektual yang berkaitan dengan 
Persamaan Garis Lurus 
Baik (B) 3 
Terampil dalam menyelesaikan berbagai 
masalah konstektual yang berkaitan dengan 
Persamaan Garis Lurus 
Cukup ( C ) 2 
Kurang terampil dalam menyelesaikan 
berbagai masalah konstektual yang 
berkaitan dengan Persamaan Garis Lurus 
Kurang Baik 
(KB) 
1 
Tidak terampil dalam menyelesaikan 
berbagai masalah konstektual yang 
berkaitan dengan Persamaan Garis Lurus 
 
 
 
 
 
 
  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (  )
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 1 dan Validator 2 
 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 1 dan Validator 3 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 1 dan Validator 4 
  
Output Uji Inter-rater RPP Validator 1 dan Validator 5 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 2 dan Validator 3 
 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 2 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 2 dan Validator 5 
 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 3 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 3 dan Validator 5 
 
Output Uji Inter-rater RPP Validator 4 dan Validator 5 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 1 dan Validator 2 
 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 1 dan Validator 3 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 1 dan Validator 4 
 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 1 dan Validator 5 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 2 dan Validator 3 
 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 2 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 2 dan Validator 5 
 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 3 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 3 dan Validator 5 
 
Output Uji Inter-rater LKPD Validator 4 dan Validator 5 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 1 dan Validator 2 
 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 1 dan Validator 3 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 1 dan Validator 4 
 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 1 dan Validator 5 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 2 dan Validator 3 
 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 2 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 2 dan Validator 5 
 
 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 3 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 3 dan Validator 5 
 
Output Uji Inter-rater Bahan Ajar Validator 4 dan Validator 5 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 1 dan Validator 2 
 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 1 dan Validator 3 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 1 dan Validator 4 
 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 1 dan Validator 5 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 2 dan Validator 3 
 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 2 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 2 dan Validator 5 
 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 3 dan Validator 4 
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Lampiran: 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 3 dan Validator 5 
 
Output Uji Inter-rater Lembar Evaluasi Validator 4 dan Validator 5 
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